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KATA PENGANTAR 
 
 

Bismillahirrahmanirrahim,  
Alhamdulillah, segala puji bagi Allah Swt Tuhan semesta alam, salawat serta salam selalu 

tercurahkan kepada Nabi Muhammad Saw teladan bagi umat manusia yang agung akhlaknya 
dan lembut perangainya. 

Seiring terbitnya Keputusan Menteri Agama (KMA) Nomor 1503 Tahun 2025 tentang 
Pedoman Implementasi Kurikulum pada RA, MI, MTs, MA dan MAK, maka Kementerian 
Agama RI menerbitkan Buku Teks Utama (BTU) PAI dan Bahasa Arab pada madrasah yang 
terdiri dari: Al-Qur’an Hadis, Akidah Akhlak, Fikih, SKI, dan Bahasa Arab untuk jenjang MI, 
MTs, dan MA/MAK.  

Selain itu, diterbitkan juga BTU untuk mata pelajaran MA Program Keagamaan (MAPK) 
yakni Tafsir, Hadis, Ilmu Tafsir, Ilmu Hadis, Fikih, Ushul Fikih, Ilmu Kalam, Akhlak Tasawuf, dan 
Bahasa Arab. Buku untuk MAPK ditulis dengan pengantar bahasa Arab. 

Kehadiran BTU adalah amanat Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2017 tentang Sistem 
Perbukuan. Pemerintah dalam hal ini Kementerian Agama melalui Direktorat KSKK Madrasah 
Ditjen Pendis bertanggungjawab menyediakan bahan ajar yang bermutu. Buku ini ditulis 
dengan tahapan dan penjenjangan yang terorganisir. Penjaringan penulis secara ketat, telaah 
oleh reviewer, evaluasi oleh penilai juga diawasi oleh supervisor dengan pelibatan penuh 
PBAL2K (Pusat Penilaian Buku Agama Lektur dan Literasi Keagamaan) Kemenag RI. 

BTU ini dirancang sebagai media pengayaan bagi murid madrasah untuk memahami ilmu 
agama secara benar. Selain itu di dalamnya memuat KBC (Kurikulum Berbasis Cinta) dengan 
panca Cinta yaitu Cinta Allah dan Rasulnya, Cinta Ilmu, Cinta Lingkungan, Cinta Diri dan 
Sesama Manusia dan Cinta Tanah Air. Keberadaan KBC menjadi ruh bagi pembelajaran di 
Madrasah. Murid madrasah tidak saja dibekali dengan pengetahuan tetapi juga dilatih menjadi 
insan yang memiliki cara berpikir, bersikap, dan bertindak moderat. Moderat yang dimaksud 
adalah bersikap saling toleran, saling menghormati, menghindari sikap klaim kebenaran 
eksklusif (memandang benar sendiri), menghindari tindak kekerasan baik fisik maupun psikis, 
dan menghormati budaya-budaya lokal. 

Kanwil Kemenag Provinsi dan Kemenag Kab/Kota menjadi corong pemerintah untuk 
senantiasa membangun budaya literasi. Mendorong lingkungan dan iklim madrasah untuk 
menjadi pusat keunggulan akademik dan akhlak. BTU menjadi bagian dari upaya pengayaan 
bacaan dan perluasan cakrawala berpikir. Pada akhirnya madrasah menjadi lembaga yang 
turut membangun peradaban bangsa Indonesia, menjadi bangsa maju dan berkeadaban.  

BTU ini adalah dokumen hidup yang dinamis, fleksibel, memungkinkan disempurnakan 
sesuai tuntutan zaman, terbuka untuk diberi saran dan kritik. Saran dan masukan dari berbagai 
pihak akan menjadi bahan penyempurnaan buku PAI sehingga dapat memberi manfaat yang 
lebih luas.  

‘Ala kulli hal. terima kasih disampaikan kepada semua pihak yang terlibat dalam penulisan 
BTU ini. Semoga Allah membalas dengan balasan yang lebih baik, amin. 

 
    Dirjen Pendidikan Islam 

 
 

Prof. Dr. Suyitno, M.A
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KATA SAMBUTAN 

 
Bismillahirrahmanirrahim,  

Alhamdulillah, puja dan puji syukur disanjungkan kehadirat Allah Swt Tuhan semesta alam, 
salawat dan salam semoga senantiasa tercurahkan kepada Nabi Muhammad Saw. Pemimpin 
Nabi dan rasul, yang menjadi teladan bagi umat manusia.  

Peradaban yang unggul hanya akan lahir dari negara yang menghargai pendidikan. 
Pendidikan bermutu dihasilkan melalui sistem yang baik, sistem yang dikelola secara efektif. 
Bagian dari mewujudkan mutu pendidikan adalah dengan menghadirkan bahan ajar yang 
berkualitas. Buku berkualitas ialah buku yang memenuhi standar mutu isi, penyajian, desain dan 
grafika.  

Kementerian Agama RI telah menerbitkan KMA Nomor 1503 Tahun 2025 tentang Pedoman 
Implementasi Kurikulum pada Madrasah. Pada saat yang sama Direktorat KSKK Madrasah 
menerbitkan Buku Teks Utama (BTU) PAI dan Bahasa Arab untuk jenjang MI, MTs, MA dan MAK. 
Juga diterbitkan buku MA Program Keagamaan dengan pengantar bahasa Arab yakni Tafsir, 
Hadis, Ilmu Tafsir, Ilmu Hadis, Fikih, Ushul Fikih, Ilmu Kalam dan Akhlak tasawuf.  

BTU ini disusun sesuai dengan kurikulum yang berlaku yakni kurikulum dengan pendekatan 
Pembelajaran Mendalam (PM) dan Kurikulum Berbasis Cinta (KBC). PM akan mengantarkan 
murid pada pengalaman belajar memahami, mengaplikasi dan merefleksi. PM menekankan pada 
penciptaan suasana belajar dan proses pembelajaran berkesadaran, bermakna dan 
menggembirakan melalui olah pikir, olah hati, olah rasa dan olahraga. Sementara KBC menjadi 
ruh bagi segenap proses pembelajaran dengan Panca Cintanya. Kematangan kognitif berbalut 
sikap moderat menjadi harapan lahirnya lulusan madrasah yang berilmu, beriman dengan ruh 
cinta. 

Buku ini disusun untuk seluruh madrasah di Indonesia yang tersebar hingga ke pelosok 
negeri. Menjangkau daerah yang sangat mungkin susah signal atau masih belum teraliri listrik. 
Kehadiran BTU ini sebagai wujud tanggungjawab Pemerintah dalam hal ini Kementerian Agama 
untuk melayani murid madrasah mengakses ilmu pengetahuan agama secara gratis. 

Saya berharap Kanwil Kementerian Agama dan Kemenag Kab/Kota dapat bersinergi 
memanfaatkan buku ini untuk mewujudkan kualitas madrasah. Sebab tradisi literasi harus terus 
digaungkan, dikenalkan, didekatkan, diajarkan dan dicontohkan kepada anak-anak tunas bangsa 
yang ada di Madrasah, sehingga tercipta iklim madrasah yang sinergis dengan cita-cita 
pencapaian Indonesia emas tahun 2045 kelak. 

Saran dan kritik sangat diharapkan untuk kesempurnaan buku ini. Buku ini adalah dokumen 
hidup yang senantiasa dapat berubah searah perkembangan zaman. Saya berterima kasih 
kepada penulis, reviewer, penilai dan supervisor yang telah bekerja keras menerbitkan buku yang 
sangat bermanfaat ini. Juga kepada PBAL2K Kemenag RI yang telah mendukung semua proses 
penulisan ini. Semoga segala upaya yang telah diberikan semua pihak menjadi amal jariyah, 
amin.  

 
 

 Direktur KSKK Madrasah 
 
 
 
 

Prof. Dr. Nyayu Khodijah, S.Ag, M.Si 
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PRAKATA 
 

Selamat bergabung di mata pelajaran Fikih kelas VII. Pada jenjang ini, kamu akan 
memperdalam pemahaman tentang ketentuan dan tata cara ibadah sehari-hari, sebagai 
bekal penting bagi generasi muslim yang taat. Pembelajaran fikih pada fase ini fokus 
pada pembentukan dasar pemahamanmu tentang praktik ibadah yang benar sesuai 
syariat Islam. 

Buku ini hadir untuk membantu kamu memahami materi pokok tentang ibadah 
seperti taharah, salat fardu lima waktu, salat berjemaah, salat Jumat, salat jamak dan 
qasar, serta salat dalam keadaan tertentu. Semua materi pada buku teks ini disusun 
secara sistematis dan sesuai dengan perkembangan berpikirmu sehingga mudah 
dipahami dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Buku Teks Utama Fikih Kelas VII ini disajikan dengan pendekatan yang 
komunikatif dan kontekstual. Pada setiap bab terdapat penjelasan konsep, dasar hukum 
atau dalil, contoh aplikasi dalam kehidupan nyata, serta aktivitas pembelajaran yang seru 
untuk mendorong kamu aktif terlibat di dalamnya. Bukan hanya itu, kamu juga diajak 
untuk berpikir kritis dan merenungi hikmah dari syariat yang Allah tetapkan, serta 
memahami pentingnya ibadah yang didasari dengan ilmu.  

Selain menggunakan gaya bahasa yang ringan, buku ini juga dilengkapi dengan 
ilustrasi yang mendukung pemahaman. Setelah mempelajari buku ini, kamu diharapkan 
mampu memahami fikih ibadah dengan benar dan mengamalkannya dalam kehidupan.  
Semoga buku ini membantu kamu menjadi pribadi yang cinta ilmu dan istikamah dalam 
ibadah. Selamat belajar, semoga Allah Swt. senantiasa memudahkan usahamu untuk 
menjadi ahli ibadah yang berilmu. 
 

Jakarta,  2025 
 

 
 

Penulis
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PENJELASAN FITUR BUKU 
 

 
Kover Bab disajikan dengan ilustrasi yang menarik untuk 
memancing minat belajar peserta didik. Juga dilengkapi dengan 
pemaparan Tujuan Pembelajaran (TP), Tema Kurikulum Berbasis 
Cinta (KBC) dan Dimensi Profil Lulusan (DPL) untuk memberikan 
panduan yang jelas dalam proses pembelajaran. 
 
 
 
Apersepsi membantu peserta didik 
menghubungkan materi baru dengan 

pengetahuan dan pengalaman peserta didik sebelumnya, 
yang bertujuan untuk meningkatkan minat, motivasi, dan 
pemahaman peserta didik. 
 
 

Peta Konsep membantu peserta didik mengetahui alur pembahasan 
materi dalam setiap pelajaran. 
 
 

Materi pembelajaran disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku 
dan disajikan dalam bahasa yang sederhana sehingga mudah di 
pahami peserta didik. 
 

 
Asesmen Formatif disajikan berupa 
soal-soal sebagai evaluasi pemahaman peserta didik pada 
setiap akhir pembelajaran. 
 
 
 

Pengayaan berfungsi untuk memperdalam pemahaman peserta didik, 
mengembangkan potensi dan ketrampilan mereka secara optimal, 
serta memberikan pengalaman yang lebih luas daripada materi 
kurikulum inti. 
 
 

Refleksi merupakan ungkapan jujur perasaan peserta 
didik untuk memberikan kesan dan pesan atas pembelaj 
aran yang telah dilakukan bersama guru. 
 
 

Mutiara Hikmah berisi hadis, ungkapan bijak, sirah sahabat untuk 
memotivasi Murid, baik dalam belajar maupun berakhlak mulia. 
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Glosarium merupakan kamus dalam bentuk yang 
ringkas, disajikan untuk menambah pendaharaan 
kata.  
 
 

Indeks merupakan daftar kata atau istilah yang terdapat 
dalam buku yang memberikan informasi mengenai 
halaman tempat kata atau istilah itu disebutkan. 
 



 

     1 

BAB  
I 
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TAHARAH: KUNCI IBADAH DITERIMA  
 
 
 
 
 

Tujuan Pembelajaran (TP), Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (IKTP), dan Tema 
Kurikulum Berbasis Cinta (KBC) 
 
Pada bab ini kamu akan memahami tata cara taharah dari hadas dan najis, karena menjaga 
kesucian merupakan kunci diterimanya salat. Melalui berbagai aktivitas pembelajaran, kamu 
akan memahami makna taharah dan dasar hukumnya, kamu juga akan menganalisis jenis-jenis 
air yang dapat digunakan untuk taharah, memahami tata cara taharah serta tayamum. 
Mempelajari tata cara taharah merupakan bentuk cinta kepada diri sendiri, lingkungan, 
serta ketaatan kepada Allah Swt. untuk menjaga kebersihan diri dan tidak menggunakan 
air secara berlebihan (israf). Melalui pembiasaan taharah, kamu dapat menumbuhkan 
rasa syukur atas nikmat Allah Swt.  

 
 
 
Kata Kunci: Taharah, Hadas, Najis, Wudu, Mandi Wajib, Tayamum 
 
 

“ 
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Peta Materi/Peta Konsep 

Apersepsi 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. 1 Tangan Kotor Sumber: kumparan.com 

 

Anak-anak hebat, coba kalian bayangkan saat sedang salat berjemaah di masjid dengan pakaian 

terbaik yang rapi dan wangi. Tiba-tiba, kalian mencium bau menyengat. Dalam kondisi tersebut, 

apakah kalian bisa melaksanakan salat dengan khusyuk? Kemudian perhatikan gambar berikut, 

bagaimana pendapatmu tentang sesuatu yang kotor? Apakah sesuatu yang kotor selalu najis? 
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Materi dan Kegiatan Mengajar 

Mengenal Taharah 

Aktivitas 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

Anak-anak hebat, sebelum belajar tentang taharah, mari kita bermain mencari kata tentang 

taharah. Kata-kata ini bisa muncul dalam berbagai arah dan bisa juga bersilangan. Ayo kita 

mulai! 

 

 
 

 

1. Pengertian Taharah 

Taharah berasal dari bahasa Arab ةُرَاهََّطلا  berarti bersih dan suci dari kotoran lahiriyah dan 

batiniyah. Menurut istilah, taharah memiliki dua makna. Makna pertama, taharah adalah 

pekerjaan yang menjadikan salat itu sah. Makna kedua, taharah adalah mengangkat hadas 

atau menghapuskan najis. 

2. Dasar Hukum Taharah 
Ada beberapa dalil yang dapat dijadikan sebagai dasar hukum taharah, yaitu: 

a. QS. Al-Baqarah: 222: 

لا ُّبحُِ>وَ َ:78ْبِاَّوَّتلا ُّبح0ُِ َ/ َّنإِ
=

 نَْ>A@ِّهطَتَمُ

Artinya: “Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan orang-orang 
yang menyucikan diri.” (QS. Al-Baqarah: 222) 
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b. Hadis Rasulullah saw.:  

أ نْعَ
E

FGِH
ق هُنْعَ ُ/ T:ِHَرَ ِّيAرعَشْلأا مصِاعَ Aنبْ ثAِراحَلا كٍلِامَ ْ

َ
ق :لَا

َ
]صَ ِ/ لُوْسُرَ لَا

\
لعَ / 

E
لسَوَ هِْ^

\
 :مَ

لاا رُطْشَ رُوْهُُّطلا
ْ
 )ملسم ەاور( نِام0َِْ

Artinya: Dari Abu Malik Al-Haris bin Ashim Al-Asy’ari ra. dia berkata: Rasulullah Saw. 
bersabda: “Kesucian itu sebagian dari iman.” (HR. Muslim) 

 

3. Peranan Air dalam Taharah 
Air memiliki peran penting untuk bersuci. Jika tidak menemukan air, maka kita mendapatkan 

rukhsah (kemudahan) untuk tayamum yaitu bersuci menggunakan debu. Hal ini membuktikan 

bahwa Allah Swt. senantiasa memberikan kemudahan bagi hamba-Nya. 

 

4. Macam-macam Air 
Air dibagi menjadi empat macam, yaitu:  

a. Air suci menyucikan (tahir mutahir) 

Air yang suci dan menyucikan yaitu air mutlak. Air mutlak adalah air murni yang belum 

tercampur zat lain yang mengubah wujud, warna, rasa, dan baunya. Macam-macam air 

mutlak sebagai berikut: 

1) Air hujan; 

2) Air dari mata air; 

3) Air laut; 

4) Air Sungai; 

5) Air sumur; 

6) Air salju; dan 

7) Air es. 
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Tahukah Kamu? 
 

 

 

Air hujan disebutkan beberapa kali dalam Al-Qur’an, salah satunya QS. Al-Anfal ayat 11: 

ذاِ
ْ

gْ^ِّشغ0َُ 
h

ا سَاعَُّنلا مُ
E

ةنَمَ
ً

لعَ لُِّ:َ:lُ>وَ هُنِّْم 
E

^ْg
h

امََّسلا نَِّم مْ
m

امَ ءِ
m

ل ءً
o

pرَِّهطَُ^
h

ذُ>وَ هqِٖ مْ
ْ

gنْعَ بَهِ
h

 طl8َْxَِلِوَ Aنطْٰ^َّشلا زَجAْر مْ

]عَ
z

ق 
ُ

ل
h

{ْxِ|
h

{ُ>وَ مْ
َ

لاا هqِِ تَِّ~
َْ

ق
ْ

مَادَ
ۗ

  

 
Artinya: “(Ingatlah) ketika Allah membuat kamu mengantuk sebagai penenteraman dari-Nya dan 
menurunkan air (hujan) dari langit kepadamu untuk menyucikan kamu dengan (hujan) itu, 
menghilangkan gangguan-gangguan setan dari dirimu, dan menguatkan hatimu serta 
memperteguh telapak kakimu.” (QS. Al-Anfal: 11) 
 

 

b. Air suci menyucikan tapi makruh digunakan (musyamas) 

Air musyamas yaitu air dalam wadah logam yang dipanaskan di bawah terik sinar 

matahari. Air musyamas hukumnya sah digunakan untuk bersuci, namun penggunaannya 

tidak dianjurkan (makruh) demi menjaga keselamatan dan menghindari bahaya. 

 

c. Air suci tidak menyucikan (tahir ghair mutahir) 

Air tahir ghair mutahir adalah air yang suci akan tetapi tidak dapat digunakan untuk 

bersuci. Air yang termasuk dalam kategori ini adalah: 

1) Air mustakmal yaitu air sedikit (kurang dari dua kulah) yang telah digunakan untuk 

bersuci baik wudu maupun mandi. Kulah adalah ukuran banyaknya air menggenang 

yang dapat digunakan untuk bersuci.  

 

Tahukah kamu? Ulama berbeda pendapat mengenai ukuran volume air dua kulah 

karena adanya perbedaan konversi ukuran tradisional ke satuan modern. Dalam kitab 

At-Tahżīb fī Adillah Matn al-Ghāyah wa at-Taqrīb disebutkan volume air dua kulah 

setara dengan 500 rithl baghdadi, kira-kira 190 liter atau jika berada dalam wadah 

berbentuk kubus maka panjang, lebar dan tingginya sekitar 58 cm. Sedangkan dalam 

kitab Al-Fiqh al-Islāmī wa Adillatuhū disebutkan volume air dua kulah setara dengan 

270 liter. Meskipun berbeda pendapat dalam ukuran, ulama sepakat bahwa air yang 

mencapai dua kulah tidak mudah menjadi najis kecuali berubah warna, rasa, dan 

baunya.  

 

 

2) Air yang tercampur dengan benda suci yang mengubah sifat aslinya seperti teh, kopi, 

sabun, dan lainnya. 
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, 

Aktivitas 2 

Mengenal Najis 

d. Air najis 

Air najis adalah air yang tidak bisa digunakan untuk bersuci karena terkena najis. 

Berdasarkan jumlah dan perubahan sifatnya, air najis terbagi menjadi dua: 

1) Air yang kurang dari dua kulah ketika terkena najis langsung menjadi najis walaupun 

sifat, warna, dan baunya tidak berubah; dan 

2) Air sebanyak dua kulah atau lebih yang terkena najis tidak otomatis menjadi najis 

kecuali jika berubah salah satu sifatnya yaitu bau, warna, dan rasanya. 

 

5. Alternatif Sarana Bersuci Selain Air 
Dalam kondisi tidak mendapati air yang dapat digunakan untuk bersuci, Islam memberikan 

alternatif berupa: 

1) Tayamum, yaitu bersuci dengan debu yang suci; dan 

2) Istinja dengan menggunakan benda kasat seperti kayu, daun kering, tisu, dan lainnya. 

 
 
 
 
Ayo berinovasi! Pada aktivitas ini murid dibagi menjadi beberapa kelompok untuk merancang 

inovasi wudu hemat air. Murid dapat mengembangkan ide-ide kreatif, seperti rancangan kran 

otomatis dan wadah penampungan air bekas wudu. Hasil rancangan dituangkan dalam bentuk 

gambar di kertas karton atau aplikasi dan dipresentasikan di depan kelas. Aktivitas ini diharapkan 

mampu menumbuhkan kesadaran bersama bahwa berwudu dengan hemat air merupakan wujud 

nyata cinta lingkungan dan rasa syukur kepada Allah atas nikmat air bersih. 

 

 

 

 

1. Pengertian Najis 

Najis berasal dari bahasa Arab ةسَاجََّنلا
ُ

 yang artinya kotoran. Secara istilah najis adalah 

kotoran yang wajib dihindari oleh setiap muslim. Segala sesuatu yang terkena najis wajib 

disucikan sesuai dengan aturan syariat supaya ibadah yang kita lakukan menjadi sah. 

 

2. Macam-macam Najis dan Cara Menyucikannya 
Najis terbagi menjadi tiga, yaitu: 

a. Najis ringan (mukhaffafah) 

Najis mukhaffafah adalah jenis najis yang cara menyucikannya lebih ringan 

dibandingkan dengan dua jenis najis lainnya. Contoh najis mukhaffafah adalah air kencing 

bayi laki-laki yang usianya belum mencapai dua tahun dan tidak makan makanan apapun 
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selain air susu ibunya. Cara menyucikannya dengan memercikkan atau mengguyur air ke 

bagian yang terkena najis. 

b. Najis sedang (mutawassitah) 

Najis mutawassitah adalah najis yang termasuk kategori sedang. Contoh najis 

mutawassitah adalah darah, nanah, kotoran manusia atau hewan, muntah, dan bangkai 

selain bangkai ikan dan belalang. Cara menyucikannya dengan mengguyur dan membilas 

sampai bersih dan suci.  

Najis mutawassitah terbagi menjadi dua, yaitu: 

1) Najis hukmiyah, yaitu najis yang tidak lagi terlihat wujud, warna, rasa, dan baunya. 

Contohnya air kencing yang telah kering. Cara menyucikannya dengan cara 

menyiramkan air pada tempat atau benda yang terkena Najis; dan 

2) Najis ainiyah, yaitu najis yang masih ada wujud, warna, rasa, dan baunya. Contohnya 

darah yang berceceran di lantai. Cara menyucikannya yaitu dengan membasuhkan air 

sampai hilang wujud, rasa, bau, dan warnanya. 

c. Najis berat (mughalazah) 

Najis mughalazah yaitu najis berat, contohnya air liur anjing. Cara menyucikannya 

dengan membasuh bagian yang terkena najis sebanyak tujuh kali, salah satunya dicampur 

dengan debu yang suci. 

 

3. Istinja 

Istinja berasal dari bahasa Arab ن
َ

ن-وجُنْيَ-اجَ
َ

اوًجْ  artinya memotong atau melepaskan diri. 

Secara istilah, istinja adalah membersihkan kotoran yang keluar dari kubul (kelamin) dan 

dubur (anus) dengan menggunakan air, batu, atau benda padat lainnya. Istinja wajib dilakukan 

setelah buang air besar maupun buang air kecil. Melakukan istinja diawali dengan batu, 

kemudian dilanjutkan dengan air. Diperbolehkan menggunakan salah satunya, air saja atau 

tiga buah batu tanpa air, namun lebih baik menggunakan air jika tersedia. 

Hal-hal yang harus diperhatikan ketika melakukan istinja, sebagai berikut: 

a. Najis tidak kering dan tidak berpindah dari tempat keluarnya; 

b. Tidak bercampur dengan najis lain; 

c. Tidak melewati tempat keluarnya najis; dan 

d. Batu yang digunakan kering, suci, dan dapat menghilangkan najis. 

Benda lain yang dapat digunakan untuk istinja adalah benda-benda padat yang suci. 

Contoh benda yang bisa digunakan untuk istinja adalah kertas dan kayu. 
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Aktivitas 3 

Mengenal Hadas 

Aktivitas 4 

 
 
Murid dibagi menjadi beberapa kelompok terdiri dari 3-4 orang secara acak. Masing-masing 

kelompok diberikan tugas untuk membuat skenario drama pendek tentang najis dalam kehidupan 

sehari-hari. Seperti, saat di tempat salat terdapat najis, tidak menemukan air saat buang air besar, 

atau tidak sengaja menginjak kotoran hewan. Setelah skenario siap, murid memerankannya 

secara bergantian.  

 

 

 

  
 

 

1. Pengertian Hadas dan Pembagiannya 

Hadas berasal dari bahasa Arab َثَدَح  berarti sesuatu yang baru. Menurut istilah, hadas 

adalah keadaan seseorang yang dianggap tidak suci dan menghalanginya untuk melakukan 

ibadah tertentu seperti salat dan tawaf. Hadas terbagi menjadi dua, yaitu: 

a. Hadas kecil, yaitu keadaan tidak suci yang dapat disucikan dengan wudu atau tayamum 

jika tidak menemukan air; dan 

b. Hadas besar, keadaan seseorang tidak suci dan cara menyucikannya adalah dengan 
mandi wajib (mandi besar). 

 
 
 
 
 
Anak-anak, carilah contoh hadas kecil dan hadas besar sebanyak-banyaknya. Kalian bisa 

mencari referensi dari berbagai sumber seperti membaca buku, berdiskusi dengan teman atau 

menggali informasi dari guru. Aktivitas ini akan melatih keterampilan kalian dalam mencari 

informasi secara mandiri. Yuk, kita mulai! 
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Contoh Hadas Kecil Contoh Hadas Besar 

 

1. ............................................. 

2. ............................................. 

3. ............................................. 

4. ............................................. 

5. ............................................. 

6. ............................................. 
 

 

1. ............................................. 

2. ............................................. 

3. ............................................. 

4. ............................................. 

5. ............................................. 

6. ............................................. 
 

 

2. Ketentuan Wudu 

Wudu adalah proses bersuci menggunakan air yang dibasuhkan pada anggota tubuh 
tertentu yaitu wajah, kedua tangan, kepala dan kaki dengan cara tertentu. Perintah wudu 

terdapat dalam surat Al-Maidah ayat 6:  

 

0ٰ
ٓ

ا
E

لا اهَُّي
\

ا نَيْذِ
z

وْنُمَ
ٓ

ذاِ ا
َ

ق ا
ُ

�اِ مْتُمْ
E

لَّصلا 
z

ف ةِو
َ

غا
ْ

لسِ
h

gهَوْجُوُ اوْ
h

اوَ مْ
E

0َgد0ِْ
h

�اِ مْ
E

لا 
=

|سِوْءُرُبِ اوْحُسَمْاوَ قِفِارَمَ
h

اوَ مْ
E

لجُرْ
E

g
h

 مْ

�اِ
E

لا 
=

�
E

:78ْبَعْ A
ۗ

 

Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu hendak melaksanakan salat, maka 
basuhlah wajahmu dan tanganmu sampai dengan siku, dan usaplah kepalamu dan (basuh) 
kakimu sampai dengan kedua mata kaki.” (QS. Al-Maidah: 6) 

 

a. Syarat Wudu 

Syarat sah wudu ada lima, yaitu: 

1. Muslim; 

2. Mumayiz, yaitu mampu membedakan antara yang baik dan buruk juga benar dan salah; 

3. Air yang digunakan untuk berwudu adalah air yang suci dan menyucikan; 

4. Tidak ada yang menghalangi sampainya air wudu ke kulit seperti cat kuku, tato, dan 

lainnya; dan 

5. Tidak meyakini fardu wudu sebagai sunah. 

Sedangkan dalam kitab Al-Fiqh ‘Ala Al-Madzahib Al-Arba’ah karya Abdurrahman Al-

Juzairi, selain lima syarat tersebut, ada dua tambahan syarat wudu yaitu: 

1. Tidak ada hal yang membatalkan ketika berwudu. Contoh: seseorang sedang berwudu, 

dia telah membasuh wajah dan tangannya. Saat akan mengusap kepala tiba-tiba dia 

mengeluarkan angin (kentut), maka ia harus mengulangi wudunya dari awal; dan 

2. Tidak dalam kondisi berhadas besar seperti junub, haid, nifas, dan wiladah. 
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Tahukah Kamu? 

b. Rukun Wudu 

Rukun wudu ada enam yaitu: 

1. Membaca niat ketika membasuh wajah 

Bacaan niat wudu: 

ن
َ

لا تُْ>َ}
=

فرَلِ ءَوْضُوُ
ْ

لا Aع
=

لأا ثِدَحَ
َْ

ف Aرغَصْ
َ

ت ِ� اضًرْ
َ

�اعَ
z

 

 

Artinya: “Aku berniat wudu untuk menghilangkan hadas kecil fardu karena Allah ta’ala” 
 

2. Membasuh wajah mulai dari batas tumbuhnya rambut sampai ke dagu, dari telinga kiri 

sampai telinga kanan; 

3. Membasuh tangan sampai ke siku, termasuk kulit di bawah kuku yang panjang; 

4. Mengusap sebagian kepala. Jika ada orang yang lebih memilih membasuh kepala 

dibanding mengusap, menurut Imam Asy-Syafi’i hal tersebut tidak benar. Karena 

perintah yang tertulis dalam Al-Qur’an adalah mengusap, bukan membasuh; 

5. Membasuh kaki sampai ke mata kaki; dan 

6. Tertib (berurutan). 

 

 

 

 

Menurut Imam Asy-Syafi’i kotoran di bawah kuku yang menghalangi sampainya air ke kulit 

harus dibersihkan terlebih dahulu sebelum memulai wudu. Jika tidak dibersihkan akan 

menyebabkan wudu tidak sah. 

 

c. Sunah Wudu 

Sunah wudu adalah hal-hal yang dianjurkan saat berwudu. Jika dilakukan akan berpahala, 

jika tidak dilaksanakan wudunya tetap sah. Sunah-sunah wudu sebagai berikut: 

1. Membaca basmalah sebelum memulai wudu; 

2. Mencuci dua telapak tangan sebelum memasukkannya ke dalam wadah air; 

3. Bersiwak; 

4. Berkumur-kumur; 

5. Istinsyaq (menghirup air ke dalam hidup dan mengeluarkannya); 

6. Mengusap seluruh bagian kepala dengan air; 

7. Mengusap dua telinga baik bagian luar maupun bagian dalam; 

8. Menyela-nyela jari tangan dan jari kaki agar air merata dengan sempurna; 

9. Menyela-nyela jenggot yang lebat dengan air; 

10. Menggeser cincin supaya air dapat mengaliri kulit jari; 

11. Mendahulukan anggota wudu sebelah kanan; 
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Aktivitas 5 

12. Membasuh dan mengusap masing-masing anggota wudu sebanyak tiga kali; 

13. Berturut-turut tanpa ada jeda; 

14. Menggosok anggota wudu agar air merata; dan 

15. Membaca doa setelah wudu.  

 

Bacaan doa setelah wudu adalah sebagai berikut: 

أ 
E

أ دُهَشْ
E

لا نْ
َّ

لإِ 
z

لاإِ هَ
َّ

لا ەٗدَحْوَ ُ/ 
َ

 ��َA<َْل ك
E

أوَ هٗ
E

أ دُهَشْ
E

لوْسُرَوَ ەٗدُْ~عَ ادًَّمحَمُ َّن
h

للا هٗ
�

لعَجْا َّمهُ
=

�: ِHْ ِ78ْبِاَّوَّتلا نَم:َ 

لعَجْاوَ
=

�: ِHْ ِلا نَم
=

لعَجْاوَ نَْ>A@ِّهطَتَمُ
=

�: ِHْ ِ78ْحِلِاَّصلا كَدِاَ~عِ نْم:َ 

Artinya: “Aku bersaksi, tidak ada Tuhan selain Allah Yang Maha Esa. Tidak ada sekutu 
untuk-Nya. Dan aku bersaksi bahwa Nabi Muhamad adalah hamba dan utusan-Nya. Ya 
Allah, jadikan aku dari golongan orang-orang yang bertaubat dan jadikanlah aku dari 
golongan orang-orang yang bersuci dan jadikanlah aku bagian dari hamba-hamba-Mu yang 
saleh.” 

 
 

d. Hal-hal yang Membatalkan Wudu 

Berikut beberapa hal yang membatalkan wudu: 

1. Keluarnya sesuatu dari kubul (kelamin) atau dubur (anus). Baik buang air besar, buang 

air kecil, maupun buang angin yang bersuara atau tidak bersuara; 

2. Tidur nyenyak dalam keadaan berbaring, telentang, atau duduk yang tidak dalam posisi 

tetap; 

3. Hilangnya akal baik karena gila, mabuk, penyakit ayan, atau sebab lainnya; 

4. Menyentuh kemaluan dengan telapak tangan bagian dalam tanpa penghalang; dan 

Bersentuhan kulit antara laki-laki dan perempuan yang bukan mahram tanpa 

penghalang. 

 
e. Hal-hal yang Makruh dalam Wudu 

Hal-hal yang makruh dalam berwudu ada empat, yaitu: 

1. Berlebihan dalam menggunakan air; 

2. Meminta bantuan orang lain kecuali karena ada uzur; 

3. Membasuh anggota wudu lebih dari tiga kali; dan 

4. Mengelap (menggosok dengan alat tertentu) anggota wudu. 

 
 
 
 

Anak-anak, perhatikan gambar berikut! Kemudian beri tanda centang (Ö) pada gambar yang 

termasuk rukun wudu. Setelah itu, kamu bisa bergantian dengan temanmu mempraktikkan tata 

cara wudu yang benar. Kalian bisa saling mengoreksi dan saling memberi nilai. 
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Gambar 1. 2 Tata cara wudu | Sumber: canva.com 

3. Ketentuan Mandi Wajib (Mandi Besar) 

Mandi berasal dari bahasa Arab لُسُْغلْا  artinya perbuatan seseorang menuangkan air ke 

tubuhnya, kemudian menggosok dan meratakannya. Menurut istilah, mandi adalah 

penggunaan air suci dan menyucikan (air mutlak) pada seluruh anggota tubuh dengan cara 

tertentu. Perbedaan mandi wajib dengan mandi yang kita lakukan sehari-hari terletak pada 

niat.   

a. Hal-hal yang menyebabkan mandi wajib 

Ada enam hal yang menyebabkan seseorang mandi wajib, tiga diantaranya untuk 

laki-laki dan perempuan sedangkan tiga lainnya khusus untuk perempuan saja. 

Hal-hal yang mewajibkan mandi besar untuk laki-laki dan perempuan, yaitu: 

1. Bertemunya alat kelamin laki-laki dan perempuan (berhubungan suami istri) baik keluar 

mani (sperma) ataupun tidak; 

2. Keluarnya mani (sperma) baik karena mimpi atau sebab lain; dan 

3. Meninggal dunia bukan karena mati syahid. 

Hal-hal yang mewajibkan mandi besar khusus untuk perempuan, yaitu: 

1. Haid (menstruasi), yaitu keluarnya darah secara alami dari rahim perempuan balig 

dalam siklus waktu tertentu bukan karena penyakit atau melahirkan; 

2. Nifas, yaitu keluarnya darah dari rahim perempuan setelah melahirkan; dan 

3. Wiladah, yaitu keluarnya darah karena proses melahirkan. 
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Tayamum 

b. Rukun Mandi Wajib 

Rukun mandi wajib disebut juga dengan fardu mandi. Ada dua rukun mandi, 

yaitu: 

1. Niat saat membasuh anggota tubuh 

Bacaan niat mandi wajib: 

ن
َ

لا تُْ>َ}
=

فرَلِ لَسْغُ
ْ

لا Aع
=

لأا ثِدَحَ
َْ

�
=

lGَA ف
َ

ت ِ� اضًرْ
َ

�اعَ
z

 

 

Artinya: “Saya berniat mandi untuk menghilangkan hadas besar fardu karena Allah 
ta’ala.” 
 

2. Mengalirkan air ke seluruh tubuh. 

c. Sunah Mandi Wajib 

Ada lima sunah mandi wajib, yaitu: 

1. Tasmiyah (membaca basmalah); 

2. Wudu sebelum mandi; 

3. Menggosok dan meratakan air ke seluruh tubuh (tidak hanya sebatas membasuhnya); 

4. Mendahulukan bagian tubuh sebelah kanan; dan 

5. Tertib (berurutan) dan tidak terputus (muwalah). 

 

  
 

 

1. Pengertian Tayamum dan Dalilnya 

Tayamum berasal dari bahasa Arab ت
َ

مَُّمَ^َ�يَ-مََّمَ^  berarti menyengaja. Menurut istilah 

tayamum adalah mengusap wajah dan kedua tangan menggunakan debu yang suci dengan 

cara tertentu sebagai pengganti wudu dan mandi. Sebagaimana firma Allah Swt. dalam surat 

An-Nisa ayat 43: 

ك نْاِوَ
h

ا ٰٓ:Tرَّْم مْتُنْ
E

]عَ وْ
z

ا  رفَسَ 
E

اجَ وْ
m

ا ءَ
E

gنِّْم دٌحَ
h

لا نَِّم مْ
=

اغَ
m

ا طِ£ى
E

ل وْ
z

اسَِّ¤لا مُتُسْمَ
m

ف ءَ
َ

ل
E

ت مْ
َ

امَ اوْدُجِ
m

ف ءً
َ

 اوْمَُّمَ^تَ

ف اً~ِّيطَ ادًْ^عِصَ
َ

|هِوْجُوُبِ اوْحُسَمْا
h

اوَ مْ
E

0ْgد0ِْ
h

̈ َ�§ا َّناِ ۗ مْ
E

غ ا©وفُعَ نَا
َ

 ارًوْفُ

 
Artinya: “Adapun jika kamu sakit atau sedang dalam perjalanan atau sehabis buang air atau 
kamu telah menyentuh perempuan, sedangkan kamu tidak mendapat air, maka 
bertayamumlah kamu dengan debu yang baik (suci); usaplah wajahmu dan tanganmu 
dengan (debu) itu. Sungguh, Allah Maha Pemaaf, Maha Pengampun.”  (QS. An-Nisa: 43) 

 

2. Sebab-sebab Tayamum 
Seseorang diperbolehkan melakukan tayamum jika: 

1. Tidak menemukan air untuk berwudu atau mandi; 

2. Dalam kondisi terluka atau sakit dan penggunaan air dikhawatirkan akan memperburuk 
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Aktivitas 6 

kondisinya; dan 

3. Mendapati air dalam jumlah yang sangat terbatas untuk keperluan minum, untuk diri 

sendiri, orang lain, atau memberi minum hewan.  

 

3. Syarat Tayamum 
Ada empat syarat tayamum, yaitu: 

1. Telah berusaha mencari air sebelum tayamum; 

2. Menggunakan debu yang suci; 

3. Dilakukan setelah memasuki waktu salat; dan 

4. Satu kali tayamum hanya berlaku untuk satu kali salat fardu. 

 

4. Rukun Tayamum 
Rukun tayamum ada empat, yaitu: 

1. Niat, bacaan niat tayamum sebagai berikut: 

ن
َ

لاَّصلا ةِحَاَ~ِ�سْلاِ مَُّمَ^َّتلا تُْ>َ}
َ

ف ةِ
َ

ت ِ� اضًرْ
َ

�اعَ
z

 

 
Artinya: “Saya niat tayamum agar dibolehkan melaksanakan salat fardu karena Allah 
ta’ala” 
 
 

2. Mengusap wajah dan kedua tangan sampai ke siku dengan dua kali usapan; 

3. Memindahkan debu ke anggota tayamum; dan 

4. Tertib (berurutan). 

 

5. Hal-hal yang Membatalkan Tayamum 
Ada tiga hal yang membatalkan tayamum, yaitu: 

1. Segala yang membatalkan wudu; 

2. Menemukan air sebelum memulai salat; dan 

3. Murtad (keluar dari Islam). 

 
 
 
 
Aktivitas ini merupakan aktivitas individu, setiap murid membuat poster mini bertema hubungan 

antara taharah dan kesehatan. Poster berisi ajakan menjaga kebersihan dan kesehatan diri 

menurut ajaran Islam. Poster dilengkapi kutipan ayat, hadis, atau perkataan ulama tentang 

kesucian dan kebersihan. Semua hasil karya ditempel di dinding kelas, kemudian semua anggota 

kelas berkeliling melihat karya teman-temannya dan memberikan komentar menggunakan sticky 

notes yang telah tersedia. Kemudian di akhir kegiatan dilakukan refleksi dengan menjawab 

pertanyaan: Apa kebiasaan kecil yang bisa saya ubah agar lebih bersih dan sehat setiap hari? 
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Hikmah Taharah 
 
 
 
 
Ada beberapa hikmah taharah, yaitu: 

1. Membiasakan menjaga kebersihan tubuh dan lingkungan sehingga mampu mencegah 

penyakit serta menciptakan gaya hidup sehat; 

2. Mengajarkan pentingnya membersihkan hati dari sifat tercela seperti iri, dengki, dan dendam 

kepada orang lain; 

3. Melatih untuk senantiasa disiplin dan teratur dalam segala hal; 

4. Melahirkan ketenangan sosial. Orang yang selalu tampil bersih, rapi dan wangi 

menghadirkan kenyamanan bagi orang lain.  
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Uji Kompetensi 

 

 
 
A. Pilihlah satu jawaban yang benar! 

1. Fadlan sedang melaksanakan tugas dinas ke tempat terpencil yang kekeringan. Ketika 

memasuki waktu salat Subuh, ia tidak menemukan air untuk berwudu. Hal yang harus 

dilakukan Fadlan …. 

a. Menunda salat sampai mendapatkan air untuk berwudu 

b. Melakukan tayamum sebagai pengganti wudu 

c. Tidak perlu melaksanakan salat 

d. Melaksanakan salat tanpa bersuci  

2. Ketika berwudu, Sofia melihat temannya membuka kran terlalu besar sehingga air terus 

mengalir deras. Hal yang seharusnya dilakukan Sofia…. 

a. Membiarkan saja supaya temannya tidak tersinggung 

b. Menutup kran lalu menjelaskan bahwa Rasulullah berwudu dengan air secukupnya 

c. Meminta temannya mempercepat wudu 

d. Menegur dengan marah supaya temannya jera 

3. Seorang anak sedang bermain bersama teman-temannya di lapangan. Di tengah-tengah 

permainan ia tidak sengaja menginjak kotoran ayam. Apa yang harus dilakukan anak 

tersebut …. 

a. Memercikkan air karena kotoran ayam termasuk najis mukhaffafah 

b. Membasuhnya sebanyak tujuh kali salah satunya menggunakan tanah 

c. Membasuhnya dengan air hingga hilang wujud, bau, rasa, dan warnanya karena 

kotoran ayam termasuk najis mutawasitah 

d. Membersihkan kotoran ayam tersebut dengan batu tanpa menggunakan air 

4. Di madrasah, kran wudu sering dibiarkan terbuka setelah digunakan. Sebagai ketua 

OSIM, Ali melakukan tindakan untuk menghemat air wudu yaitu …. 

a. Menempelkan poster ajakan hemat air 

b. Menegur setiap teman yang boros air tanpa memberi penjelasan 

c. Mengusulkan agar semua murid membawa air sendiri untuk wudu 

d. Menutup kran air wudu 

5. Anisa sedang berwudu, tiba-tiba air di dalam bak yang tidak terlalu besar dan isinya sedikit 

terkena percikan air dari tangannya. Maka hukum air tersebut …. 

a. Tidak dapat digunakan untuk bersuci karena termasuk air mustakmal 

b. Dapat digunakan untuk bersuci karena tidak terkena najis 

c. Tidak dapat digunakan untuk bersuci karena termasuk air najis 

d. Dapat digunakan tetapi hukumnya makruh 
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B. Pilih lebih dari satu jawaban yang benar! 

1. Ketika di madrasah, mukena Riana terkena percikan air got (parit), ia tetap ingin 

melaksanakan salat. Langkah yang harus dilakukan Riana adalah .… 

a. Mencuci bagian yang terkena percikan sampai bersih 

b. Menyemprot bagian yang terkena percikan dengan parfum agar tidak bau 

c. Mengganti mukena dengan mukena yang lain 

d. Mengeringkan mukena tanpa dicuci 

2.  Alfan ragu apakah wudunya sah. Sikap yang seharusnya ia lakukan adalah .… 

a. Memastikan seluruh anggota wudu terkena air 

b. Menambah air sebanyak-banyaknya agar yakin 

c. Bertanya kepada guru fikih tentang cara berwudu yang benar 

d. Mengulang wudu beberapa kali 

3. Dalam kehidupan, menjaga kesucian dari najis juga berarti  .… 

a. Menjaga lingkungan dari sampah dan limbah kotor 

b. Membuang sampah dimana saja asalkan tidak di rumah 

c. Membiasakan diri menjaga kebersihan dimana saja 

d. Tidak peduli dengan kebersihan karena yang penting hati suci 

4. Najis mutawassitah adalah najis sedang. Berikut yang termasuk ke dalam najis 

mutawassitah adalah …. 

a. Kotoran kambing 

b. Air kencing bayi Perempuan 

c. Air liur anjing 

d. Air kencing bayi laki-laki di bawah usia dua tahun dan belum makan apapun selain 

air susu ibunya 

5. Wudu memiliki rukun tertentu. Berikut hal yang termasuk rukun wudu adalah …. 

a. Mengusap sebagian kepala 

b. Mengusap kedua telinga 

c. Membaca niat 

d. Berkumur-kumur 
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Pengayaan 

C. Tariklah garis pernyataan pada kolom A dengan pasangan yang benar di kolom B! 

A  B 

Seorang anak tidak sengaja terkena 

air liur anjing milik tetangganya 

Dia harus mandi wajib 

sebelum melaksanakan salat 

Seorang ibu telah selesai dari masa 

nifas 

Dia boleh menggunakan batu, 

kertas atau daun kering yang 

suci 

Seseorang tidak menemukan air 

untuk istinja 

Dia boleh melakukan tayamum 

dengan debu yang suci jika 

syaratnya terpenuhi 

Seseorang buang angin (kentut) 

sebelum melaksanakan salat 

Dia harus membasuhnya 

sebanyak tujuh kali dan salah 

satunya menggunakan tanah 

yang suci 

Seseorang tidak menemukan air 

untuk wudu 

Dia harus wudu terlebih dahulu 

 
 

 
 

Diriwayatkan dari sahabat Rasulullah saw. yang bernama Jabir ra., beliau menceritakan: 

“Kami sedang dalam perjalanan, lalu salah seorang dari kami terkena batu pada bagian 

kepalanya hingga terluka. Kemudian, ia mimpi basah (junub), ia bertanya kepada teman-

temannya satu rombongan: “Apakah ada keringanan untukku melakukan tayamum?.” Teman-

temannya menjawab: “Kami tidak menemukan alasan yang tepat untukmu mendapatkan 

keringanan sedangkan kamu dapat menggunakan air.” Maka, ia pun mandi kemudian meninggal 

(karena luka yang terkena air tersebut menjadi semakin parah).  

Ketika kami sampai kepada Rasulullah saw. dan menceritakan hal tersebut, beliau 

bersabda: “Mereka telah membunuhnya, semoga Allah memerangi mereka. Mengapa mereka 

tidak bertanya ketika mereka tidak tahu? Sesungguhnya obat dari kebodohan adalah bertanya. 

Sungguh, cukup baginya melakukan tayamum, yaitu membalut lukanya dengan kain kemudian 

mengusapnya dan membasuh anggota tubuhnya yang lain.” 

Dari kisah tersebut, apa pelajaran berharga yang kamu dapatkan? Jelaskan pendapatmu!   
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Sebagai muhasabah dari pembelajaran tentang materi taharah, jawablah pertanyaan-

pertanyaan berikut!  

1. Hal baru yang saya dapatkan dari materi taharah ini adalah …. 

2. Setelah mempelajari materi taharah saya ingin lebih tahu tentang …. 

3. Setelah memahami materi taharah dengan baik saya bertekad …. 

4. Perasaan saya setelah mempelajari materi taharah …. 

5. Pelajaran penting yang saya ambil dari materi taharah adalah …. 

 

Muhasabah 

Mutiara Hikmah 
Barang siapa tidak mau merasakan lelahnya belajar, maka ia harus mampu 

menahan perihnya kebodohan. (Imam Asy-Syafi’i) 
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SALAT SESUAI SYARI'AT  
 
 
 
 

 

Tujuan Pembelajaran (TP), Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (IKTP), 
dan Tema Kurikulum Berbasis Cinta (KBC) 
 
Pada bab ini kamu akan memahami pengertian salat, sejarah, landasan hukum, tata cara, 
bacaan, dan hikmahnya. Kamu juga akan menganalisis sejarah diperintahkannya salat. Selain 
itu, kamu juga akan mempraktikkannya sesuai dengan tuntunan syariat yang akan membuat 
kamu semakin cinta kepada Allah, sebagai wujud keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa. 
 
 
Kata Kunci: Salat, Niat, Fardu, Syarat, Rukun 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

“ 
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Gambar 2. 1 Sujud| Sumber : dakta.com 

 
Anak-anak, coba bayangkan kalian mendapat undangan untuk bertemu presiden yang sangat 

kalian idolakan. Tentu kalian akan menyiapkan pakaian terbaik dan berlatih berbicara dengan 

santun. Dalam Islam, kita punya kesempatan yang lebih hebat, yaitu menghadap Allah (bermunajat 

kepada-Nya), Raja dari segala raja, lima kali dalam sehari yang kita sebut salat. Sayangnya, 

kadang salat kita hanya gerakan-gerakan dan bacaan-bacaan yang tidak kita pahami maknanya. 

Jika demikian, apakah kita bisa salat dengan khusyuk? Bisakah kita merasakan bahwa salat 

adalah cara hamba berdialog dengan Tuhannya? Manakah yang lebih afdal, salat tanpa 

memahami maknanya atau salat dengan menghayati makna gerakan dan bacaanya? 

Peta Materi/Peta Konsep 

Apersepsi 
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Materi dan Kegiatan Mengajar 

Salat Fardu Lima Waktu 

Aktivitas 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hai anak-anak hebat, setiap hari kamu pasti melakukan salat karena itu adalah kewajiban bagi 

setiap muslim. Tulislah hal yang menurut kalian seru dan menyenangkan terkait pelaksanaan 

salat! Setelah itu, kamu bisa bergantian dengan teman-temanmu untuk membacakannya di 

depan kelas.  

 

1. Pengertian Salat Fardu dan Dasar Hukumnya 

Salat berasal dari bahasa Arab َص[
\

]ص0َُ-
o

H-َلاص
َ

ةً  bermakna doa. Menurut istilah, salat 

adalah ibadah yang terdiri dari perkataan dan perbuatan tertentu, diawali dengan takbiratul 

ihram dan diakhiri dengan salam. Salat memiliki kedudukan sangat penting yang tidak 

tergantikan ibadah lainnya. Oleh karena itu, Al-Qur’an banyak sekali menyebut tentang salat, 

salah satunya surat Al-Kausar ayat 2: 

ف
َ

ناوَ كxََِّ@لِ ِّلصَ
ْ

 رْحَ

 
Artinya: “Maka, laksanakanlah salat karena Tuhanmu dan berkurbanlah.” (QS. Al-Kausar: 2) 
 
Rasulullah saw. bersabda tentang salat: 

FGِHأ نْعَ
ق هُنْعَ / T:ِHَرَ ةَرَْ>َ@هُ ْ

َ
]صَ ِ/ لُوْسُرَ تُعْمِسَ :لَا

\
لعَ ُ/ 

E
لسَوَ هِْ^

\
ق مَ

َ
أ :لَا

E
لعَ بُسَاح0َُ امَ لَُّو

E
لا هِْ^

=
 دُْ~عَ

لا مَوْيَ
=

لاَّصلا ةِمَاَ^قِ
َ

ف ةُ
َ

لصَ نْإِ
h

لصَ تْحَ
h

ف نِْ¯وَ هِلِمَعَ رُئِاسَ حَ
َ

ف تْدَسَ
َ

:FاlGطلا ەاور( هِلِمَعَ رُئِاسَ دَسَ
H( 

 
Artinya: Dari Abu Hurairah ra. berkata: saya mendengar Rasulullah saw. bersabda: 
“Sesungguhnya hal pertama yang dihisab (dihitung) dari seorang hamba kelak pada hari 
kiamat adalah salatnya. Jika baik salatnya, maka baik seluruh amalnya. Jika buruk salatnya, 
maka buruk seluruh amalnya.” (HR. At-Tabrani) 
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Tahukah Kamu? 
 

 

 

Surat Al-Ma’un ayat 4 dan 5 berisi ancaman bagi orang-orang yang lalai terhadap salatnya.  

ف
َ

ل لٌْ>َ}
o
لـ
=

لصَمُ
o

لا  .َ:78ْ
\

لاصَ نْعَ مْهُ نَيْذِ
َ

  نَوْهُاسَ مْهِتِ

 
Artinya: “Maka celakalah orang yang salat. (yaitu) orang-orang yang lalai terhadap salatnya.” 
(QS. Al-Ma’un: 4-5) 
 
Ayat ini menegaskan bahwa salat tidak boleh dilaksanakan secara asal-asalan, terburu-buru dan 

tidak khusyuk karena hal tersebut menyebabkan kita mendapat ancaman celaka dari Allah Swt.  

 

 

2. Sejarah Turunnya Perintah Salat 
Salat adalah ibadah pertama yang akan Allah Swt. hisab (hitung) pada hari kiamat. 

Begitu istimewanya ibadah salat, ketika memerintahkannya Allah Swt. berbicara langsung 

kepada Nabi Muhamad saw. di malam Isra Mikraj dengan kalam (perkataan) yang tidak 

menyerupai ucapan makhluk. Sahabat Rasulullah saw. yang bernama Anas bin Malik ra. 

meriwayatkan: “Pada mulanya, salat diwajibkan kepada Nabi Muhamad saw pada malam Isra 

Mikraj sebanyak lima puluh waktu. Kemudian Allah menguranginya menjadi lima waktu. 

Setelah itu diserukan kepada Rasulullah saw.: “Wahai Muhamad, sesungguhnya perkataanku 

tidak pernah berubah. Bagimu (salat) lima waktu ini pahalanya setara dengan salat lima puluh 

waktu.”   
 
3. Waktu Salat Fardu 

Waktu salat fardu telah ditentukan oleh Allah Swt. sebagaimana disebutkan dalam 

firman-Nya: 

لَّصلا َّناِ
z

̈ ةَو
E

نا
َ

]عَ تْ
E

لا 
=

قوَّْم اً~تٰكِ َ:78ْنِمِؤْمُ
ُ

توْ
ً

 ا

 
Artinya: “Sesungguhnya salat adalah fardu yang ditentukan waktunya atas orang-orang 
beriman.” (QS. An-Nisa: 103) 

 
Ketentuan masing-masing waktu salat fardu adalah sebagai berikut: 

a. Zuhur, waktunya mulai dari tergelincir matahari hingga bayangan benda sama dengan 

aslinya ditambah sedikit; 

b. Asar, waktunya mulai dari bayangan benda sama panjang dengan aslinya ditambah 

sedikit hingga terbenamnya matahari; 

c. Magrib, waktunya mulai terbenamnya matahari hingga hilangnya warna kemerahan senja; 

d. Isya, waktunya mulai dari hilangnya kemerahan senja hingga terbit fajar kedua; dan 

e. Subuh, waktunya mulai dari terbit fajar kedua hingga terbitnya matahari. 
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Aktivitas 2 

Ketentuan Salat Fardu 

 

 

Anak-anak, aktivitas ini bernama kuis benar-salah. Bacalah dengan seksama setiap pernyataan 

yang ada pada tabel! Jika pernyataan tersebut benar, maka berilah tanda centang (Ö) pada kolom 

benar dan jika pernyataan tersebut salah, maka berilah tanda centang (Ö) pada kolom salah. 

Selamat mengerjakan! 

 
No Pernyataan Benar Salah 

1 Raka sengaja menunda salat Asar hingga menjelang 

waktu magrib karena sibuk bermain, lalu ia salat 

dengan tergesa-gesa. Salat yang dilakukan Raka 

tanpa kesungguhan dan sengaja ditunda tidak 

berdosa asalkan tetap dilaksanakan. 

  

2 Ketika listrik padam dan kodisi rumah gelap, Ratih 

tetap melaksanakan salat Isya dengan khusyuk. Ia 

menunjukkan bahwa salat fardu harus tetap dilakukan 

dalam kondisi apa pun. Ratih menerapkan sikap 

tanggung jawab terhadap kewajiban ibadah. 

  

3 Dimas tertidur dari waktu Zuhur sampai Magrib, lalu 

ia bangun dan langsung melaksanakan salat Magrib. 

Ia tidak perlu mengganti salat Zuhur dan Asar karena 

tertidur termasuk alasan yang dibolehkan untuk 

meninggalkan salat. 

  

4 Waktu salat Isya mulai dari hilangnya kemerahan 

senja hingga terbit fajar ke dua 

  

5 Perintah salat ada dalam surat Al-Kausar   

 
 
 

 
 
 
1. Syarat Wajib dan Syarat Sah Salat 

Syarat wajib salat yaitu ketentuan yang membuat seseorang wajib melaksanakan salat. 

Jika salah satu ketentuan tersebut tidak terpenuhi, maka gugurlah kewajibannya. Syarat wajib 

salat ada tiga perkara: 

a. Islam; 

b. Balig; dan 

c. Berakal. 
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Syarat sah salat yaitu segala sesuatu yang harus dipenuhi oleh seseorang supaya salat 

yang dilakukannya dianggap sah menurut syariat. Syarat sah salat adalah sebagai berikut: 

a. Suci dari hadas besar dan hadas kecil; 

b. Suci badan, pakaian dan tempat dari najis; 

c. Menutup aurat dengan pakaian yang suci (aurat laki-laki antara pusar dan lutut, aurat 

perempuan semua angota tubuh kecuali wajah dan dua telapak tangan);   

d. Mengetahui masuknya waktu salat; dan 

e. Menghadap kiblat. 

    

2. Rukun dan Bacaan Salat Fardu 
Rukun salat yaitu segala sesuatu yang harus dilaksanakan secara berurutan. Jika salah 

satu rukun tidak dilaksanakan, maka salat dianggap tidak sah. Berikut penjelasan tentang 

rukun-rukun salat: 

a. Niat bersamaan dengan takbiratul ihram 

Niat adalah ketetapan hati seseorang untuk melaksanakan ibadah hanya karena Allah. Niat 

disebutkan dalam hati dan dikuatkan dengan lafaz yang diucapkan dengan lisan. Bacaan 

niat salat sebagai berikut: 

1) Niat salat Zuhur: 

أ
h

]صَ
o

H ف
َ

أ Aرهْ¶ظلا ضَرْ
E

ــxرْ �رَ عََ
E

لا لَِ~قْتَسْمُ تٍاعَ
=

لْ~قِ
E

أ ةِ
E

ادَ
·

ت ِ� ءً
َ

]عَ
z

 

 
Artinya: “Aku berniat salat fardu Zuhur empat rakaat menghadap kiblat karena Allah 
ta’ala.” 
 

2) Niat salat Asar 

أ
h

]صَ
o

H ف
َ

لا ضَرْ
=

أ Aْ¸عَ
E

ــxرْ �رَ عََ
E

لا لَِ~قْتَسْمُ تٍاعَ
=

لْ~قِ
E

أ ةِ
E

ادَ
·

ت ِ� ءً
َ

]عَ
z

 

 
Artinya: “Aku berniat salat fardu Asar empat rakaat menghadap kiblat karena Allah 
ta’ala.” 
 

3) Niat salat Magrib 

أ
h

]صَ
o

H ف
َ

لا ضَرْ
=

ث بAِرغْمَ
َ

لا
َ

�رَ ثَ
E

لا لَِ~قْتَسْمُ تٍاعَ
=

لْ~قِ
E

أ ةِ
E

ادَ
·

ت ِ� ءً
َ

]عَ
z

 

 
Artinya: “Aku berniat salat fardu Magrib tiga rakaat menghadap kiblat karena Allah 
ta’ala.” 
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Tahukah Kamu? 

4) Niat salat Isya 

أ
h

]صَ
o

H ف
َ

لا ضَرْ
=

اشَعِ
·

أ ءِ
E

ــxرْ �رَ عََ
E

لا لَِ~قْتَسْمُ تٍاعَ
=

لْ~قِ
E

أ ةِ
E

ادَ
·

ت ِ� ءً
َ

]عَ
z

 

 
Artinya: “Aku berniat salat fardu Isya empat rakaat menghadap kiblat karena Allah 
ta’ala.” 
 

5) Niat salat Subuh 

أ
h

]صَ
o

H ف
َ

�رَ Aحبُّْصلا ضَرْ
=

:78ْتَعَ A ُلا لَِ~قْتَسْم
=

لْ~قِ
E

أ ةِ
E

ادَ
·

ت ِ� ءً
َ

]عَ
z

 

 
Artinya: “Aku berniat salat fardu Subuh dua rakaat menghadap kiblat karena Allah 
ta’ala.” 
 

 
 

 

 

Amal ibadah dianggap tidak sah jika tidak disertai niat. Dalam beberapa kondisi, niat 

berpotensi mendapat pahala meskipun belum disertai dengan amal. Sedangkan sebaliknya, 

jika amal tanpa disertai niat, maka akan sia-sia. Perumpamaan niat dalam amal seperti ruh 

bagi jasad. 

  

 

b. Berdiri bagi yang mampu 

Diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhari bahwasanya Imran bin Hushain berkata: “Aku 
menderita penyakit wasir, lalu aku bertanya kepada Rasulullah tentang bagaimana aku 
salat.” Rasulullah pun bersabda, “Salatlah kamu dengan berdiri, jika tidak mampu berdiri, 
maka duduklah, jika tidak mampu duduk, berbaringlah.” 

 
c. Takbiratul ihram 

Takbiratul ihram tanda dimulainya salat. Terdiri dari dua kata yaitu takbir dan ihram. Takbir 

artinya mengagungkan Allah Swt. dengan membaca Allahu Akbar (Allah Maha Besar), 

sedangkan ihram berarti mengharamkan, yaitu mengharamkan segala macam perkataan 

dan perbuatan selain gerakan dan bacaan salat.  

 

d. Membaca surat Al-Fatihah 

لَ~يُ ،هُنْعَ ُ/ T:ِHَرَ تِمِاَّصلا Aنبْ ةَدَاَ~عُ نْعَ
o

]صَ �GِHََّّنلا هqِِ غُ
\

لعَ ُ/ 
E

لسَوَ هِْ^
\

لا :مَ
َ

لاصَ 
َ

ل نْمَلِ ةَ
E

أرَق0َْ مْ
=

 qَِةِحَتِاف 
لا
=

 )مٌلِسْمُ ەُاوَرَ( بِاتَِ�

Dari Ubadah bin Samit ra., Rasulullah saw. bersabda: “Tidak sah salat bagi seseorang yang 
tidak membaca fatihatul kitab (Surat Al-Fatihah).” (HR. Muslim)  
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e. Rukuk dengan tumakninah 

Tumakninah secara bahasa berarti tenang atau berdiam sejenak.  

أ نْعَ
E

FGِH ق
َ

ق ةَدَاتَ
َ

ق :لَا
َ

\§ا لُوسُرَ لَا
]صَ ِ

\
لعَ ُ\§ا 

E
لسَوَ هِْ^

\
أ :مَ

E
أوَسْ

h
قA �َAساَّنلا 

َ
ة
ً

لا 
\

لاصَ نْمِ قAُْ¾َ½ يذِ
َ

 ،هِتِ
ق
َ

لا
h

\§ا لَوسُرَ ا0َ :او
�وَ ،ِ

E
لاصَ نْمِ قAُْ¾َ½ فَْ^

َ
ق ؟هِتِ

َ
لا :لَا

َ
�رُ ُّمتِيُ 

h
لاوَ اهَعَو

َ
أ ەُاوَرَ( .اهَدَوجُسُ 

E
 )دُمَحْ

 
Artinya: Dari Abu Qatadah ra. berkata: Rasulullah Saw. bersabda: “Seburuk-buruk pencuri 
adalah orang yang mencuri salatnya.” Mereka (para sahabat) kemudian bertanya: “Wahai 
Rasulullah, bagaimana mereka mencuri salat?” Rasulullah bersabda, “Dia tidak 
menyempurnakan rukuk dan sujudnya.” (HR. Ahmad) 
 
Bacaan rukuk adalah sebagai berikut: 

FGرَ نَاحَْ~سُ
ِّ
Hَ لا

=
   ەدِمْحxَِوَ مِْ^ظِعَ

Artinya: “Maha suci Tuhanku yang Maha Agung dan pujian untuk-Nya” 
 

f. I’tidal dengan tumakninah 

I’tidal adalah gerakan bangun dari rukuk dan berdiri tegak. Bacaan i’tidal sebagai berikut: 

ل انxََّرَ
E

لا كَ
=

لأا ءُلْمِوَ تِاوَامََّسلا ءُلْمِ دُمْحَ
َْ

Ã�َ نْمِ تÂَْشِامَ ءُلْمِوَ Aضرْ
Hٍْء qَْدُع 

 
Artinya: “Ya Tuhan kami, segala puji bagimu sepenuh langit dan bumi serta apapun yang 
Engkau kehendaki setelah itu.” 
 

g. Sujud dengan tumakninah 

Sujud adalah gerakan merendahkan diri di hadapan Allah Swt. dengan menempelkan 

anggota sujud (wajah, dua telapak tangan, dua lutut, dan dua kaki) ke tempat sujud. Sujud 

merupakan bentuk kepatuhan tertinggi seorang hamba kepada Allah Swt.  

Bacaan sujud adalah sebagai berikut: 

FGرَ نَاحَْ~سُ
ِّ
Hَ لأا

َْ
]عْ
z

   ەدِمْحxَِوَ 

 
Artinya: “Maha suci Tuhanku yang Maha Tinggi dan pujian untuk-Nya” 
 

h. Duduk di antara dua sujud dengan tumakninah 

Bacaan duduk di antara dua sujud sebagai berikut: 

غا ِّبرَ
ْ

:�مْحَرْاوَ Hِْ�رْفِ ِHْ َجْاوlGُْF:
ِHْ َفرْاو

َ
:�عْ ِHْ َقزُرْاو

ْ
�: ِHْ َدِهْاوF:

ِHْ َفِاعِو�: ِHْ َعَ فُعْاو�:ِّHْ 

 
Artinya: “Ya Tuhanku, ampunilah aku, rahmati aku, perbaiki keadaanku, tinggikanlah 
derajatku, berilah aku rezeki, berikan petujuk kepadaku, berilah aku Kesehatan dan berikan 
aku ampunan.” 
 

i. Duduk tasyahud akhir; 
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j. Membaca bacaan tasyahud akhir 

Bacaan tasyahud akhir: 

لا تُاَّ̂حَِّتلا
=

pرَاَ~مُ
E

لَّصلا تُا
E

لاَّسلا ِ� تُاَ~ِّيَّطلا تُاوَ
َ

لعَ مُ
E

أ كَْ^
E

ةمَحْرَوَ �GِHَُّّنلا اهَُّي
ُ

pرxََوَ ِ/ 
E

تا
ُ

لاَّسلا هٗ
َ

لعَ مُ
E

]عَوَ انَيْ
z

 

أ َ:78ْحِلِاَّصلا ِ/ دِاَ~عِ
E

أ دُهَشْ
E

لا نْ
َّ

لإِ 
z

لاإِ هَ
َّ

أوَ ُ/ 
E

أ دُهَشْ
E

للا ،ِ/ لُوْسَُّر ادًَّمحَمُ َّن
�

]عَ ِّلصَ َّمهُ
z

ندِِّ̂سَ 
َ

 دٍَّمحَمُ ا

]عَوَ
z

ا 
z

ندِِّ̂سَ لِ
َ

̈ دٍَّمحَمُ ا
E

لصَ امَ
\

]عَ تَْ^
z

ندِِّ̂سَ 
َ

]عَوَ مَْ^هِارًبْإِ ا
z

ا 
z

ندِِّ̂سَ لِ
َ

]عَ كAْراxَوَ مَْ^هِارَبْإِ ا
z

ندِِّ̂سَ 
َ

 دٍَّمحَمُ ا

]عَوَ
z

ا 
z

ندِِّ̂سَ لِ
َ

̈ دٍَّمحَمُ ا
E

�رَاqَ امَ
=

]عَ تَ
z

ندِِّ̂سَ 
َ

]عَوَ مَْ^هِارَبْإِ ا
z

ا 
z

ندِِّ̂سَ لِ
َ

:Å مَْ^هِارَبْإِ ا
ِH لا

=
لاعَ

E
نإِ َ:78ْمِ

َّ
 دٌْ^مِحَ كَ

 .دٌْ^جَِّم

 
Artinya: “Segala penghormatan, keberkatan, selawat dan kebaikan milik Allah. 
Keselamatan atasmu wahai Nabi dan rahmat Allah serta berkat-Nya. Semoga keselamatan 
tercurah atas kami dan atas hamba-hamba Allah yang saleh. Aku bersaksi bahwa tiada 
Tuhan selain Allah dan Aku bersaksi bahwa Nabi Muhamad adalah utusan Allah. Ya Allah 
limpahkan selawat atas Nabi Muhamad dan keluarga Nabi Muhamad sebagaimana Engkau 
telah melimpahkan selawat kepada Nabi Ibrahim dan keluarga Nabi Ibrahim. Dan berilah 
keberkatan kepada Nabi Muhamad dan keluarga Nabi Muhamad sebagaimana Engkau 
telah memberi keberkatan kepada Nabi Ibrahim dan keluarga Nabi Ibrahim. Di seluruh 
alam, sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Maha Mulia.” 
   

k. Membaca selawat atas Nabi Muhamad saw. saat duduk tasyahud akhir; 

l. Salam yang pertama; dan 

m. Tertib (berurutan semua rukunnya). 
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Aktivitas 3 
 

 

Perhatikan gambar gerakan salat berikut, kemudian tulislah nama masing-masing gerakan 

dengan benar. Setelah selesai, bacakan hasil pekerjaanmu di hadapan teman-teman sekelasmu! 

 

Gambar 2. 2 Gerakan Salat | Sumber : canva.com 

 
3. Sunah-sunah Salat Fardu 

Sunah salat terbagi menjadi dua macam, yaitu sunah yang dilaksanakan sebelum salat 

dan sunah yang dilaksanakan di dalam salat. Sunah yang dilaksanakan sebelum salat adalah 

mengumandangkan azan dan ikamah. Sedangkan sunah yang dilaksanakan di dalam salat 

terbagi menjadi dua yaitu: sunah ab’ad dan sunah haiat dengan penjelasan sebagai berikut: 

a. Sunah ab’ad, yaitu sunah yang apabila ditinggalkan dianjurkan untuk menggantinya 

dengan sujud sahwi. Hal-hal yang termasuk dalam sunah ab’ad, yaitu: 

1) Duduk tasyahud awal; 

2) Membaca tasyahud awal; 

3) Membaca selawat atas Nabi Muhamad saat duduk tasyahud awal; 

4) Membaca selawat atas keluarga Nabi Muhamad saat duduk tasyahud akhir;  

5) Melakukan kunut saat salat subuh dan saat salat tarawih pada pertengahan terakhir 

di bulan Ramadan;  

6) Berdiri saat kunut; dan 

7) Membaca selawat atas Nabi Muhamad saw. saat kunut. 
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b. Sunah haiat, yaitu sunah yang apabila ditinggalkan tidak disunahkan melakukan sujud 

sahwi. Hal-hal yang termasuk sunah haiat sebagai berikut: 

1) Mengangkat kedua tangan sejajar dengan bahu saat takbiratul ihram, rukuk, bangkit 

dari rukuk (i’tidal), dan saat bangkit dari duduk tasyahud awal; 

2) Meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri dan posisinya di bawah dada; 

3) Membaca doa Iftitah; 

4) Membaca taawuz;  

5) Membaca surat setelah membaca Al-Fatihah kecuali bagi makmum yang posisinya di 

belakang imam dan mendengar bacaan imam;  

6) Mengeraskan bacaan di mana seharusnya dibaca keras dan melirihkan bacaan di 

mana seharusnya dibaca lirih; 

7) Takbir setiap kali berpindah gerakan; 

8) Membaca tasbih ketika rukuk dan sujud; 

9) Mengucapkan amin setelah membaca surat Al-Fatihah; 

10) I’tidal sambil membaca sami’allahu liman hamidah, rabbana lakal hamdu; 

11) Duduk iftirasy di semua duduk kecuali ketika tasyahud akhir; 

12) Duduk tawaruk (duduk dengan cara memajukan kaki kiri di bawah kaki kanan dan 

menegakkan telapak kaki kanan) saat tasyahud akhir; 

13) Meletakkan kedua tangan di atas kedua paha saat duduk tasyahud dengan posisi jari 

telunjuk kanan menunjuk; dan  

14) Salam yang kedua. 

 

4. Hal-hal yang Membatalkan Salat  
Ada 11 hal yang membatalkan salat, yaitu: 

a. Berbicara atau mengucapkan sesuatu di luar bacaan salat;  

b. Menambah gerakan selain gerakan salat;  

c. Datangnya hadas, baik hadas kecil maupun hadas besar; 

d. Terkena najis baik pada badan, pakaian maupun tempat; 

e. Terbukanya aurat;   

f. Berubahnya niat. Contoh, seseorang sedang salat sunah qabliyah Subuh kemudian 

mengubah niatnya menjadi salat Subuh; 

g. Membelakangi kiblat; 

h. Makan;  

i. Minum; 

j. Tertawa terbahak-bahak; dan 

k. Murtad (keluar dari Islam). 
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Aktivitas 4 
 

 

 

Aktivitas ini menggunakan metode role playing. Murid dibagi menjadi beberapa kelompok terdiri 

dari 3-4 orang. Masing-masing kelompok mendapat tugas untuk mempraktikkan salat dengan 

tidak sempurna (membatalkan salat). Praktik dengan mengangkat isu-isu yang berkembang di 

masyarakat khususnya di kalangan remaja, seperti: 

1. Seorang murid melaksanakan salat setelah makan permen dan tidak berkumur terlebih 

dahulu, sehingga di tengah salat dia merasakan manis yang tersisa dari permen dan 

menelannya; 

2. Seorang murid saat salat membawa ponsel dan terganggu oleh dering bunyinya; 

3. Seorang remaja salat dengan pakaian kotor karena terburu-buru ke masjid; dan 

4. Seorang teman tidak khusyuk saat salat sehingga lupa jumlah rakaat. 

Setelah praktik, setiap kelompok mempresentasikan kesalahan yang mereka perankan dan 

menjelaskan mengapa hal tersebut terjadi. Kelompok lain memberi tanggapan, koreksi, dan 

masukan untuk perbaikan selanjutnya. 

 
 
5. Hal-hal yang Makruh dalam Salat 

Ada sebelas hal yang dimakruhkan dalam salat, yaitu: 

a. Menolehkan wajah tanpa kepentingan yang sangat mendesak; 

b. Mengangkat pandangan ke atas; 

c. Berdiri di atas satu kaki, memajukan salah satu kaki, dan atau menempelkan kedua kaki 

dengan rapat; 

d. Meludah; 

e. Membuang ingus (kotoran hidung); 

f. Mengeraskan bacaan salat yang seharusnya sunah dilirihkan atau sebaliknya, melirihkan 

bacaan salat yang seharusnya sunah dikeraskan; 

g. Salat di tempat yang tidak lazim untuk salat (makam, pembuangan sampah); 

h. Salat dalam keadaan menahan buang air besar, buang air kecil, dan buang angin; 

i. Membuka penutup kepala ketika salat (bagi laki-laki); 

j. Salat dengan mengingat makanan yang telah terhidang; dan 

k. Menyilangkan jari-jari tangan atau membunyikannya. 
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Hikmah Salat Fardu 
 

 
 
Ada beberapa hikmah salat fardu, yaitu: 

1. Mendidik kedisiplinan  

Salat yang telah ditentukan waktunya lima kali dalam sehari mengajarkan kepada kita untuk 

bisa mengatur waktu dengan baik. Semakin seseorang menjaga salatnya, maka semakin dia 

disiplin dalam semua urusan hidupnya; 

2. Membantu mengendalikan emosi  

Hidup di dunia dengan tantangannya yang beragam membuat diri kita kadang merasa sedih, 

marah, atau kecewa. Salat menjadi kesempatan berharga untuk menenangkan jiwa. 

Menyerahkan semua urusan kepada Allah membuat emosi lebih stabil; 

3. Melatih fokus 

Saat salat kita diperintahkan untuk fokus dan berkonsentrasi penuh pada gerakan dan 

bacaannya tanpa memikirkan hal-hal di luar urusan salat. Hal ini tentu melatih kita untuk 

terbiasa fokus dalam setiap urusan; 

4. Wujud rasa syukur 

Salat adalah wujud syukur seorang hamba kepada Tuhannya. Allah telah melimpahkan 

begitu banyak nikmat yang tak terhitung jumlahnya. Maka, salah satu wujud kesyukuran kita 

adalah dengan beribadah secara sungguh-sungguh; dan 

5. Membiasakan budaya hidup bersih dan sehat 

Salah satu syarat sah salat adalah suci dari hadas dan najis, itu berarti kita harus selalu 

membersihkan diri. Dan orang yang terbiasa membersihkan diri hidupnya lebih sehat.  
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Uji Kompetensi 
 

 
A. Pilihlah satu jawaban yang benar! 

1. Rama adalah murid yang disiplin, dia tidak pernah terlambat datang ke madrasah. Hal ini 

disebabkan karena Rama memahami hikmah salat yaitu …. 

a. Mendidik kita untuk disiplin 

b. Mengajarkan gaya hidup sehat 

c. Membantu mengendalikan emosi 

d. Melatih fokus 

2. Laila sering mengantuk saat salat Subuh karena terlalu larut bermain game. Untuk 

memperbaiki ibadahnya, apa yang seharusnya dilakukan Laila .… 

a. Mengatur waktu tidur agar bisa salat dengan khusyuk 

b. Tetap salat meski tidak fokus 

c. Meninggalkan game yang membuatnya lalai 

d. Mengganti salat dengan zikir sebelum tidur 

3. Alifa sedang melaksanakan salat sunah qabliyah Subuh, setelah membaca surat Al-

Fatihah tiba-tiba dia mengubah niatnya menjadi salat Subuh dan melanjutkan salat hingga 

selesai. Maka, salat Alifa batal karena …. 

a. Membelakangi kiblat 

b. Berhadas ketika salat 

c. Terkena najis ketika sedang salat 

d. Mengubah niat di tengah-tengah salat 

4. Rasulullah saw. bersabda bahwa seburuk-buruk pencuri adalah orang yang mencuri 

salatnya, maksudnya adalah …. 

a. Orang yang tidak salat berjemaah 

b. Orang yang salat di akhir waktu 

c. Orang yang tidak menyempurnakan rukuk dan sujudnya 

d. Orang yang tidak salat 

5. Saat di madrasah, listrik padam dan suasana kelas panas, murid menjadi malas untuk 

melaksanakan salat Zuhur. Sikap yang harus dilakukan adalah.… 

a. Tetap salat meski dalam kondisi kurang nyaman 

b. Menunda salat sampai listrik menyala 

c. Mengingatkan teman-teman bahwa salat tidak tergantung kenyamanan 

d. Menghindari salat karena suasana bising 
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B. Pilih lebih dari satu jawaban benar! 
1. Dalam kondisi banjir, warga tetap wajib melaksanakan salat fardu. Hal yang mencerminkan 

tanggung jawab mereka terhadap kewajiban salat adalah …. 

a. Menjalankan salat sesuai kemampuan dan kondisi 

b. Menunggu banjir surut kemudian melaksanakan salat 

c. Menggabungkan beberapa waktu salat setelah banjir surut 

d. Membersihkan area pengungsian untuk dijadikan tempat salat bersama 

2. Rukun salat adalah hal-hal yang harus dipenuhi dalam pelaksanaan salat karena terkait 

dengan sah atau tidaknya salat. Berikut yang termasuk rukun salat adalah …. 

a. Membaca surat Al-Fatihah 

b. Membaca doa Iftitah 

c. Membaca selawat atas Nabi Muhamad saw. 

d. Membaca tasbih saat rukuk 

3. Sunah salat terbagi menjadi dua yaitu sunah ab’ad dan sunah haiat. Berikut yang termasuk 

sunah haiat adalah …. 

a. Membaca tasbih ketika sujud 

b. Membaca doa kunut 

c. Membaca doa Iftitah 

d. Membaca tasyahud awal 

4. Fuad sedang dalam perjalanan ketika masuk waktu Magrib. Ia ingin segera menunaikan 

salat di rest area, namun teman-temannya mengajaknya makan terlebih dahulu. Sikap 

terbaik Fuad yang menunjukkan tanggung jawab terhadap salat fardu adalah …. 

a. Makan terlebih dahulu agar tidak menyinggung perasaan teman 

b. Menunaikan salat terlebih dahulu karena waktu Magrib singkat 

c. Menunda salat sampai selesai makan 

d. Mengajak teman salat di musala rest area setelah itu makan bersama 

5. Setiap syariat pasti ada hikmah yang menyertainya, termasuk salat. Di antara hikmah salat 

yaitu ….  

a. Mendidik kita menjadi egois 

b. Membantu mengelola emosi 

c. Mewujudkan budaya hidup bersih 

d. Menjadikan manusia fokus pada diri sendiri  
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Pengayaan 

C. Tariklah garis pernyataan pada kolom A dengan pasangan yang benar di kolom B! 

A 

 

B 

Salat Magrib 

Waktunya mulai dari terbit 

fajar ke dua hingga terbitnya 

matahari 

Rukun salat Membaca doa iftitah 

Sunah haiat Kunut dalam salat Subuh 

Sunah ab’ad 

Waktunya mulai terbenamnya 

matahari hingga hilangnya 

warna kemerahan senja 

Salat subuh Membaca surat Al-Fatihah 

 

 
 

Allah Swt. berfirman: 

ق
َ

أ دْ
E

ف
ْ

ل
E

لا حَ
=

لا .نَوْنُمِؤْمُ
\

:Å مْهُ نَيْذِ
ِHْ َلاص

َ
 نَوْعُشِخٰ مْهِتِ

 
Artinya: “Sungguh, beruntunglah orang-orang yang beriman, (yaitu) orang-orang yang khusyuk 
dalam salatnya” (QS. Al-Mukminum: 1-2) 
 

Ayat tersebut menjelaskan tentang orang beriman yang beruntung adalah orang yang 

mampu melaksanakan salat dengan khusyuk. Makna khusyuk adalah menghadirkan jiwa dan 

raga, juga hati dan fikiran untuk fokus merasakan nikmatnya menyampaikan doa-doa kita kepada 

Allah Swt. semata. Sekarang, pindai barcode yang tersedia untuk menyaksikan video pendek 

tentang tips salat khusyuk, kemudian selesaikan tugas berikut! 

1. Tuliskan tiga tips dari video agar bisa salat dengan khusyuk!  

2. Diskusikan dengan temanmu: Apa tantangan terbesar kamu 

sebagai remaja untuk salat dengan khusyuk di zaman 

sekarang? 

3. Buatlah satu komitmen pribadi agar salatmu lebih khusyuk! 
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Sebagai muhasabah dari pembelajaran tentang materi salat fardu, jawablah pertanyaan-

pertanyaan!  

1. Hal baru yang saya dapatkan dari materi salat fardu ini adalah …. 

2. Setelah mempelajari materi salat fardu saya ingin lebih tahu tentang …. 

3. Setelah memahami materi salat fardu dengan baik saya bertekad …. 

4. Perasaan saya setelah mempelajari materi salat fardu …. 

5. Pelajaran penting yang saya ambil dari materi fardu adalah …. 

 

Muhasabah 

Mutiara Hikmah 
Dari Abdullah bin Abas ra., ia berkata: “Suatu hari aku berada di belakang 

Rasulullah Saw., lalu beliau bersabda: “Wahai anak muda, sesungguhnya aku 

akan mengajarkanmu beberapa kalimat: Jagalah Allah (taatlah kepada-Nya), 

niscaya Dia akan menjagamu. Jagalah Allah, niscaya engkau akan 

mendapati-Nya di hadapanmu (Dia akan menolongmu). Jika engkau meminta, 

maka mintalah kepada Allah. Dan jika engkau memohon pertolongan, 

mohonlah pertolongan kepada Allah. Ketahuilah, seandainya seluruh umat 

berkumpul untuk memberimu manfaat dengan sesuatu, mereka tidak akan 

memberimu manfaat kecuali dengan sesuatu yang telah Allah tetapkan 

untukmu. Dan seandainya mereka berkumpul untuk membahayakanmu 

dengan sesuatu, mereka tidak akan membahayakanmu kecuali dengan 

sesuatu yang telah Allah tetapkan untukmu. Pena telah diangkat dan 

lembaran-lembaran telah kering.” (HR. At-Tirmidzi) 
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SALAT BERJAMAAH SIMBOL PERSATUAN UMAT  
 
 
 
 

 

Tujuan Pembelajaran (TP), Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (IKTP), 
dan Tema Kurikulum Berbasis Cinta (KBC) 
 
Pada bab ini kamu akan memahami tata cara salat berjemaah. Melalui berbagai macam aktivitas 

pembelajaran, kamu akan memahami pengertian salat berjemaah, hukum dan ketentuannya, 

kamu juga akan menganalisis perbedaan makmum muwafik dan makmum masbuk, serta 

memahami tata cara mengingatkan imam yang lupa gerakan atau bacaan salat. Dengan 

memahami materi salat berjemaah, kamu menunjukkan cinta kepada Allah dengan beribadah 

penuh kesungguhan dan cinta kepada sesama dengan membangun kolaborasi dengan orang 

lain.   

. 
 
 
Kata Kunci: Salat, Niat, Fardu, Syarat, Rukun 
 
 
 

“ 
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Sumber : kalam.sindonews.com 

 
Salat berjemaah bukan hanya rutinitas ibadah untuk memperbaiki hubungan manusia dengan Allah 

Swt., namun juga menjadi sarana untuk membangun kebersamaan dengan sesama. Setiap hari 

kamu melaksanakan salat berjemaah, baik di madrasah maupun di lingkungan rumah. Tapi, apakah 

kamu mengetahui keutamaan salat berjemaah? Mengapa Rasulullah saw. sangat menekankan 

pentingnya salat berjemaah?. 

Peta Materi/Peta Konsep 

Apersepsi 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 3. 1 Salat Berjamaah 
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Anak-anak, aktivitas ini bernama menyusun kata. Kalian harus menyusun huruf-huruf yang 

tersedia menjadi kata yang berhubungan dengan salat berjemaah, kemudian presentasikan di 

depan kelas. Ayo kita mulai! 

 

Materi dan Kegiatan Mengajar 

Ketentuan Salat Berjamaah 

Aktivitas 1 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

M-A-I-M 
 

………………………………
. 

M-S-A-D-I-J 
 

………………………………
. 

M-K-A-U-M-M 
 

………………………………
. 

M-B-U-K-A-S 
 

………………………………
. 

M-N-U-A-F-D-I-R 
 

………………………………
. 

U-M-W-I-F-A-K 
 

………………………………
. 

A. Pengertian, Hukum, dan Dasar Hukum Salat Berjemaah 

Jemaah berasal dari bahasa Arab َعُمَج0َْ-عَمَج  artinya mengumpulkan. Menurut istilah, salat 

berjemaah adalah salat yang dilakukan oleh dua orang atau lebih secara bersama-sama, salah 

satu dari mereka bertindak sebagai imam yang memimpin gerakan salat, sedang yang lainnya 

sebagai makmum yang mengikuti imam. Salat berjemaah hukumnya sunah muakad, yaitu 

sunah yang sangat dianjurkan dan hampir mendekati wajib. Pendapat lain mengatakan salat 

berjemaah hukumnya fardu kifayah, yaitu kewajiban yang apabila telah dilaksanakan oleh 

sebagian orang, maka gugur kewajiban sebagian orang lainnya. Salat jemaah dibanding salat 

munfarid (salat yang dilakukan sendiri) lebih utama dua puluh tujuh derajat, sebagaimana 

dijelaskan dalam hadis Rasulullah saw. berikut:   

أ امَهُنْعَ ُ/ T:ِHَرَ رَمَعُ Aنبْا Aنعَ
E

]صَ ِ/ لَوْسُرَ َّن
\

لعَ ُ/ 
E

لسَوَ هِْ^
\

ق مَ
َ

لاصَ :لَا
َ

لا ةُ
=

أ ةِعَامَجَ
E

ف
ْ

لاصَ نْمِ لُضَ
َ

لا ةِ
=

ذفَ
ِّ

 

Èَِعِوَ  عبْس¾�ْA<َْةجَرَدَ ن
ً

لعَ قٌفََّتمُ( 
E

 )هِْ^

 
Artinya: Dari Ibnu Umar ra. bahwasanya Rasulullah saw. bersabda: “Salat berjemaah lebih 
utama dari salat sendiri dua puluh tujuh derajat”. (Muttafaq ‘alaih)  
 

Dalam riwayat dari Abu Daud disebutkan: “Jika tiga orang berada di suatu kampung, 
kemudian tidak didirikan salat berjemaah di sana, kecuali setan telah menguasai mereka.”  
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B. Ketentuan Imam dan Makmum 
Ketentuan imam dan makmum dalam salat berjemaah, yaitu: 

a) Islam; 

b) Mumayiz, yaitu anak yang sudah dapat membedakan sesuatu yang baik dan sesuatu yang 

buruk; 

c) Laki-laki, jika makmumnya hanya laki-laki atau laki-laki dan perempuan. Apabila makmum 

hanya perempuan, maka diperbolehkan imam dari kalangan perempuan;  

d) Berakal, jika seseorang terkadang gila dan terkadang berakal, maka sah menjadi imam 

saat berakal; 

e) Mampu membaca Al-Qur’an dengan fasih. Tidak sah orang yang buta huruf Al-Qur’an 

menjadi imam bagi orang yang mahir membaca Al-Qur’an; 

f) Bebas dari permasalahan kesehatan yang mengganggu pelaksanaan salat, seperti tidak 

dapat menahan buang air kecil, buang air besar terus menerus (diare), dan lainnya; 

g) Suci dari hadas dan najis.  

h) Bebas dari gangguan bicara yang mengubah pengucapan satu huruf ke huruf lain seperti 

membaca huruf س menjadi ش dan huruf ذ menjadi ز; 

i) Tidak sedang bermakmum kepada imam lain. Contoh, dalam salat berjemaah yang 

makmumnya sangat banyak, seseorang tidak mendengar suara imam dan tidak melihat 

gerakannya, kemudian dia bermakmum kepada makmum lain di depannya; 

j) Salatnya imam hendaknya sah menurut mazhab makmum. Contoh, seorang penganut 

mazhab Syafi’i menjadi makmum dari seorang imam bermazhab Hanafi yang menyentuh 

wanita sebelum melaksanakan salat. Hal demikian dapat membatalkan salat makmum, 

karena dalam mazhab Syafi’i menyentuh wanita dapat membatalkan wudu, sementara 

menurut mazhab Hanafi tidak membatalkan wudu; 

k) Mengambil posisi di belakang imam. Apabila posisi makmum sejajar dengan imam 

hukumnya makruh dan salatnya tetap sah;  

l) Mengetahui perpindahan imam dari satu gerakan ke gerakan lainnya, baik dengan melihat 

langsung atau mendengar suaranya; 

m) Makmum berniat mengikuti imam; dan 

n) Makmum tidak mendahului atau membersamai imam ketika takbiratul ihram dan tidak 

salam sebelum salamnya imam. Selain itu, makmum tidak boleh mendahului atau tertinggal 

dari imam dengan dua rukun fi’li (rukun yang berupa perbuatan) tanpa ada uzur. 
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Tahukah Kamu? 

 

Ayo diskusi! Pada aktivitas ini murid dibagi menjadi beberapa kelompok yang terdiri dari 3-4 

orang. Masing-masing kelompok diberi satu permasalahan untuk didiskusikan, contohnya: 

1. Apa makna gotong royong yang bisa kamu pelajari dari pelaksanaan salat berjemaah? 

2. Bagaimana kerja sama antara imam dan makmum mencerminkan nilai kolaborasi dalam 

kehidupan sehari-hari? 

3. Bagaimana salat berjemaah dapat melatih sikap kepedulian terhadap orang lain?  

Hasil diskusi dipresentasikan di depan kelas secara bergantian. 

 

Aktivitas 2 

Tata Cara Salat Berjamaah 

 

 

 

Orang merdeka boleh bermakmum kepada hamba sahaya (budak) dan orang dewasa 

boleh bermakmum kepada mumayiz yang mendekati balig. Laki-laki tidak sah bermakmum pada 

perempuan. Orang yang mahir membaca Al-Qur’an tidak diperbolehkan bermakmum pada orang 

yang tidak dapat membaca Al-Qur’an. Orang buta boleh menjadi imam bagi makmum yang dapat 

melihat, Rasulullah saw. pernah menunjuk Ibnu Ummi Maktum ra. (salah satu sahabat Rasulullah 

yang buta) sebagai imam di Madinah sebanyak dua kali.  

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 

1. Posisi Imam dan Makmum dalam Salat Berjemaah  
 Posisi imam dan makmum dalam salat berjemaah berbeda-beda sesuai dengan 

kondisi. Jika makmum satu orang laki-laki, maka posisinya di sebelah kanan imam sedikit ke 

belakang. Sedangkan jika makmum dua orang laki-laki atau lebih, maka posisi mereka di 

belakang imam. Apabila dalam salat berjemaah terdapat makmum perempuan, maka posisi 

mereka di belakang makmum laki-laki. Diriwayatkan dari Abu Hurairah ra. bahwasanya 

Rasulullah saw. bersabda: “Sebaik-baik saf laki-laki adalah saf pertama dan seburuk-buruk 

saf laki-laki adalah saf terakhir. Sebaik-baik saf perempuan adalah saf terakhir dan seburuk-

buruknya adalah saf pertama.” 

 Makmum yang memenuhi kriteria menjadi imam harus mengambil posisi salat di 

dekat imam, ketika imam melakukan kesalahan, dia dapat mengingatkan atau jika imam batal 

dia dapat menggantikan.  



 

     42 Fikih | Kelas VII MTs 

BAB  
BAB  

Tahukah Kamu? 

2. Macam-macam Makmum 
 Makmum terbagi menjadi dua macam, yaitu makmum muwafik dan makmum 

masbuk dengan penjelasan sebagai berikut:  

a. Makmum Muwafik 

Makmum muwafik yaitu makmum yang mendapati imam berdiri sebelum rukuk dan 

memiliki cukup waktu untuk menyempurnakan bacaan Al-Fatihah sebelum imam rukuk; 

dan 

b. Makmum Masbuk 

Makmum masbuk yaitu makmum yang mendapati imam berdiri sebelum rukuk akan tetapi 
ia tidak memiliki cukup waktu untuk menyempurnakan bacaan Al-Fatihah. Jika imam 
rukuk sebelum makmum selesai membaca Al-Fatihah, maka makmum tetap rukuk 
bersama imam dan kewajibannya menyelesaikan bacaan Al-Fatihah gugur. 

 
 

 

 

Berangkat ke masjid dengan tergesa-gesa dan berlari hukumnya makruh, karena seseorang 

dianggap dalam keadaan salat sejak keluar dari rumahnya hingga sampai ke masjid. Dalam 

sebuah riwayat dari Qatadah dikatakan: “Ketika kami sedang salat bersama Rasulullah saw. 

terdengar suara gaduh. Setelah selesai salat beliau bertanya: “Ada apa dengan kalian?”. Mereka 

menjawab: “Kami terburu-buru untuk salat”. Rasulullah saw. bersabda: “Jangan kalian lakukan 

itu. Jika kalian datang untuk salat, maka hendaklah kalian datang dengan tenang. Apa yang kalian 

dapati dari salat berjemaah, maka salatlah, dan apa yang terlewat maka sempurnakanlah.” (HR. 

Bukhari dan Muslim) 

 
 

3. Pergantian Imam dalam Salat Berjamaah 
 Jika imam mengalami uzur, seperti berhadas saat salat, maka dia menunjuk salah 

satu makmum untuk menggantikannya memimpin salat. Diriwayatkan dari Abu Razin, ia 

berkata: “Pada suatu hari Ali ra. pernah salat, lalu hidungnya mengeluarkan darah, kemudian 

ia menarik tangan seorang laki-laki (salah satu makmum) untuk menggantikannya menjadi 

imam, kemudian dia pergi.”  

4. Mengingatkan Imam 
 Makmum laki-laki mengingatkan imam yang lupa bacaan atau gerakan salat dengan 

bertasbih (mengucapkan kalimat subhanallah). Sedangkan untuk makmum perempuan 

cukup menepuk tangannya. Diriwayatkan dari Sahl bin Sa’ad ra, bahwasanya Rasulullah 

saw. bersabda: “Barang siapa yang ragu-ragu dalam salatnya, hendaknya ia bertasbih, 

karena dengan bertasbih orang lain akan menoleh (menaruh perhatian) kepadanya, 



 

     43 Fikih | Kelas VII MTs 

BAB  
BAB  

 

Anak-anak, pada aktivitas ini kalian akan dibagi menjadi beberapa kelompok yang terdiri dari 3-

4 orang secara acak. Masing-masing mempraktikkan salah satu dari situasi berikut: 

1. Makmum masbuk dalam salat berjemaah; 

2. Pergantian imam saat imam berhadas di tengah pelaksanaan salat; 

3. Makmum laki-laki mengingatkan imam saat lupa; dan 

4. Makmum perempuan mengingatkan imam saat lupa. 

Setelah praktik, kelompok lain memberi tanggapan, koreksi, dan masukan untuk perbaikan 

selanjutnya. 

  

 

Aktivitas 3 

Hikmah Salat Berjamaah 

sedangkan untuk perempuan dengan menepukkan tangan.” (HR. Bukhari dan Muslim) 

 Maksud dari tepukan tangan untuk perempuan adalah menepukkan punggung 

telapak tangan kiri ke bagian dalam telapak tangan kanan.  

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
Ada beberapa hikmah salat berjemaah, yaitu: 

1. Melatih kedisiplinan 

Salat berjemaah dengan waktu yang telah ditentukan oleh Allah Swt. mengajarkan kita untuk 

disiplin mengatur waktu; 

2. Mengajarkan konsep kesetaraan 

Saat salat berjemaah semua orang berdiri sejajar tanpa melihat perbedaan status sosial dan 

kekayaan menandakan semua sama di hadapan Allah Swt.;  

3. Melatih kekompakan dan kerjasama 

Makmum harus mengikuti semua gerakan imam dalam salat berjemaah mengajarkan kita 

harus taat pada pemimpin, kompak dengan sesama dan tidak boleh mendahulukan 

kepentingan pribadi; 

4. Menanamkan rasa tanggung jawab 

Dengan menjadi imam kita diajarkan menjadi pemimpin yang bertanggung jawab atas orang-

orang yang kita pimpin; dan 

5. Menjalin silaturahmi 

Salat berjemaah di masjid membuat kita bertemu orang banyak sehingga menambah kuat 

ikatan silaturrahmi di antara kita.  
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Uji Kompetensi 
 

 
A. Pilihlah satu jawaban yang benar! 

1. Zulkarnain sedang bermain bola di lapangan, kemudian terdengar suara azan Asar. 

Sebagai muslim yang taat, sikap Zulkarnain ….  
a. Melanjutkan permainan 

b. Salat di rumah setelah selesai bermain 

c. Segera menuju masjid untuk melaksanakan salat berjemaah 

d. Menunggu azan selesai kemudian melanjutkan permainan 

2. Raihan sedang salat berjemaah di masjid, dia mendapati imam lupa melakukan tasyahud 

awal di rakaat ke dua. Tindakan yang seharusnya dilakukan Raihan …. 

a. Menyampaikan kesalahan imam 

b. Menarik pakaian imam  

c. Diam saja 

d. Mengucap tasbih (subhanallah) dengan suara yang cukup terdengar oleh imam 

3. Fatan dan Fityan melaksanakan salat berjemaah dengan Fatan sebagai imamnya. Posisi 

Fityan yang benar sebagai makmum adalah …. 

a. Berdiri tepat di belakang Fatan 

b. Berdiri sejajar di sebelah kanan Fatan 

c. Berdiri sejajar di sebelah kiri fatan 

d. Berdiri di sebelah kanan Fatan sedikit ke belakang  

4. Saat sedang salat Asar berjemaah, tiba-tiba imam berhadas sehingga menyebabkan 

salatnya batal. Dalam situasi tersebut seharusnya …. 

a. Makmum terdekat dari imam dan fasih bacaan Al-Qur’annya maju menggantikan 

imam  

b. Imam musyawarah dengan makmum di belakangnya 

c. Imam menunjuk secara acak salah satu makmum untuk menggantikannya. 

d. Salat berjemaah dibubarkan 

5. Di antara hikmah dari salat berjemaah adalah meningkatkan persaudaraan sesama 

muslim yang terlihat dalam kehidupan yaitu …. 

a. Masyarakat lebih suka salat sendiri supaya khusyuk 

b. Umat Islam fokus dengan ibadahnya masing-masing 

c. Orang yang rajin salat berjemaah mengenal satu sama lain 

d. Salat berjemaah hanya cocok dilakukan saat Jumat 
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B. Pilih lebih dari satu jawaban yang benar! 
1. Ada beberapa hikmah salat berjemaah, di antaranya …. 

a. Melatih kedisiplinan dan kebersamaan 

b. Bernilai pahala tanpa makna sosial 

c. Mengajarkan taat pada pemimpin 

d. Mengajarkan sikap egois 

2. Dalam salat berjemaah makmum harus mematuhi beberapa ketentuan di antaranya …. 

a. Mengikuti semua gerakan imam 

b. Makmum laki-laki mengucap tasbih jika imam lupa 

c. Makmum boleh mendahului imam  

d. Jika imam batal di tengah salat, makmum melanjutkan salat masing-masing 

3. Seseorang datang terlambat dalam salat berjemaah saat posisi imam sedang i’tidal pada 

rakaat pertama. Hal yang harus dia lakukan …. 

a. Mengikuti gerakan imam dan tidak perlu menambah rakaat setelah salam 

b. Menunggu rakaat baru dimulai 

c. Menyempurnakan rakaat yang kurang setelah imam salam 

d. Mengikuti gerakan imam tanpa menunggu rakaat berikutnya 

4. Berikut termasuk adab dalam salat berjemaah adalah …. 

a. Berlomba-lomba mengambil posisi di saf belakang 

b. Menjaga jarak dalam barisan agar tidak sempit 

c. Menjaga ketertiban selama salat berlangsung 

d. Merapatkan barisan dan meluruskannya 

5. Berikut ketentuan saf dalam salat berjemaah yaitu …. 

a. Satu makmum laki-laki berdiri di sebelah kanan imam sedikit ke belakang 

b. Makmum perempuan di saf paling belakang jika makmum terdiri dari laki-laki dan 

perempuan 

c. Anak-anak di saf paling depan supaya mudah diawasi 

d. Saf perempuan boleh bergabung dengan anak laki-laki 
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Pengayaan 

C. Tariklah garis pernyataan pada kolom A dengan pasangan yang benar di kolom B! 

A  B 

Salat yang dilakukan dua orang 

atau lebih secara bersama-sama 

Imam 

Orang yang memimpin salat 

berjemaah 

Makmum  

Orang yang mengikuti imam dalam 

salat berjemaah 

Masbuk 

 

Makmum yang tertinggal satu 

rakaat atau lebih 

Muwafik  

Makmum yang mengikuti imam 

dari awal 

Salat berjemaah 

 
 
 

 
 

Salat berjemaah merupakan syiar persatuan agama Islam. Akan tetapi, di era digital ini 

semangat untuk melaksanakan salat berjemaah mulai menurun. Oleh karena itu, dalam kegiatan 

pengayaan ini, kalian akan mengajak teman-teman pelajar dan masyarakat luas untuk menyadari 

pentingnya salat berjemaah melalui kampanye kreatif di media sosial. Tugas kalian adalah 

membuat poster atau video pendek yang berisi ajakan salat berjemaah. Kalian dapat 

memanfaatkan berbagai aplikasi digital untuk membuatnya, kemudian hasilnya diunggah ke akun 

sosial media kalian masing-masing. 

 
Gambar 3. 2 Poster Salat Berjamaah 

Sumber : canva.com 
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Sebagai muhasabah dari pembelajaran tentang materi salat berjemaah, jawablah 

pertanyaan-pertanyaan berikut!  

1. Hal baru yang saya dapatkan dari materi salat berjemaah ini adalah …. 

2. Setelah mempelajari materi salat berjemaah saya ingin lebih tahu tentang …. 

3. Setelah memahami materi salat berjemaah dengan baik saya bertekad …. 

4. Perasaan saya setelah mempelajari materi salat berjemaah …. 

5. Pelajaran penting yang saya ambil dari materi salat berjemaah adalah …. 

 

Muhasabah 

Mutiara Hikmah 
Di antara tanda matinya hati adalah tidak bersedih atas ketaatan yang terlewat 
dan tidak menyesal atas dosa yang diperbuat. (Ibnu Athaillah) 
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SUMATIF AKHIR SEMESTER 
 

Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat! 
1. Seekor anjing mendekati Naufal yang sedang bermain di sekitar rumahnya. Tanpa sempat 

menghindar, Naufal terkena air liur anjing tersebut. Cara yang benar untuk membersihkan 
najisnya yaitu …. 
a. Dibasuh dengan air mengalir 
b. Dicuci menggunakan air mengalir dan sabun 
c. Dibersihkan dengan air sebanyak tujuh kali dan salah satunya menggunakan tanah 
d. Dicuci dengan air mengalir sebanyak tujuh kali 

2. Perhatikan pernyataan berikut! 
c. Air bekas minum kucing 
d. Air liur anjing 
e. Nanah 
f. Air kencing bayi laki-laki di bawah usia dua tahun dan belum makan apa pun selain ASI 

Pernyataan tersebut yang termasuk najis mutawassitah ditunjukkan oleh nomor ….  
a. 1  
b. 3 
c. 2  
d. 4 

3. Air murni yang belum bercampur dengan zat lain yang mengubah sifat dasar, bau, rasa, dan 
warnanya disebut …. 
a. Air mutlak  
b. Air mustakmal 
c. Air mutanajis  
d. Air musyamas  

4. Saat sedang menjaga adiknya yang masih bayi berusia 1 tahun dan hanya minum ASI, Umar 
terkena air kencing bayi tersebut. Berdasarkan hukum fikih, cara menyucikan najisnya …. 
a. Menyiram atau memercikkan air pada bagian yang terkena najis  
b. Mencuci tujuh kali dan salah satunya dengan tanah 
c. Mengelap bagian yang terkena najis tanpa air 
d. Merendam pakaian di air sabun 

5. Air di kamar mandi hanya tersisa sedikit (kurang dari dua kulah). Ayahmu sudah memakainya 
untuk berwudu. Kamu ragu menggunakannya kembali untuk wudu. Dalam situasi tersebut, 
sikap dan keputusan yang tepat adalah …. 
a. Menggunakan air itu untuk berwudu karena airnya bersih 
b. Tidak menggunakannya untuk bersuci karena sudah menjadi air mustakmal 
c. Membuang air tersebut karena telah berubah menjadi najis 
d. Menggunakan tisu basah sebagai pengganti air 
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6. Perhatikan pernyataan berikut! 
1. Air hujan  
2. Air kelapa 
3. Air teh 
4. Air laut 
5. Air yang dipanaskan di bawah terik matahari 

Pernyataan tersebut yang menunjukkan contoh air suci tapi tidak menyucikan adalah 
nomor….  
a. 1 dan 2  
b. 4 dan 5 
c. 2 dan 3  
d. 1 dan 5 

7. Air yang ditempatkan dalam bejana dari logam kemudian dipanaskan di bawah sinar 
matahari dan hukumnya makruh untuk bersuci disebut air …. 
a. Mutlak  
b. Mutanajis 

c. Musyammas  

d. Mustakmal 

8. Keadaan seseorang yang dianggap tidak suci menurut agama disebut …. 
a. Hadas  
b. Najis 
c. Batal  
d. Taharah 

9. Alat bersuci yang paling utama adalah …. 
a. Benda padat yang suci  
b. Debu 
c. Air  
d. Benda badat yang tidak berbau 

10. Benda yang mengotori pakaian, badan atau tempat yang dapat menghalangi sahnya ibadah 
disebut …. 
a. Hadas  
b. Taharah 
c. Kotoran  
d. Najis 

11. Menyucikan diri dari hadas dan najis untuk beribadah kepada Allah Swt. disebut …. 
a. Istinja  
b. Taharah 
c. Wudu  
d. Mandi 
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12. Perhatikan pernyataan berikut! 

1) Niat 

2) Kumur-kumur 

3) Membasuh telinga 

4) Mengusap sebagian kepala 

Pernyataan yang termasuk rukun wudu ditunjukkan oleh nomor …. 

a. 1 dan 4  

b. 3 dan 4 

c. 2 dan 3  

d. 2 dan 4 

13. Seseorang mengalami kecelakaan lalu lintas dan terluka parah di semua bagian tubuhnya, 

dokter mengatakan luka tersebut tidak boleh terkena air. Solusi yang tepat jika dia ingin 

menunaikan salat …. 

a. Tidak perlu salat dan menggantinya jika sudah sembuh. 

b. Tetap perlu berwudu karena wudu adalah syarat sah salat. 

c. Tidak perlu berwudu karena sakit termasuk hal yang membolehkan seseorang salat 

tanpa berwudu. 

d. Mengganti wudu dengan tayamum. 

14. Bersuci dengan menggunakan debu ketika tidak menjumpai air disebut ….  

a. Tayamum   

b. Wudu 

c. Mandi  

d. Istinja 

15. Perhatikan terjemah ayat berikut! 

“Pakaianmu, bersihkanlah! Segala perbuatan yang keji, tinggalkanlah!”. (QS. Al-Muddatsir: 

4-5) 

Terjemah ayat tersebut merupakan perintah untuk …. 

a. Berbuat baik  

b. Salat 

c. Puasa  

d. Bersuci 

16. Membersihkan jiwa dari kotoran batin berupa dosa dan perbuatan maksiat artinya telah 

bersuci secara …. 

a. Batiniah  

b. Lahiriah 

c. Syariah  

d. Sahihah 
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17. Tujuan utama berwudu adalah …. 

a. Menyucikan hadas besar  

b. Menyucikan hadas kecil 

c. Membersihkan badan  

d. Membersihkan wajah 

18. Alia telah selesai dari haid ketika memasuki waktu Zuhur, hal yang harus dilakukan Alia 

sebelum melaksanakan salat adalah ….  

a. Mandi besar  

b. Wudu 

c. Tayamum  

d. Istinja 

19. Bersuci sesudah buang air besar atau buang air kecil disebut …. 

a. Mandi   

b. Wudu 

c. Tayamum   

d. Istinja 

20. Berikut benda yang dapat digunakan untuk istinja sebagai pengganti air adalah ….  

a. Pasir  

b. Batu 

c. Tulang  

d. Tanah basah 

21. Berikut yang termasuk syarat wajib salat adalah ….   

a. Menghadap kiblat  

b. Suci dari najis 

c. Berakal  

d. Suci dari hadas 

22. Berikut hal yang termasuk rukun salat fardu adalah….  

a. Balig dan berakal  

b. Suci dari najis 

c. Suci dari hadas  

d. Sujud dengan tumakninah 

23. Jika melaksanakan salat namun meninggalkan salah satu rukunnya maka …. 

a. Tidak sah dan harus mengulang  

b. Sah tapi harus sujud sahwi 

c. Sah tapi harus mengulang  

d. Tidak sah tapi tidak perlu mengulang 
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24. Arif mengerjakan salat tanpa membaca doa Iftitah, maka salatnya …. 

a. Tidak sah karena doa Iftitah merupakan rukun salat 

b. Batal karena doa Iftitah merupakan syarat sah salat 

c. Tetap sah karena doa Iftitah tidak termasuk rukun salat 

d. Harus mengulang salat karena tidak terpenuhi syarat dan rukunnya 

25. Faiz melaksanakan salat subuh dengan terburu-buru tanpa membaca surat Al-Fatihah. Maka 

salatnya …. 

a. Tidak sah karena surat Al-Fatihah merupakan rukun salat 

b. Batal karena surat Al-Fatihah merupakan syarat sah salat 

c. Tetap sah karena surat Al-Fatihah tidak termasuk rukun salat 

d. Tetap sah karena surat Al-Fatihah bisa diganti dengan surat lainnya 

26. Ketika bayang-bayang benda sama dengan benda aslinya ditambah sedikit dan berakhir 

sampai matahari terbenam merupakan waktu salat …. 

a. Isya   

b. Zuhur 

c. Asar  

d. Magrib 

27. Berawal dari terbit fajar kedua dan berakhir saat terbit matahari merupakan waktu salat …. 

a. Zuhur  

b. Subuh 

c. Asar  

d. Isya 

28. Hanan tertidur sebelum melaksanakan salat Isya dan segera melaksanakannya 

ketika terbangun pukul 23.30 WIB. Berdasarkan pemahaman tentang waktu salat, 

hukum salat yang dilakukan Hanan …. 

a. Tidak sah karena telah keluar waktunya 

b. Tetap sah karena waktu salat Isya belum berakhir 

c. Tidak sah karena salat Isya waktunya terbatas 

d. Tetap sah karena salat Isya bisa dilaksanakan sewaktu-waktu 
29. Almira melaksanakan salat namun rambut yang merupakan aurat bagi wanita tidak tertutup 

sempurna. Salat Almira dianggap tidak sah karena menutup aurat termasuk …. 

a. Rukun salat  

b. Syarat sah salat 

c. Syarat wajib salat 

d. Sunah salat 
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30. Keutamaan salat tidak hanya ranah spiritual saja, namun juga mencakup ranah fisik. Berikut 
yang tidak termasuk manfaat salat bagi kesehatan adalah …. 
a. Meningkatkan sirkulasi darah  
b. Menjaga kesehatan jantung 
c. Menjaga kebersihan tubuh  
d. Meningkatkan persaudaraan 

31. Salat yang dilakukan secara bersama-sama oleh dua orang atau lebih, salah satu bertindak 
sebagai imam dan lainnya sebagai makmum disebut …. 
a. Salat berjemaah  
b. Salat fardu 
c. Salat sunah  
d. Salat Jumat 

32. Berikut tidak termasuk persyaratan yang harus dipenuhi ketika menjadi makmum adalah ….  
a. Usia lebih muda dari imam  
b. Mengetahui dan mengikuti gerakan imam 
c. Berada dalam satu tempat dengan imam 
d. Berniat menjadi makmum 

33. Seseorang yang tertinggal dalam melakukan ibadah salat dinamakan makmum masbuk. 
Adapun ketentuan sebagai makmum masbuk adalah sebagai berikut ....  
a. Mengganti rakaat yang tertinggal setelah imam salam  
b. Salat sendiri dengan cepat agar bisa mengejar rakaat yang tertinggal 
c. Tidak perlu menambah rakaat   
d. Tidak harus mengikuti imam  

34. Jika imam salah dalam bacaan atau gerakan maka hendaklah makmum mengingatkannya. 
Jika makmum laki-laki mengingatkan dengan cara …. 
a. Membaca tahlil  
b. Membaca tasbih 
c. Membaca takbir  
d. Membaca tahmid 

35. Pada saat menjadi makmum masbuk, rakaat dikatakan sempurna ketika menjumpai …. 
a. Sujudnya imam  
b. Iktidalnya imam 
c. Rukuknya imam  
d. Berdirinya imam 

36. Tidak semua orang memenuhi syarat menjadi imam dalam salat berjemaah. Berikut yang 
termasuk syarat menjadi imam adalah …. 
a. Tokoh masyarakat  
b. Pejabat yang berwibawa 
c. Fasih membaca Al-Qur’an  
d. Tidak pernah berbuat dosa 
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37. Salah satu ketentuan yang harus dipenuhi oleh makmum dalam salat berjemaah adalah …. 

a. Makmum tidak diharuskan mengetahui gerakan imam 

b. Makmum tidak diwajibkan berada satu tempat dengan imam 

c. Makmum tidak perlu berniat menjadi makmum 

d. Makmum tidak boleh mendahului gerakan imam 

38. Fauzan selalu berusaha melaksanakan salat berjemaah setiap hari. Di samping pahalanya 

lebih banyak dibandingkan dengan salat sendirian, salat berjemaah juga …. 

a. Membuat kita menjadi kaya  

b. Menyambung tali silaturahmi 

c. Menjadikan kita dihormati banyak orang  

d. Menggugurkan kewajiban silaturahmi  

39. Hasan tertinggal satu rakat ketika mengikuti salat berjemaah, maka ia …. 

a. Membiarkan saja  

b. Menambah rakaat yang tertinggal 

c. Mengulang salat  

d. Menambah sujud sahwi 

40. Berikut yang termasuk hikmah dari salat berjemaah adalah ….  

a. Menurunkan kualitas kerja karena terlalu fokus beribadah 

b. Menumbuhkan rasa kebersamaan dalam kebaikan 

c. Menjadikan diri merasa lebih baik dari orang lain yang tidak salat 

d. Dihormati orang lain 
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SALAT JUMAT IBADAH ISTIMEWA DIHARI MULIA  
 
 
 
 

 

Tujuan Pembelajaran (TP), Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (IKTP), 
dan Tema Kurikulum Berbasis Cinta (KBC) 
 
Anak-anak, pada bab ini kamu akan memahami pengertian salat Jumat, menganalisis hukum dan 

dalilnya, memahami syarat-syaratnya, menganalisis sunah-sunahnya, mempraktikkan tata cara 

pelaksanaannya, dan menganalisis hikmahnya. Dengan mempelajari ketentuan salat Jumat ini 

diharapkan kamu mampu menguatkan cinta kepada Allah Swt. dan Rasulnya serta cinta kepada 

sesama sehingga menumbuhkan keimanan dan ketakwaan, juga meningkatkan kemampuan 

kolaborasi yang menjadikan kamu dapat bekerja sama dengan orang lain. 

 
 
Kata Kunci: Salat Jumat, Niat, Fardu, Syarat, Rukun 
 
 
 

“ 
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Sumber : bangka.tribunnews.com 

 
Pernahkah kamu melihat pemandangan menarik saat para laki-laki berangkat salat Jumat 

dengan pakaian yang bersih, rapi dan wangi? Mereka melangkah penuh semangat, karena salat 

Jumat merupakan bukti cinta seorang hamba kepada Allah Swt. Selain itu, salat Jumat juga 

dapat memupuk kebersamaan, menguatkan persaudaraan dan menumbuhkan cinta kepada 

sesama. Menurut kamu, apa yang akan terjadi jika umat Islam enggan melaksanakan salat 

Jumat? 

Peta Materi/Peta Konsep 

Apersepsi 

 
 
 
 

 
 
 
 
 

 
Gambar 4. 1 Salat Jum’at 
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Anak-anak, carilah perbedaan salat Jumat dan salat Zuhur dengan mengisi tabel berikut! Kalian 
dapat berdiskusi dengan teman, menggali informasi dari guru, dan membaca buku atau referensi 
lainnya. 

Materi dan Kegiatan Mengajar 

Ketentuan Salat Jumat 

Aktivitas 1 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
  

Aspek Salat Zuhur Salat Jumat 

Jumlah rakat   

Orang yang wajib melaksanakan   

Waktu pelaksanaan   

Tempat salat   

Khotbah   

Jumlah Jemaah   

Keutamaan   

Azan   

 

1. Pengertian, Hukum dan Dalil Salat Jumat 

Kata Jumat berasal dari bahasa Arab ةعَمُجُلا
ُ

 yang berarti berkumpul atau bergabung.  

Secara istilah salat Jumat adalah salat dua rakaat yang dilakukan setelah tergelincirnya 

matahari (waktu Zuhur) di hari Jumat dengan ketentuan yang ditetapkan oleh syariat. Salat 

Jumat hukumnya fardu ain, yaitu wajib bagi setiap orang yang memenuhi syarat wajibnya.  
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Tahukah Kamu? 

Perintah salat Jumat terdapat pada firman Allah Swt.: 

0ٰ
ٓ

ا
E

لا اهَُّي
\

اوْنُمَآ نَيْذِ
·

ذإِ 
َ

ن ا
ُ

لَّصللِ يَدِوْ
z

لا مِوَّْي نْمِ ةِو
=

ف ةِعَمُجُ
َ

�إِ اوْعَسْا
z

كذِ 
=

ذوَ ِ/ Aر
َ

لا اورُ
=

gلِٰذ عَيْبَ
h

ل l8ٌْخَ مْ
\

g
h

 نْإِ مْ

ك
h

ت مْتُنْ
َ

لعْ
E

  نَوْمُ

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila telah diseru untuk melaksanakan salat 
pada hari Jumat, maka segeralah kamu mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli. Yang 
demikian itu, lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.” (QS. Al-Jumu’ah: 9) 
 

Kewajiban salat Jumat juga dijelaskan dalam hadis Rasulullah saw. berikut: 

أ نْعَ
E

FGِH
أ :امَهُنْعَ ُ/ T:ِHَرَ رَمَعُ Aنبْاوَ ةَرَْ>َ@هُ ْ

E
ن
َّ

]صَ �GِHََّّنلا اعَمِسَ امَهُ
\

لعَ ُ/ 
E

لسَوَ هِْ^
\

]عَ لَوْق0َُ مَ
z

أ 
E

 :ەlGَAِنْمِ دِاوَعْ

ل
E

أ َّ:78َهِتَْ¤يَ
E

ق
ْ

لا مُهِعِدْوَ نْعَ مٌاوَ
=

أ تِاعَمُجُ
E

ل وْ
E

]عَ ُ/ َّنمَتِخَْ^
z

ق 
ُ

ل
h

{ْxــ ث مْهِِ
ُ

ل َّم
E

^َ�
h

نوْ
ُ

لا نَمِ َّن
=

 )ملسم ەاور( َ:78ْلِفِاغَ

Artinya: Dari Abu Hurairah dan Ibnu Umar ra, bahwasanya mereka berdua mendengar 
Rasulullah saw. bersabda di atas mimbar beliau: “Hendaklah orang-orang berhenti dari 
perbuatan meninggalkan salat Jumat atau Allah akan mengunci hati mereka, kemudian 
mereka akan benar-benar menjadi orang yang lalai.” (HR. Muslim) 

 

 

 

 

Pentingnya salat Jumat ditegaskan dalam Al-Qur’an yaitu surat Al-Jumu’ah ayat 11. Ayat tersebut 
turun sebagai teguran bagi orang-orang yang lebih mementingkan urusan dunia daripada akhirat. 
Diriwayatkan bahwa asbabun nuzul (sebab turunnya) ayat tersebut yaitu ketika Rasulullah saw. 
sedang menyampaikan khotbah Jumat, datanglah kafilah dagang dari negeri Syam dengan 
membawa berbagai macam barang dagangan. Suara tabuhan gendang yang mengiringi 
kedatangan mereka mengalihkan perhatian jemaah. Banyak di antara mereka keluar dari masjid 
dan meninggalkan Rasulullah saw. yang sedang berkhotbah. Allah Swt. menurunkan surat Al-
Jumu’ah ayat 11 sebagai peringatan agar umat Islam tidak mengutamakan urusan dunia seperti 
perdagangan dan hiburan dibanding menyambut seruan-Nya untuk beribadah. Keberkahan hidup 
akan datang jika kita selalu mengutamakan Allah dan Rasul-Nya. 
 

2. Syarat Wajib dan Syarat Sah Salat Jumat 
Dalam pelaksanaan salat Jumat terdapat dua hal yang harus dipenuhi, yaitu:  
a. Syarat wajib salat Jumat 

Syarat wajib adalah ketetuan yang menyebabkan seseorang wajib melaksanakan ibadah.  
Ada enam syarat wajib salat Jumat, yaitu: 
1) Islam; 
2) Balig; 
3) Berakal; 
4) Merdeka; 
5) Sehat; dan 
6) Mukim (tidak dalam perjalanan). 
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Rasulullah saw. bersabda: 

]صَ �GِHَِّّنلا Aنعَ
\

لعَ ُ/ 
E

لسَوَ هِْ^
\

ق مِ
َ

لا :لَا
=

ةعَمُجُ
ُ

]عَ بٌجِاوَ ٌّقحَ 
z

 ̈
h

:Å مٍلِسْمُ ِّل
ِHْ َلاإِ ةٍعَامَج

َّ
أ 
E

ةعxََرْ
 دٌْ~عَ :ً

لمْمَ
h

أ كٌوْ
E

أرَمْا Aو
E

أ ةٌ
E

أ �GِHٌّصَ وْ
E

 )دواد وبأ ەاور( ضٌْ>A@مَ وْ

 
Artinya: Dari Rasulullah saw. beliau bersabda: “Salat Jumat merupakan kewajiban bagi 
setiap muslim secara berjemaah, kecuali empat golongan: seorang budak, perempuan, 
anak kecil atau orang sakit.” (HR. Abu Daud) 

 
 

b. Syarat sah salat Jumat 

Syarat sah adalah ketentuan yang harus dipenuhi agar ibadah yang dilakukan 

dianggap sah. Ada lima syarat sah salat Jumat, yaitu:  

1) Dilaksanakan di pemukiman 

Salat Jumat tidak boleh dilaksanakan di tempat yang terpencil atau tidak dihuni secara 

tetap, seperti hutan dan padang pasir, supaya tempat pelaksanaan salat Jumat mudah 

diakses; 

2) Jumlah jemaah minimal empat puluh orang  

Salat Jumat yang jumlah jemaahnya kurang dari empat puluh orang (termasuk 

imamnya) hukumnya tidak sah;  

3) Dilaksanakan di waktu salat Zuhur 

Jumhur  ulama dari sahabat dan tabiin sepakat bahwa waktu salat Jumat sama dengan 

waktu salat Zuhur;  

4) Diawali dua khotbah 

Khotbah berisi nasihat keagamaan, ajakan untuk meningkatkan ketakwaan, serta 

mengingatkan kewajiban-kewajiban sebagai muslim; dan 

5) Tidak terdapat dua salat Jumat di satu tempat yang sama 

Dalam satu pemukiman warga tidak sah hukumnya jika diselenggarakan dua salat 

Jumat di waktu bersamaan, kecuali jika daerah pemukiman tersebut sangat luas 

sehingga jemaah sulit untuk berkumpul atau tempat yang tersedia tidak cukup 

menampung seluruh Jemaah. 
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Ayo, kita buat buletin! Anak-anak, aktivitas ini dilakukan secara berkelompok yang terdiri dari 

5 orang secara acak. Setiap kelompok bertugas menyusun buletin yang berisi teks khotbah 

Jumat, pesan moral tentang pentingnya kebersamaan dalam pelaksanaan salat Jumat, serta 

penjelasan tentang adab di masjid. Penyusunan buletin dimulai dengan pembagian tugas 

seperti penulis, editor, ilustrator, dan lainnya. Semua anggota kelompok menyatukan ide 

kreatif agar hasilnya menarik dan mudah dipahami. Setelah selesai, bulletin di tempel di 

madding kelas atau dibagikan kepada siswa lain sebagai bacaan ringan menjelang salat 

Jumat.   

Catatan: Aktivitas ini dapat dilakukan secara manual menggunakan kertas atau 

menggunakan aplikasi digital. 

 

Aktivitas 2 
 

 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3. Syarat dan Rukun Khotbah Jumat 
Khotbah Jumat memiliki beberapa syarat dan rukun yang harus dipenuhi agar sesuai 

dengan ketentuan syariat. Berikut pembahasannya: 

a. Syarat khotbah 

Ada lima syarat khotbah Jumat, yaitu: 

1) Dilaksanakan sebelum salat Jumat; 

2) Dilaksanakan di waktu Zuhur; 

3) Rukun khotbah disampaikan dalam bahasa Arab;  

4) Muwalah yaitu berkesinambungan (tidak terputus) semua rukun dalam dua khotbah 

dan antara khotbah dengan salat Jumat; dan 

5) Khotbah harus bisa didengar oleh jemaah. 

b. Syarat khatib 

Ada sembilan syarat khatib, yaitu: 

1) Laki-laki; 

2) Suci dari hadas kecil dan hadas besar; 

3) Suci dari najis; 

4) Menutup aurat; 

5) Berdiri saat menyampaikan khotbah (jika mampu); 

6) Duduk di antara dua khotbah. Lamanya duduk seukuran dengan tumakninah dalam 

salat; 

7) Tidak melakukan hal yang membuatnya berpaling dari khotbah. Contohnya ketika 

khatib bersin kemudian mengucapkan hamdalah, maka batal khotbahnya; 

8) Memenuhi syarat sah menjadi imam bagi jemaahnya; dan 

9) Memahami dan meyakini perbedaan antara rukun khotbah dan sunah khotbah.  
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c. Rukun khotbah 

Ada lima rukun khotbah, yaitu: 

1) Membaca hamdalah (memuji Allah) pada dua khotbah; 

2) Berselawat kepada Nabi Muhamad saw. pada dua khotbah; 

3) Wasiat untuk bertakwa pada dua khotbah; 

4) Membaca ayat Al-Qur’an di salah satu khotbah; dan 

5) Berdoa untuk umat Islam di khotbah kedua.  
 

4. Sunah Jumat 
Ada enam sunah Jumat, yaitu: 

1) Memperbanyak doa kebaikan 

Pada hari Jumat terdapat waktu yang mustajab (dikabulkan) untuk berdoa. Rasulullah 

saw. bersabda: 

أ نْعَ
E

FGِH
أوَ دٍْ^عِسَ ْ

E
FGِH
أ امَهُنْعَ ُ/ T:ِHَرَ ةَرَْ>َ@هُ ْ

E
]صَ �GِHََّّنلا َّن

\
لعَ ُ/ 

E
لسَوَ هِْ^

\
ق مَ

َ
:Å َّنإِ :لَا

ِH لا
=

ةعَاسَ ةِعَمُجُ
ً

لا 
َّ

 

أسَْ½ مٌلِسْمُ دٌْ~عَ اهَقُفِاوَيُ
E

لاإِ اl8ًْخَ اهَيْفِ َّلجَوَ َّزعَ َ/ لُ
َّ

أ 
E

لا دَعÎِHَ qَْوَ ەُا0َّإِ ەُاطَعْ
=

 )دمحأ ەاور( .Aْ¸عَ

 
Artinya: Dari Abu Said ra. dan Abu Hurairah ra., Rasulullah saw. bersabda: 
“Sesungguhnya pada hari Jumat terdapat satu waktu, tidaklah seorang hamba muslim 
mendapatinya memohon kepada Allah Azza wa Jalla kebaikan di dalamnya melainkan 
Dia akan memberikannya. Waktu tersebut setelah asar.” (HR. Ahmad) 
 

2) Memperbanyak membaca selawat atas Nabi Muhamad saw. 

Dari Aus bin Aus ra, ia berkata: Rasulullah saw. bersabda: “Hari yang paling utama bagi 

kalian adalah hari Jumat. Pada hari itu Adam diciptakan, pada hari itu pula ia diwafatkan, 

pada hari itu sangkakala ditiup, dan pada hari itu terjadi kebangkitan. Maka perbanyaklah 

selawat kepadaku pada hari itu, karena selawat kalian akan diperlihatkan kepadaku.” 

Mereka (para sahabat) bertanya: “Wahai Rasulullah, bagaimana selawat kami 

diperlihatkan kepadamu padahal engkau telah menjadi tanah?” Beliau bersabda: 

“Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla mengharamkan bumi untuk memakan jasad para 

nabi.” (Diriwayatkan oleh imam yang lima selain At-Tirmidzi) 

 

3) Membaca surat Al-Kahfi 

Rasulullah saw. bersabda: 

أ نْعَ
E

FGِH
لا دٍْ^عِسَ ْ

=
أ ٍّيAردْخُ

E
]صَ �GِHََّّنلا َّن

\
لعَ ُ/ 

E
لسَوَ هِْ^

\
ق مَ

َ
ق نْمَ :لَا

َ
أرَ
E

لا ةَرَوْسُ 
=

�
E

:Å فِهْ
ِH َلا مِوْي

=
 ةِعَمُجُ

أ
E

ل ءَاضَ
E

لا َ:78ْبَ امَ رُوُّنلا هُ
=

:78ْتَعَمْجُ A )اس¤لا ەاورFÐ
H هيبلاوÑÒ

H احلاوpم( 

 
Artinya: Dari Abu Sa’id Al-Khudri bahwasanya Rasulullah saw. bersabda: “Barangsiapa 
membaca surat Al-Kahfi di hari Jumat, maka dia akan disinari cahaya di antara dua 
Jumat.” (HR. An-nasai, Al-Baihaqi dan Al-Hakim)    
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4) Mandi, bersiwak (membersihkan gigi), dan memakai wewangian. 

Setiap orang yang akan menghadiri salat Jumat disunahkan membersihkan diri dan 

berhias seperti mandi, memotong kuku, memakai pakaian terbaik, memakai wewangian, 

membersihkan mulut dan gigi (bersiwak). Rasulullah saw. bersabda: “Setiap muslim 

hendaknya mandi pada hari Jumat, memakai pakaian terbaiknya, dan jika memiliki 

wewangian, maka hendaknya digunakan.” (HR. Ahmad, Bukhari dan Muslim) 

 

5) Diam dan mendengarkan khotbah 

Rasulullah saw. bersabda: 

أ ساَّ~عَ Aنبْا Aنعَ
E

]صَ ِ/ لَوْسُرَ َّن
\

لعَ ُ/ 
E

لسَوَ هِْ^
\

ق مَ
َ

ت نْمَ :لَا
َ

g
E

ل
\

لا مَوْيَ مَ
=

لإاوَ ةِعَمُجُ
ْ
ف بُطُخ0َْ مُامَِ

َ
 وَهُ

¨
E

لا
=

أ لُمِحA 0َْرامَحِ
E

اوَ ارًافَسْ
\

ل لُوْق0َُ يْذِل
E

أ هُ
E

ن
ْ

لا تْصِ
َ

ةعَمْجُ 
َ

ل 
E

 )دمحأ ەاور( هُ

 

Artinya: “Barang siapa berbicara pada hari Jumat saat imam menyampaikan khotbah, 
makai dia seperti keledai yang membawa lembaran kitab yang tidak dipahaminya. Dan 
orang yang berkata “diamlah” juga tidak mendapatkan (pahala) Jumat.” (HR. Ahmad) 
 

6) Bersegera menuju masjid 

Bersegera menuju masjid untuk salat Jumat sebelum khatib naik ke mimbar memberikan 

kesempatan untuk mendapatkan pahala yang maksimal. Allah Swt. berfirman: 

0ٰ
ٓ

ا
E

لا اهَُّي
\

اوْنُمَآ نَيْذِ
·

ذإِ 
َ

ن ا
ُ

لَّصللِ يَدِوْ
z

لا مِوَّْي نْمِ ةِو
=

ف ةِعَمُجُ
َ

�إِ اوْعَسْا
z

كذِ 
=

ذوَ ِ/ Aر
َ

لا اورُ
=

gلِٰذ عَيْبَ
h

ل l8ٌْخَ مْ
\

g
h

 نْإِ مْ

ك
h

ت مْتُنْ
َ

لعْ
E

  نَوْمُ

 
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila telah diseru untuk melaksanakan 
salat pada hari Jumat, maka segeralah kamu mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli. 
Yang demikian itu, lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.” (QS. Al-Jumu’ah: 9) 
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Tahukah Kamu? 

 

Pada aktivitas ini kalian akan mempraktikkan tata cara salat Jumat. Murid dibagi menjadi 

beberapa kelompok yang terdiri dari 5-6 orang yang akan berperan sebagai khatib, imam dan 

jemaah. Khatib menyampaikan khotbah sesuai syarat dan rukunnya. Imam dan makmum 

melaksanakan salat Jumat sesuai dengan ketentuan. 

Aktivitas 3 

Hikmah Salat Jumat 

 

 

 

Dianjurkan bagi orang yang sangat mengantuk ketika berada di dalam masjid untuk bergeser dari 

tempat duduknya, karena bergerak dapat membantu mengurangi rasa kantuk. Hal ini berlaku 

pada hari Jumat maupun hari lainnya. Diriwayatkan dari Ibnu Umar, Rasulullah saw. bersabda: 

“Jika salah seorang di antara kalian mengantuk di dalam masjid, maka hendaknya ia berpindah 

dari tempat duduknya ke tempat lain.” (HR. Ahmad) 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Salat Jumat memiliki beberapa hikmah, di antaranya: 

1. Meningkatkan ketakwaan 

Salat Jumat menjadi pengingat untuk selalu mendekatkan diri kepada Allah dan meningkatkan 

ketakwaan; 

2. Momen untuk refleksi diri 

Khotbah Jumat menjadi pengingat diri tentang nilai-nilai agama, moral, dan etika; 

3. Memperkuat silaturahmi 

Salat Jumat mengajarkan pentingnya kebersamaan dan persaudaraan karena 

mempertemukan berbagai lapisan masyarakat dalam satu tempat ibadah; 

4. Melatih kedisiplinan 

Kebiasaan datang tepat waktu melatih sikap disiplin dan tanggung jawab; 

5. Menenangkan jiwa. 

Berkumpul dengan orang-orang beriman dan berdoa bersama dapat memberikan ketenangan 

hati dan pikiran; dan 

6. Menyeimbangkan dunia dan akhirat 

Di tengah kesibukan kerja, salat Jumat mengingatkan bahwa kehidupan dunia bukanlah satu-

satunya tujuan utama. 
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Uji Kompetensi 
 

 
A. Pilihlah satu jawaban yang benar! 

1. Raka berangkat salat Jumat dengan mengenakan pakaian yang bersih, rapi, dan wangi. 

Hal tersebut dilakukan Raka karena …. 
a. Termasuk syarat sah salat Jumat 
b. Termasuk rukun salat Jumat 

c. Termasuk sunah Jumat 

d. Termasuk syarat wajib yang harus dipenuhi 

2. Dalam khotbah Jumat terdapat beberapa syarat yang harus dipenuhi oleh khatib. Berikut 

yang tidak termasuk syarat tersebut adalah …. 

a. Suci dari najis 

b. Suci dari hadas besar dan kecil 

c. Berurutan 

d. Menggunakan bahasa daerah 

3. Faris melakukan perjalanan jauh ke luar kota pada hari Jumat. Ketika waktu salat Jumat 

tiba, ia berada di dalam kereta sehingga tidak mungkin baginya untuk melaksanakan salat 

Jumat. Dalam kondisi tersebut, Faris ….  

a. Tidak wajib salat Jumat, namun tetap melaksanakan salat Zuhur 

b. Tetap wajib melaksanakan salat Jumat  

c. Menggantinya pada hari Jumat berikutnya 

d. Tetap wajib salat Jumat 

4. Pak Ali mendapat tugas khotbah Jumat. Dalam khotbahnya dia memuji Allah (membaca 

hamdalah) tanpa membaca selawat atas Rasulullah saw. Hukum khotbah Pak Ali …. 

a. Sah, karena membaca selawat bukan bukan rukun khotbah 

b. Tidak sah, karena membaca selawat termasuk rukun khotbah 

c. Sah, karena cukup membaca hamdalah 

d. Tidak sah, karena selawat termasuk sunah khotbah 

5. Hikmah salat Jumat yang berkaitan dengan hubungan sesama manusia adalah …. 

a. Menguatkan tali silaturahmi 

b. Memperoleh pahala besar  

c. Memperlihatkan keimanan seseorang 

d. Mempercepat datangnya rezeki 

 

 

 

 



 

     65 Fikih | Kelas VII MTs 

BAB  
BAB  

B. Pilih lebih dari satu jawaban benar! 
1. Makna reflektif dari perintah salat Jumat bagi seorang muslim adalah … 

a. Pekerjaan tidak boleh membuat kita melupakan ibadah 

b. Menguatkan tali silaturahmi 

c. Kesempatan untuk memperbanyak urusan dunia 

d. Waktu yang tepat untuk membicarakan bisnis setelah khotbah 

2. Hal-hal yang tidak boleh dilakukan saat khotbah Jumat berlangsung adalah …. 

a. Berbicara dengan orang lain 

b. Bermain game 

c. Mendengarkan dengan baik 

d. Bercanda dengan teman 

3. Berikut termasuk sunah pada hari Jumat adalah …. 

a. Membersihkan diri 

b. Membaca surat Al-kahfi 

c. Membaca surat Al-Baqarah 

d. Memakai pakaian terbaik 

4. Hal-hal berikut yang termasuk rukun khotbah Jumat adalah …. 

a. Mengucapkan salam 

b. Membaca hamdalah 

c. Membaca selawat 

d. Membaca doa kebaikan dunia dan akhirat 

5. Berikut yang termasuk syarat wajib salat jumat adalah …. 

a. Laki-laki 

b. Sedang dalam perjalanan 

c. Islam 

d. Memiliki kendaraan untuk menuju masjid 
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Pengayaan 

C. Tariklah garis pernyataan pada kolom A dengan pasangan yang benar di kolom B! 

A  B 

Syarat wajib salat Jumat Menyampaikan nasihat 

ketakwaan 

Rukun khotbah Jumat Memakai wewangian 

Sunah Jumat Dilakukan berjemaah minimal 

empat puluh orang 

Syarat sah salat Jumat Balig 

Hikmah salat Jumat Meningkatkan keimanan dan 

ketakwaan kepada Allah 

 
 
 

 
 

Salat Jumat hukumnya wajib bagi laki-laki muslim yang memenuhi syarat. Begitu 

pentingnya salat Jumat, Allah bahkan melarang aktivitas yang dapat menganggu 

pelaksanaannya, salah satunya jual beli. Larangan ini bertujuan agar umat Islam fokus 

melaksanakan ibadah kepada Allah tanpa disibukkan dengan urusan dunia. Allah Swt. berfirman: 

0ٰ
ٓ

ا
E

ا اهَُّي
\

وْنُمَآ نَيْذِل
ٓ

ذإِ ا
َ

ن ا
ُ

لاَّصللِ يَدِوْ
َ

لا مِوْيَ نْمِ ةِ
=

ف ةِعَمُجُ
َ

�إِ اوْعَسْا
z

كذِ 
=

ذوَ ِ/ Aر
َ

لا اورُ
=

gلِٰذ عَيْبَ
h

ل l8ٌْخَ مْ
\

g
h

ك نْإِ مْ
h

 مْتُنْ

ت
َ

لعْ
E

 نَوْمُ

 
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila telah diseru untuk melaksanakan salat pada 
hari Jumat, maka segeralah kamu mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu, 
lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.” (QS. Al-Jumu’ah: 9) 
 
Untuk memperdalam pemahaman tentang larangan ini, diskusikan dua pertanyaan berikut 

dengan temanmu! 

1. Mengapa Islam melarang jual beli saat salat Jumat? 

2. Berikan contoh situasi di zaman sekarang yang berkaitan dengan larangan ini! 
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Sebagai muhasabah dari pembelajaran tentang materi salat Jumat, jawablah pertanyaan-

pertanyaan berikut!  

1. Hal baru yang saya dapatkan dari materi salat Jumat ini adalah …. 

2. Setelah mempelajari materi salat Jumat saya ingin lebih tahu tentang …. 

3. Setelah memahami materi salat Jumat dengan baik saya bertekad …. 

4. Perasaan saya setelah mempelajari materi salat Jumat …. 

5. Pelajaran penting yang saya ambil dari materi salat Jumat adalah …. 

 

Muhasabah 

Mutiara Hikmah 
Dari Abu Hurairah ra, ia berkata: Rasulullah saw. bersabda: “Janganlah kalian 

saling dengki, jangan saling menipu dalam jual beli, jangan saling membenci 

dan janganlah kalian menjual atas penjualan sebagian yang lain. Jadilah kalian 

hamba-hamba Allah yang bersaudara. Seorang muslim adalah saudara bagi 

muslim yang lain. Tidaklah ia menzaliminya, tidak mendustakannya dan tidak 

menghinakannya. Takwa itu di sini -beliau menunjuk dadanya tiga kali- 

Cukuplah seseorang dianggap buruk jika ia menghina saudaranya sesama 

muslim. Setiap muslim atas muslim lainnya haram darahnya, hartanya dan 

kehormatannya.” (HR. Muslim) 
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JAMAK DAN QASAR : KEMUDAHAN DALAM 
SALAT SESUAI SYARIAT 
 
 
 
 

 

Tujuan Pembelajaran (TP), Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (IKTP), 
dan Tema Kurikulum Berbasis Cinta (KBC) 
 
Pada bab ini, kamu akan memahami pengertian, hukum, dan dasar hukum salat jamak dan qasar. 

Kamu juga akan menganalisis beberapa kondisi yang diperbolehkan untuk melaksanakan salat 

jamak dan qasar, kemudian mempraktikkan tata caranya. Dengan memahami salat jamak dan 

qasar, kamu menunjukkan rasa cinta kepada Allah Swt. dengan senantiasa melaksanakan ibadah 

di berbagai kondisi. Mempraktikkan salat jamak dan qasar menumbuhkan sikap kemandirian 

yaitu bertanggung jawab atas diri sendiri dan menyelesaikan permasalahan tanpa bergantung 

kepada orang lain.  

 
 
Kata Kunci : Salat, Jamak, Qasar 
 
 

“ 
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Sumber : disway.id 

 
Pernahkah kalian melakukan perjalanan jauh ke luar kota? Perjalanan jauh tentu sangat 

melelahkan dan menghabiskan banyak waktu. Dalam Islam, Allah memberikan rukhsah 

(keringanan) dalam beribadah bagi musafir  (orang yang bepergian) dalam melaksanakan salat 

berupa jamak (mengumpulkan) dan qasar (meringkas). Dengan syariat jamak dan qasar, 

seorang muslim dapat melaksanakan salat dengan mudah sehingga tidak perlu meninggalkan 

kewajiban meskipun sedang dalam perjalanan yang melelahkan.  Apakah kalian mengetahui 

perbedaan salat jamak dan qasar? 

Peta Materi/Peta Konsep 

Apersepsi 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 5. 1 Perjalanan 
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Kalian pasti sudah sering mendengar tentang salat jamak. Nah, sebelum mempelajari 

materinya lebih dalam, mari melakukan kegiatan awal untuk menggali pengetahuan yang telah 

kalian miliki. Isilah tabel berikut dengan memberikan tanda centang (√) pada kolom benar, jika 

pernyataan benar dan tanda centang (√) pada kolom salah jika pernyataan salah! 

Materi dan Kegiatan Mengajar 

Ketentuan Salat Jamak 

Aktivitas 1 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pernyataan Benar Salah 

Salat jamak hanya boleh dilakukan saat seseorang sedang 

sakit 
  

Salat Subuh tidak boleh dijamak dengan salat lainnya   

Salat jamak berarti menggabungkan dua salat dalam satu 

waktu 
  

Salat jamak hanya boleh dilakukan dengan cara jamak taqdim   

Salat jamak hanya bisa dilakukan untuk salat Zuhur dengan 

Asar, dan Magrib dengan Isya 
  

Jamak takhir artinya menggabungkan dua salat di waktu salat 

yang pertama 
  

Salat Subuh dapat dijamak dengan salat Zuhur saat seseorang 

sedang dalam perjalanan jauh 
  

Salat Magrib tidak dapat dijamak dengan salat lain karena 

jumlah rakaatnya ganjil 
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1. Pengertian Salat Jamak 

Jamak berasal dari bahasa Arab َعَمَج  yang memiliki arti menggabungkan atau 

menghimpun. Secara istilah, jamak adalah menggabungkan dua salat fardu dalam satu waktu, 

baik dikerjakan di waktu salat yang pertama (jamak takdim) atau dikerjakan di waktu salat yang 

kedua (jamak takhir).  

Salat yang boleh dijamak adalah salat Zuhur dengan Asar dan salat Magrib dengan Isya. 

Seorang muslim mukallaf tidak boleh mengakhirkan salat fardu hingga keluar dari waktu yang 

telah ditentukan. Namun, Allah Swt. memberi kemudahan bagi umatnya untuk 

menggabungkan dua waktu salat dalam kondisi tertentu.  

2. Dasar Hukum Salat Jamak 

أ هُنْعَ ُ/ T:ِHَرَ ذٍاعَمُ نْعَ
E

]صَ �GِHََّّنلا َّن
\

لعَ ُ/ 
E

لسَوَ هِْ^
\

̈ مَ
E

:Å نَا
ِHْ غ

َ
ت ةِوَزْ

َ
ذإِ كٍوْبُ

َ
غازَ ا

َ
ق سُمَّْشلا تِ

َ
أ لَْ~

E
 نْ

ترْيَ
َ

لاوَ Aرهْ¶ظلا َ:78ْبَ عَمَجَ لَحِ
=

ذِ¯وَ ،Aْ¸عَ
َ

ترْا ا
َ

ق لَحَ
َ

أ لَْ~
E

ت نْ
َ

ÕA<ــــ أ سُمَّْشلا غَْ
E

للِ لl:ْ:Aَيَ �Òَّحَ رَهْ¶ظلا رََّخ
=

:Åوَ ,Aْ¸عَ
ِHْ 

لا
=

ذ لُثْمِ بAِرغْمَ
َ

غ نْإِ ،كَلِ
َ

ق سُمَّْشلا تqَِا
َ

أ لَْ~
E

ترْيَ نْ
َ

لا َ:78ْبَ عَمَجَ لَحِ
=

لاوَ بAِرغْمَ
=

ترْا نِِ¯وَ ،ءِاشَعِ
َ

ق لَحَ
َ

أ لَْ~
E

 نْ

ت
َ

أ سُمَّْشلا بَْ^غِ
E

لا رََّخ
=

للِ لl:ْ:Aَيَ �Òَّحَ بAَرغْمَ
=

ث ءِاشَعِ
ُ

ن َّم
َ

ف لَزَ
َ

أ ەُاوَرَ( .امَهُنØَْبَ عَمَجَ
E

قوَ يْذِمlÒِِّْلاوَ دَوُادَ وْبُ
َ

 ث0ٌْدِحَ لَا

 )نٌسَحَ

 
Artinya: “Dari Mu’adz bahwa Nabi Muhamad Saw. dalam perang Tabuk, apabila matahari 
tergelincir sebelum beliau berangkat beliau menjamak salat Zuhur dengan salat Asar. Dan 
apabila beliau berangkat sebelum matahari tergelincir, beliau mengakhirkan salat Zuhur 
hingga waktu Asar dan menjamak keduanya. Dan dalam salat Magrib pun demikian; Apabila 
matahari terbenam sebelum beliau berangkat, beliau menjamak antara salat Magrib dan Isya. 
Dan apabila beliau berangkat sebelum matahari terbenam, beliau mengakhirkan salat Magrib 
hingga waktu Isya, kemudian beliau menjamak keduanya.” (HR. Abu Daud dan Tirmidzi, dan 
dia berkata: ini adalah hadis hasan) 
 

3. Sebab Diperbolehkannya Salat Jamak  
Ada beberapa kondisi yang membolehkan seseorang melakukan salat jamak, di 

antaranya: 

a. Musafir (orang yang bepergian) 

Jika perjalanan yang ditempuh mencapai jarak enam belas farsakh, yaitu setara dengan 

80-90 km, maka boleh baginya melakukan jamak takdim dan takhir; 

b. Hujan lebat 

Salat jamak saat turun hujan lebat hanya boleh dilakukan dengan cara jamak takdim dan 

berlaku bagi orang yang salat berjemaah di masjid; 

c. Sakit 

Sakit yang membolehkan seseorang menjamak salat adalah sakit yang menyebabkan 

kesulitan dan kelemahan jika setiap salat dikerjakan sesuai waktunya masing-masing. 
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Temukan jawaban dari sahabatmu! 

Hai, Anak-anak! Kita punya kartu misi rahasia! Temukan teman sesuai intruksi yang tertulis untuk 

menjawab pertanyaan pada tabel yang tersedia. Tulis nama teman dan rangkum jawabannya. 

Aktivitas 2 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pertanyaan Misi Nama Teman Ringkasan Jawaban Paraf 
Tanyakan pada teman yang 
duduk di depanmu! 
Bagaimana tanggung jawab 
seorang muslim terhadap 
salatnya ketika dalam 
perjalanan jauh? 

   

Tanyakan pada teman yang 
usianya lebih muda darimu! 
Mengapa seorang muslim 
yang bepergian perlu tahu 
tata cara jamak dan qasar?  

   

Tanyakan pada teman yang 
duduk di samping kananmu! 
Bagaimana cara menentukan 
perjalanan kita termasuk jarak 
yang membolehkan salat 
jamak atau qasar? 

   

Tanyakan pada teman yang 
usianya lebih tua darimu! 
Pernahkah melaksanakan 
salat jamak atau qasar? 
Ceritakan bagaimana 
menjaga salat di perjalanan! 

   

Tanyakan pada teman yang 
memiliki nomor absen ganjil! 
Bacalah hadis tentang 
keringanan bagi musafir 
dalam salat. Apa pelajaran 
yang kamu ambil tentang 
kasih sayang Allah kepada 
hamba-Nya? 

   

 

4. Tata Cara Salat Jamak Takdim 

Berikut enam tata cara salat jamak takdim: 
a. Berniat melaksanakan jamak takdim saat salat yang pertama telah masuk waktunya. 

Bacaan niat jamak takdim sebagai berikut: 
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Contoh ilustrasi pelaksanaan jamak takdim dalam kehidupan sehari-hari: 
Ketika masuk waktu Zuhur, seorang musafir berniat melaksanakan salat jamak takdim Zuhur dan 

Asar. Ia memulai dengan niat jamak takdim, lalu melaksanakan salat Zuhur sebanyak empat 

rakaat seperti biasa. Setelah selesai, ia langsung berdiri untuk melaksanakan salat Asar. Pada 

salat yang kedua ini, ia cukup berniat melaksanakan salat Asar seperti biasa tanpa menyebutkan 

niat jamak di dalamnya. 

 
 

1) Niat jamak takdim salat Zuhur dan Asar 

أ
h

]صَ
o

Hْ ف
َ

أ Aرهْ¶ظلا ضَرْ
E

ــxرْ �رَ عََ
E

لاqِ اعًوْمُجْمَ تٍاعَ
=

ت عَمْجَ Aْ¸عَ
َ

�ِ§ م0ٍْدِقْ
ت ِ

َ
�اعَ

z
 

 

Artinya: "Saya berniat melaksanakan salat fardu Zuhur sebanyak empat rakaat, 
dijamak takdim dengan salat Asar karena Allah Ta’ala." 
 

2) Niat jamak takdim salat Magrib dan Isya 

أ
h

]صَ
o

Hْ ف
َ

لا ضَرْ
=

ث بAِرغْمَ
َ

لا
َ

�رَ ثَ
E

لاqِ اعًوْمُجْمَ تٍاعَ
=

ت عَمْجَ ءِاشَعِ
َ

�ِ§ م0ٍْدِقْ
ت ِ

َ
�اعَ

z
 

 

Artinya: "Saya berniat melaksanakan salat fardu Magrib sebanyak tiga rakaat, 
dijamak takdim dengan salat Isya karena Allah Ta’ala." 
 

Pada salat kedua, niat dilakukan seperti biasa tanpa menyebutkan jamak di 

dalamnya; 

b. Tertib (berurutan) yaitu mendahulukan salat yang waktunya lebih awal. Contoh, apabila 

seseorang berniat melaksanakan jamak antara salat Zuhur dan Asar, maka salat yang 

harus dikerjakan terlebih dahulu adalah salat Zuhur, kemudian dilanjutkan dengan salat 

Asar. Apabila dimulai dari salat Asar lalu dilanjutkan dengan salat Zuhur, maka salat 

Zuhurnya tetap sah, sedangkan salat Asarnya tidak sah; 

c. Muwalat (berkesinambungan), yaitu tidak ada pemisah di antara salat pertama dan salat 

kedua seperti melaksanakan salat sunah rawatib di antara keduanya. Jika melaksanakan 

salat Zuhur dengan tayamum, maka diperbolehkan melakukan tayamum kedua kemudian 

melaksanakan salat Asar karena tidak boleh menjamak dua salat dengan satu tayamum;  

d. Safar (perjalanan) berlangsung hingga takbiratul ihram pada salat kedua; 

e. Waktu salat yang pertama cukup untuk melaksanakan salat kedua; dan 

f. Meyakini keabsahan salat yang pertama. 
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Tahukah Kamu? 

 
 

 

 

Rukhsah adalah kemudahan dalam hal ibadah yang diberikan oleh Allah Swt. kepada 

hamba-Nya. Salah satu contoh rukhsah yaitu salat jamak dan qasar. Contoh lainnya, musafir dan 

orang yang sakit boleh tidak berpuasa dan menggantinya di hari lain di luar bulan Ramadan.  

Allah Swt. berfirman:  

,ِ* ُ( دُْ&%$يُ
-

لاوَ 1ُ2َْلا مُ
َ

,ِ* دُْ&%$يُ 
-

 2َْعُلا مُ

 
“Allah menghendaki kemudahan bagimu dan tidak menghendaki kesukaran.” (QS. Al-baqarah: 
185)  
 
 
 
5. Ketentuan Salat Jamak Takhir 

Berikut ketentuan salat jamak takhir: 

a. Berniat untuk mengakhirkan salat pertama hingga waktu salat kedua tiba. 

Bacaan niat jamak takhir sebagai berikut: 

1) Niat jamak takhir salat Zuhur dan Asar: 

أ
h

]صَ
o

Hْ ف
َ

أ Aرهْ¶ظلا ضَرْ
E

ــxرْ �رَ عََ
E

لاqِ اعًوْمُجْمَ تٍاعَ
=

ت عَمْجَ Aْ¸عَ
َ

أ
=

�ِ§  l8ْخِ
ت ِ

َ
�اعَ

z
 

 
Artinya: "Saya berniat melaksanakan salat fardu Zuhur sebanyak empat rakaat, 
dijamak takhir dengan salat Asar karena Allah Ta’ala." 

 
2) Niat jamak takhir salat Magrib dan Isya: 

أ
h

]صَ
o

Hْ ف
َ

لا ضَرْ
=

ث بAِرغْمَ
َ

لا
َ

�رَ ثَ
E

لاqِ اعًوْمُجْمَ تٍاعَ
=

ت عَمْجَ ءِاشَعِ
َ

أ
=

�ِ§  l8ْخِ
ت ِ

َ
�اعَ

z
 

 
Artinya: "Saya berniat melaksanakan salat fardu Magrib sebanyak tiga rakaat, 
dijamak takhir dengan salat Isya karena Allah Ta’ala." 

 
b. Uzur yang membolehkan jamak harus tetap ada dan berlangsung hingga kedua salat 

selesai dikerjakan. 
 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

     75 Fikih | Kelas VII MTs 

BAB  
BAB  

 

Pada aktivitas ini, kalian akan dibagi menjadi beberapa kelompok kecil yang terdidi dari 3-4 

orang untuk mempraktikkan tata cara salat jamak takdim dan takhir. Siapkan perlengkapan 

salat, tentukan peran setiap anggota kelompok, lalu lakukan simulasi dengan tertib dan 

sungguh-sungguh. Setelah praktik, kelompok lain memberikan komentar dan masukan. 

 

Aktivitas 3 

Ketentuan Salat Qasar 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
1. Pengertian Salat Qasar 

Kata qasar berasal dari bahasa Arab ق
َ

¸َُ  berarti memendekkan atau meringkas sesuatu. 

Secara istilah, qasar berarti meringkas salat fardu yang terdiri dari empat rakaat menjadi dua 

rakaat dalam kondisi tertentu dengan syarat dan ketentuan yang telah ditetapkan. Salat yang 

boleh diqasar adalah salat Zuhur, Asar dan Isya.  

 

2. Dasar Hukum Salat Qasar 
Allah Swt. Berfirman: 

ذِ¯وَ
َ

:Å مْتÚ:ََxُْ ا
ِH لأا

َْ
ف Aضرْ

َ
ل
E

Ûَْلعَ س
E

^ْg
h

أ حٌانَجُ مْ
E

ت نْ
َ

لَّصلا نَمِ اوُُْ¸قْ
z

أ مْتُفْخِ نْإِ ةِو
E

gنَتِف0ُْ نْ
h

لا مُ
\

ك نَيْذِ
E

 اوْرُفَ

 
Artinya: “Dan apabila kamu bepergian di muka bumi, maka tidak dosa bagimu mengqasar 
salat jika kamu takut diserang orang-orang yang kufur.” (QS. An-Nisa: 101) 
 

Rasulullah saw. bersabda: 

]ع0َْ نْعَ
z

أ Aنبْ 
h

ةَّ̂مَ
َ

ق 
َ

ق :لَا
ُ

ل
=

لا Aنبْ رَمَعُلِ تُ
=

ل((  :هُنْعَ ُ/ T:ِHَرَ بِاَّطخَ
E

Ûَْلعَ س
E

^ْg
h

أ حٌانَجُ مْ
E

ت نْ
َ

لاَّصلا نَمِ اوُُْ¸قْ
َ

 ةِ

أ مْتُفْخِ نْإِ
E

gنَتِف0ُْ نْ
h

لا مُ
\

ك نَيْذِ
E

ف ))اوْرُفَ
َ

أ دْقَ
E

ف ؟سُاَّنلا نَمِ
َ

ف ،هَنْمِ تَْ~جِعَ اَّممِ تُْ~جِعَ :لَاقَ
َ

أسَ
E

ل
=

 ِ/ لَوْسُرَ تُ

]صَ
\

لعَ ُ/ 
E

لسَوَ هِْ^
\

ف ،كَلِٰذ نْعَ مَ
َ

قدَصَ :لَاقَ
َ

ة
ٌ

ت 
َ

لعَ اهَبِ ُ/ قََّدصَ
E

^ْg
h

ف ،مْ
َ

قا
ْ

لَ~
h

قدَصَ اوْ
َ

 )مٌلِسْمُ ەُاوَرَ( .هُتَ

 
Artinya: Dari Ya’la bin Umayyah, ia berkata: “Aku berkata kepada Umar bin Khattab: “Tidak 
ada dosa bagimu untuk mengqasar salat jika kamu takut diserang oleh orang-orang kafir” (QS. 
An-Nisa: 101) padahal orang-orang sudah aman?” Umar berkata: “Aku heran sebagaimana 
kamu heran, maka aku bertanya kepada Rasulullah Saw. lalu beliau bersabda: “Itu adalah 
sedekah yang Allah berikan kepadamu, maka terimalah sedekah-Nya.” (HR. Muslim)  
 

3. Tata Cara Salat Qasar 
Seorang musafir diperbolehkan untuk mengqasar salat dengan lima syarat, yaitu: 

a. Tujuan safar bukan untuk maksiat;  

b. Jarak perjalanan yang ditempuh tidak kurang dari enam belas farsakh (setara 80-90 km) 
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Anak-anak, kita akan membuat proyek video edukasi. Proyek ini bertujuan menjelaskan 

pengertian, syarat, tata cara dan contoh penerapan salat qasar dengan cara yang kreatif.  

Langkah-langkah pengerjaannya sebagai berikut: 

1. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok kecil terdiri dari 3-4 orang; 

2. Tentukan ide konsep video seperti wawancara, vlog perjalanan, drama pendek, animasi 

sederhana atau lainnya; 

3. Tulis skrip singkat; 

4. Proses pengambilan video pastikan kualitas gambar dan suara jelas;  

5. Edit video dengan menambahkan teks judul, nama kelompok, dan keterangan singkat; dan 

6. Pengumpulan tugas melalui media yang ditentukan oleh guru.  

Catatan: 

1. Gunakan pakaian sopan dan rapi. 

2. Hindari penggunaan musik yang tidak pantas. 

3. Pastikan isi video berisi nilai kebaikan dan tidak menyinggung pihak lain. 

 

Aktivitas 4 

c. Salat yang boleh diqasar adalah salat ada’ ( ءاَدَأ(  bukan qada )ءاضََق( ; 

d. Berniat melaksanakan qasar bersamaan dengan takbiratul ihram; dan 

e. Tidak bermakmum kepada orang yang mukim. Jika bermakmum kepada orang yang 

mukim, maka dia wajib menyempurnakan salatnya.  

 
4. Bacaan niat salat qasar 

a. Niat qasar salat Zuhur 

أ
h

]صَ
o

Hْ ف
َ

ق Aرهْ¶ظلا ضَرْ
َ

�ِ§ اًْ¸
ت ِ

َ
�اعَ

z
 

 
Artinya: “Saya berniat melaksanakan salat Zuhur secara qasar karena Allah Ta’ala.” 
 

b. Niat qasar salah Asar 

]صَُأ
o

Hْ ف
َ

لا ضَرْ
=

ق Aْ¸عَ
َ

ت �ِ§ اًْ¸
َ

�اعَ
z

 

 
Artinya: “Saya berniat melaksanakan salat Asar secara qasar karena Allah Ta’ala.” 
 

c. Niat qasar salat Isya 

أ
h

]صَ
o

Hْ ف
َ

لا ضَرْ
=

ق ءِاشَعِ
َ

�ِ§ اًْ¸
ت ِ

َ
�اعَ

z
  

 
Artinya: “Saya berniat melaksanakan salat Isya secara qasar karena Allah Ta’ala.” 
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5. Niat Salat Jamak Qasar 
a. Niat salat jamak qasar salat Zuhur dan Asar (jamak takdim). 

أ
h

]صَ
o

Hْ ف
َ

ق Aرهْ¶ظلا ضَرْ
َ

لا عَمَ اعًوْمُجْمَ اًْ¸
=

ت عَمْجَ Aْ¸عَ
َ

أمَ م0ٍْدِقْ
=

�ِ§ امًامَإِ / امًوْمُ
ت ِ

َ
�اعَ

z
 

Artinya: “Saya berniat melaksanakan salat fardu Zuhur secara qasar yang dilaksanakan 
secara jamak takdim dengan salat Asar sebagai makmum/imam karena Allah Ta’ala.” 
 

أ
h

]صَ
o

Hْ ف
َ

لا ضَرْ
=

ق Aْ¸عَ
َ

ت عَمْجَ Aرهْ¶ظلا عَمَ اعًوْمُجْمَ اًْ¸
َ

أمَ م0ٍْدِقْ
=

�ِ§ امًامَإِ / امًوْمُ
ت ِ

َ
�اعَ

z
 

Artinya: “Saya berniat melaksanakan salat fardu Asar secara qasar yang dilaksanakan 
secara jamak takdim dengan salat Zuhur sebagai makmum/imam karena Allah Ta’ala.” 

 
b. Niat salat jamak qasar salat Zuhur dan Asar (jamak takhir). 

أ
h

]صَ
o

Hْ ف
َ

ق Aرهْ¶ظلا ضَرْ
َ

لا عَمَ اعًوْمُجْمَ اًْ¸
=

ت عَمْجَ Aْ¸عَ
َ

أ
=

أمَ  l8ْخِ
=

�ِ§ امًامَإِ / امًوْمُ
ت ِ

َ
�اعَ

z
 

Artinya: “Saya berniat melaksanakan salat fardu Zuhur secara qasar yang dilaksanakan 
secara jamak takhir dengan salat Asar sebagai makmum/imam karena Allah Ta’ala.” 
 

أ
h

]صَ
o

Hْ ف
َ

لا ضَرْ
=

ق Aْ¸عَ
َ

ت عَمْجَ Aرهْ¶ظلا عَمَ اعًوْمُجْمَ اًْ¸
َ

أ
=

أمَ  l8ْخِ
=

�ِ§ امًامَإِ / امًوْمُ
ت ِ

َ
�اعَ

z
 

Artinya: “Saya berniat melaksanakan salat fardu Asar secara qasar yang dilaksanakan 
secara jamak takhir dengan salat Zuhur sebagai makmum/imam karena Allah Ta’ala.” 
 

c. Niat salat jamak qasar salat Magrib dan Isya (jamak takdim). 

أ
h

]صَ
o

Hْ ف
َ

لا ضَرْ
=

ث بAِرغْمَ
َ

لا
َ

�رَ ثَ
E

لا عَمَ اعًوْمُجْمَ تٍاعَ
=

ت عَمْجَ ءِاشَعِ
َ

أمَ م0ٍْدِقْ
=

�ِ§ امًامَإِ / امًوْمُ
ت ِ

َ
�اعَ

z
 

Artinya: “Saya berniat melaksanakan salat fardu Magrib tiga rakaat yang dilaksanakan 
secara jamak takdim dengan salat Isya sebagai makmum/imam karena Allah Ta’ala.” 
 

أ
h

]صَ
o

Hْ ف
َ

لا ضَرْ
=

ق ءِاشَعِ
َ

لا عَمَ اعًوْمُجْمَ اًْ¸
=

ت عَمْجَ بAِرغْمَ
َ

أمَ م0ٍْدِقْ
=

�ِ§ امًامَإِ / امًوْمُ
ت ِ

َ
�اعَ

z
 

Artinya: “Saya berniat melaksanakan salat fardu Isya secara qasar yang dilaksanakan secara 
jamak takdim dengan salat Magrib sebagai makmum/imam karena Allah Ta’ala.” 
 

d. Niat salat jamak qasar salat Magrib dan Isya (jamak takhir). 

أ
h

]صَ
o

Hْ ف
َ

لا ضَرْ
=

ث بAِرغْمَ
َ

لا
َ

�رَ ثَ
E

لا عَمَ اعًوْمُجْمَ تٍاعَ
=

ت عَمْجَ ءِاشَعِ
َ

أ
=

أمَ  l8ْخِ
=

�ِ§ امًامَإِ / امًوْمُ
ت ِ

َ
�اعَ

z
 

Artinya: “Saya berniat melaksanakan salat fardu Magrib tiga rakaat yang dilaksanakan 
secara jamak takdim dengan salat Isya sebagai makmum/imam karena Allah Ta’ala.” 
 

أ
h

]صَ
o

Hْ ف
َ

لا ضَرْ
=

ق ءِاشَعِ
َ

لا عَمَ اعًوْمُجْمَ اًْ¸
=

ت عَمْجَ بAِرغْمَ
َ

أ
=

أمَ  l8ْخِ
=

�ِ§ امًامَإِ / امًوْمُ
ت ِ

َ
�اعَ

z
 

Artinya: “Saya berniat melaksanakan salat fardu Isya secara qasar yang dilaksanakan secara 
jamak takdim dengan salat Magrib sebagai makmum/imam karena Allah Ta’ala.” 
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Hikmah Syariat Jamak dan Qasar 

 
 

 
 
 
Ada beberapa hikmah syariat jamak dan qasar, yaitu: 

1. Memberikan kemudahan dalam beribadah 

Allah memberikan keringanan berupa syariat jamak dan qasar agar umat Islam tetap dapat 

melaksanakan ibadah salat meskipun dalam kondisi sulit; 

2. Mengajarkan fleksibilitas dalam pelaksaan ibadah 

Syariat jamak dan qasar menunjukkan bahwa ibadah dalam Islam memiliki keluwesan 

(fleksibilitas) dalam pelaksanaannya sesuai dengan kondisi seseorang.;  

3. Mendorong kedisiplinan dalam menjaga salat 

Syariat jamak dan qasar mengajarkan seorang muslim untuk tetap menjaga salat, baik dalam 

kondisi lapang maupun sempit.;  

4. Menunjukkan kasih sayang Allah kepada hamba-Nya. 

Allah memahami keterbatasan manusia, sehingga dengan kasih dan sayang-Nya Dia 

memberikan keringanan agar hamba-Nya senantiasa dapat melakukan ibadah meskipun 

dalam kondisi tidak ideal; 

5. Menguatkan rasa syukur dan ketundukan kepada Allah. 

Ketika seorang muslim diberikan kemudahan dalam beribadah, ia akan semakin sadar akan 

kasih sayang dari Allah menumbuhkan rasa syukur; dan 

6. Menjadi bukti bahwa ajaran Islam sesuai dengan fitrah manusia. 

Syariat jamak dan qasar sesuai dengan fitrah manusia yang memiliki keterbatasan tenaga 

dan waktu, terutama dalam kondisi bepergian atau menghadapi kesulitan tertentu.  
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Uji Kompetensi 
 

 
A. Pilihlah satu jawaban yang benar! 

1. Ahmad pergi ke luar kota sejauh 100 km. Saat waktu salat tiba, dia berada di dalam kereta 
yang tidak mungkin berhenti. Dalam situasi tersebut, hikmah disyariatkannya salat jamak 
adalah …. 
a. Agar perjalanan tidak terganggu 
b. Agar manusia terbebas dari perintah salat 
c. Agar salat tetap bisa dilaksanakan meskipun dalam kondisi tidak ideal 
d. Agar manusia mementingkan urusan dunia 

2. Reza melakukan perjalanan dari Surabaya ke Bandung. Dia melaksanakan salat jamak 
takdim Zuhur dan Asar. Setelah selesai melaksanakan salat Zuhur, Reza memutuskan 
untuk makan terlebih dahulu sebelum salat Asar. Hal yang dilakukan Reza tidak sesuai 
dengan sayarat salat jamak yaitu …. 
a. Tertib 
b. Muwalat 

c. Status safar masih berlangsung 

d. Berniat melaksanakan salat jamak 

3. Ahza bepergian ke luar kota sejauh 95 km. Saat hujan deras turun, Ahza singgah di 
sebuah masjid untuk menjamak salat Magrib dan Isya. Alasan yang membolehkan Ahza 
menjamak salat adalah …. 
a. Jarak yang ditempuh sesuai dengan ketentuan jamak 
b. Pakaiannya basah terkena hujan 
c. Ahmad sibuk dan terburu-buru 
d. Ahmad berada dalam perjalanan pada malam hari 

4. Seseorang melakukan perjalanan sejauh 60 km, ia berniat untuk mengqasar salat Zuhur 
menjadi dua rakaat. Berdasarkan ketentuan fikih, hukum salat qasar yang dilakukan orang 
tersebut …. 
a. Sah, karena dalam perjalanan jauh 
b. Tidak sah, karena jarak yang ditempuh tidak sesuai ketentuan 
c. Sah, karena salat qasar adalah keringanan dari Allah 
d. Tidak sah, karena perjalanan yang dilakukan aman 

5. Seorang musafir yang sedang menempuh perjalanan 95 km ingin megqasar salat. Salat 
yang boleh diqasar adalah salat …. 
a. Subuh, Zuhur, dan Asar 
b. Magrib, Asar, dan Isya 
c. Zuhur, Asar, dan Isya 
d. Subuh, Asar, dan Magrib 
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B. Pilih lebih dari satu jawaban yang benar! 
6. Prinsip utama dari keringanan salat jamak dan qasar adalah…. 

a. Memudahkan tanpa menghilangkan tanggung jawab ibadah 

b. Mengajarkan kemandirian 

c. Membolehkan meninggalkan salat saat sibuk 

d. Menunjukkan kasih sayang Allah kepada hamba-Nya 

7. Ketika melakukan salat jamak di perjalanan, seseorang tetap harus …. 

a. Menjaga kekhusyukan dan arah kiblat sebisanya 

b. Berniat jamak atau qasar di awal salat 

c. Menambah rakaat agar lebih sempurna 

d. Menunda salat sampai tiba di tujuan  

8. Berikut hal-hal yang termasuk dalam ketentuan salat qasar yaitu …. 

a. Jarak perjalanan tidak kurang dari 65 km 

b. Tujuan safar bukan untuk maksiat 

c. Jarak perjalanan tidak kurang dari 80 km 

d. Tidak bermakmum kepada orang yang mukim 

9. Seorang petugas medis yang sedang mengawal pasien dari Yogyakarta ke Bali dapat .… 

a. Menjamak salat  

b. Mengqasar salat 

c. Menunda salat  

d. Tidak perlu salat  

10. Berikut salat yang boleh diqasar adalah…. 

a. Zuhur 

b. Asar 

c. Magrib  

d. Isya 
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C. Tariklah garis pernyataan pada kolom A dengan pasangan yang benar di kolom B! 

A 

 

B 

Menggabungkan dua salat fardu 

dalam satu waktu. 
Muwalat  

Tidak ada pemisah atau jeda waktu 

yang lama di antara salat yang 

pertama dan salat yang kedua. 

Qasar 

Meringkas salat fardu yang terdiri 

dari empat rakaat menjadi dua 

rakaat dalam kondisi tertentu 

dengan syarat dan ketentuan yang 

telah ditetapkan. 

Jamak  

 

Mendahulukan salat yang 

waktunya lebih awal. 
Jamak takdim  

Menggabungkan dua salat fardu 

dalam satu waktu dan dikerjakan di 

waktu salat yang pertama. 

Tertib 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

     82 Fikih | Kelas VII MTs 

BAB  
BAB  

Pengayaan 

 

Sebagai muhasabah dari pembelajaran tentang materi salat jamak dan qasar, jawablah 

pertanyaan-pertanyaan berikut!  

1. Hal baru yang saya dapatkan dari materi salat jamak dan qasar ini adalah …. 

2. Setelah mempelajari materi salat jamak dan qasar saya ingin lebih tahu tentang  …. 

3. Setelah memahami materi salat jamak dan qasar dengan baik saya bertekad …. 

4. Perasaan saya setelah mempelajari materi salat jamak dan qasar …. 

5. Pelajaran penting yang saya ambil dari materi salat jamak dan qasar adalah …. 

 

Muhasabah 

 
Pengayaan pada materi ini bernama video reaction. Kalian akan mengerjakan tugas 

mandiri yaitu mencari dan mengamati video ceramah singkat dari salah satu ulama yang 

membahas tentang salat jamak dan qasar. Setelah menonton, kalian harus mencatat minimal 

tiga poin penting dari video tersebut. Pastikan kalian mencatat judul video, nama penceramah, 

dan link sesuai format yang telah tersedia. Selanjutnya, presentasikan hasilnya di depan kelas. 

Jangan lupa memilih sumber yang terpercaya dan sesuai dengan nilai-nilai yang telah kita 

pelajari.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Video Reaction Salat Jamak dan Qasar 
Nama Siswa  : 

Kelas  : 

Judul Video  : 

Nama Ulama  : 

Link/sumber Video : 

 

Tiga poin penting yang saya pahami 

1. ………………………………………………….. 

2. ………………………………………………….. 

3. ………………………………………………….. 

Kesimpulan:  

………………………………………………………………………………………………. 
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Mutiara Hikmah 
Dari Abu Hurairah berkata: “Aku mendengar Rasulullah Saw. bersabda: “Apa 

yang aku larang bagi kalian maka jauhilah, dan apa yang aku perintahkan 

kepada kalian maka kerjakan semampu kalian. Sesungguhnya yang 

membinasakan orang-orang sebelum kalian adalah banyak bertanya dan 

menyelisihi para nabi mereka.” (HR. Bukhari dan Muslim) 
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KEMUDAHAN SALAT DI BERBAGAI KEADAAN 
 
 
 
 

 

Tujuan Pembelajaran (TP), Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (IKTP), 
dan Tema Kurikulum Berbasis Cinta (KBC) 
 
Pada bab ini kamu akan mempelajari ketentuan dan tata cara salat dalam berbagai kondisi, 

seperti salat khauf, salat bagi orang sakit, dan salat di atas kendaraan. Melalui aktivitas 

pembelajaran yang menarik, kamu akan memahami pengertian, dasar hukum, dan contoh 

pelaksanaannya. Kamu juga akan mempraktikkan tata cara salat dalam berbagai keadaan 

tertentu. Dengan memahami bab ini, kamu diharapkan mampu menunjukkan cinta kepada Allah 

dan bertanggung jawab menjalankan ibadah dalam kondisi apa pun. 

 
Kata Kunci : Salat, Jamak, Qasar 
 
 

“ 
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Salat adalah kewajiban yang tidak boleh ditinggalkan dalam keadaan apa pun. Namun, Islam 

adalah agama yang memudahkan umatnya dalam beribadah. Allah memberikan rukhsah 

(kemudahan) bagi orang yang berada dalam situasi tertentu seperti sakit, berkendara atau dalam 

kondisi darurat. Pernahkah kalian salat di kendaraan saat bepergian jauh? Apakah kalian juga 

pernah salat dalam kondisi sakit? Bagaimana rasanya? Menurut kalian, kenapa Allah 

memberikan keringanan dalam melaksanakan salat saat keadaan tertentu? 

Peta Materi/Peta Konsep 

Apersepsi 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 6. 2 Salat dikereta Sumber : 
blog.rumahkabin.com 

Gambar 6. 1 Salat di Pesawat | Sumber : jatim.nu.or.id 
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Hai, anak-anak, sebelum memasuki materi tentang salat dalam berbagai keadaan tertentu, 

mari refleksikan pengalaman pribadi terkait salat dalam keadaan yang tidak ideal seperti saat 

sakit, dalam perjalanan yang tidak memungkinkan kalian untuk turun dari kendaraan, atau 

dalam kondisi bahaya. Kemudian, kaitkan pengalaman tersebut dengan syariat yang Allah 

tetapkan mengenai salat dalam berbagai keadaan tertentu. Pada aktivitas ini, guru dan murid 

dapat memilih antara opsi A (manual) atau B (digital) dengan panduan sebagai berikut: 

Materi dan Kegiatan Mengajar 

Ketentuan Salat Dalam Keadaan Sakit 

Aktivitas 1 

 

 

 

 

 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 

A (MANUAL) B (DIGITAL) 

1. Murid menuliskan jawaban dari 

pertanyaan berikut pada selembar 

kertas: 

a. Pernahkah kamu melaksanakan 

salat dalam kondisi yang sulit? 

b. Kondisi apa yang kamu alami saat 

itu? 

c. Ceritakan secara detil saat kamu 

melaksanakan salat dalam kondisi 

tersebut!  

2. Murid mempresentasikan ceritanya di 

depan kelas; 

3. Murid-murid lain menanggapi; dan 

4. Menyimpulkan bersama.  

 

 

1. Guru menyiapkan slide pertanyaan 

berikut menggunakan platform 

mentimeter atau lainnya: 

a. Pernahkah kamu melaksanakan salat 

dalam kondisi yang sulit? 

b. Kondisi apa yang kamu alami saat 

itu? 

c. Ceritakan secara detil saat kamu 

melaksanakan salat dalam kondisi 

tersebut! 

2. Guru membagikan link mentimeter 

kepada murid; 

3. Murid menuliskan jawaban pada kolom 

yang tersedia; 

5. Murid mempresentasikan ceritanya di 

depan kelas; 
6. Murid-murid lain menanggapi; dan 

7. Menyimpulkan bersama. 
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1. Salat Dalam Keadaan Sakit 
Kewajiban salat tidak pernah gugur meskipun seseorang dalam kondisi sakit. Salat tetap 

wajib dilaksanakan selama tidak hilang akal. Akan tetapi, Islam memberi keringanan dalam 

pelaksanaan salat bagi orang yang sakit sesuai dengan kondisi fisiknya. Jika tidak mampu 

salat dengan berdiri, maka boleh duduk. Jika tidak mampu duduk, maka salat dilaksanakan 

dengan berbaring miring ke kanan. Jika tidak mampu berbaring, maka dengan telentang dan 

menggunakan isyarat sesuai kemampuan.  

2. Dasar Hukum Salat dalam Keadaan Sakit  
a. QS. Al-Baqarah: 286 

لا
َ

 0ُg
E

ل
o

ن َ/ فُ
َ

لاإِ اسًفْ
َّ

 اهَعَسْوُ 

 
Artinya: “Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 
(QS. Al-Baqarah: 286) 
 
 Ayat ini menunjukkan bahwa Allah tidak akan membebani seorang hamba melebihi 

kemampuannya. Jika seseorang sakit dan tidak mampu melaksanakan salat 

sebagaimana biasanya, maka diperbolehkan untuk melaksanakan salat sesuai 

kemampuannya berdasarkan ketentuan syariat. 

 

b. Hadis Rasulullah saw.: 

:78ْصَحُ Aنبْ نَارَمْعِ نْعَ ق  
َ

̈ :لَا
E

نا
َ

FGِH تْ
ف l8َْسِاوَبَ ْ

َ
أسَ
E

ل
=

]صَ �GِHََّّنلا تُ
\

لعَ ُ/ 
E

لسَوَ هِْ^
\

لاَّصلا Aنعَ مَ
َ

ف :ةِ
َ

 :لَاقَ

ق ِّلصَ
َ

ف امًئِا
َ

ل نْإِ
\

ف عْطِتَسÞَْ مْ
َ

ف ادًعِاقَ
َ

ل نْإِ
\

ف عْطِتَسÞَْ مْ
َ

]عَ
E

لا ەُاوَرَ( .كَِ~نْجَ 
=

 )يAراخَُ~

 
Dari Imran bin Hushain, ia berkata: “Saya menderita penyakit wasir, lalu saya bertanya 
kepada Nabi Saw. tentang salat. Beliau bersabda: “Salatlah dengan berdiri, jika kamu 
tidak mampu maka dengan duduk, dan jika kamu tidak mampu maka dengan berbaring.” 
(HR. Al-Bukhari) 

 
c. Kaidah Fikih 

ةَّقشَمَلا
ُ

ت 
َ

 l8ْسÛَِّْتلا بُلِجْ

 
Artinya: “Kesulitan itu mendatangkan kemudahan”  

 

Kaidah fikih ini menunjukkan bahwa syariat selalu memudahkan dalam kondisi 

sulit, termasuk pelaksanaan salat bagi orang yang sakit. 
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Tahukah Kamu? 
 

 

 

Rasulullah Saw. bersabda: 

أ نْعَ
E

FGِH
لأا Ãَوْمُ ْ

َ
ق هُنْعَ / T:ِHَرَ ِّيAرعَشْ

َ
ق :لَا

َ
]صَ / لُوْسُرَ لَا

\
لعَ / 

E
لسَوَ هِْ^

\
ذإِ :مَ

َ
لا ضAَرمَ ا

=
أ دُْ~عَ

E
فاسَ وْ

َ
 رَ

ك
h

ل بَتِ
E

̈ امَ لُثْمِ هُ
E

لا ەُاوَرَ( احًْ^حِصَ امًْ^قِمُ لُمَع0َْ نَا
=

 )ُّيAراخَُ~

 
Artinya: Dari Abu Musa Al-Asy’ari, dia berkata: Rasulullah saw. bersabda: “Apabila seorang 
hamba mengalami sakit atau sedang dalam perjalanan, maka akan dicatat baginya pahala 
perbuatannya seperti pahala perbuatan yang (biasa) dilakukannya ketika tidak bepergian atau 
ketika sehat.” (HR. Al-Bukhari) 

 
Hadis tersebut menjelaskan, ketika seorang hamba terbiasa melakukan amal kebaikan 

kemudian dia bepergian atau sakit sehingga tidak dapat melakukan amal kebaikan yang biasa 

ia lakukan, maka Allah tetap mencatat pahala baginya sebagaimana saat dia tidak bepergian 

atau sedang dalam kondisi sehat. Hal ini berlaku jika perjalanan yang dilakukan tidak bertujuan 

untuk bermaksiat. 

 
 

3. Tata Cara Salat Saat Sakit 
Tata cara salat bagi orang sakit dijelaskan dalam hadis Rasulullah Saw. berikut:  

ق صلى الله عليه وسلم �GِHَِّّنلا Aنعَ ،Hٍِّ]عَ نْعَ
َ

]ص0َُ :لَا
o

H لا
=

ق ضُْ>A@مَ
َ

ف ،امًئِا
َ

ل نْإِ
\

ف عْطِتَسَْ½ مْ
َ

ف ،ادًعِاقَ
َ

ل نْإِ
\

ف عْطِتَسَْ½ مْ
َ

]عَ
E

 ،بٍنْجَ 

ف
َ

ل نْإِ
\

ف عْطِتَسَْ½ مْ
َ

لتَسْمُ
=

أAربِ àِÐُوْيُ ،اً^قِ
=

أ دَوْجُُّسلا لُعَجَْ>وَ ،هِسِ
E

�ُّرلا نَمِ ضَفَخْ
h

قرَاَّدلا ەُاوَرَ( .Aعْ}
ُ

:�طْ ِH( 

 
Artinya: Dari Ali, dari Nabi Saw. beliau bersabda: “Orang yang sedang sakit salat dengan 
berdiri jika mampu, jika tidak mampu maka dengan duduk, jika tidak mampu maka dengan 
berbaring miring, jika tidak mampu maka dengan telentang. Ia memberi isyarat dengan 
kepalanya, dan menjadikan sujudnya lebih rendah daripada rukuknya.” (HR. Ad-Daraquṭni) 
 

Dalam hadis tersebut Rasulullah Saw. menekankan bahwa salat tetap wajib 

dilaksanakan meskipun dalam kondisi sakit, namun tata cara pelaksanaannya disesuaikan 

dengan kondisi dan kemampuan fisik. Berikut adalah tata cara salat bagi orang sakit sesuai 

dengan kemampuan fisiknya: 

1) Berdiri 

Jika mampu berdiri, maka wajib baginya melaksanakan salat fardu dengan berdiri;  

2) Duduk 

Jika tidak mampu berdiri, maka boleh salat dengan duduk iftirasy (seperti duduk pada 

saat tasyahud awal) kecuali ketika sujud dan tahiyat akhir. Ketika sujud, jari-jari kaki 

menyentuh lantai dan ketika tasyahud akhir, disunahkan duduk tawaruk; 

3) Berbaring miring ke kanan 
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Pada aktivitas ini, kalian akan membuat sebuah poster edukatif yang berisi informasi tentang 

tata cara salat dalam kondisi sakit, disertai dengan dalil dari Al-Qur’an atau hadis, serta 

ilustrasi sederhana. Poster tersebut berisi: 

a. Tata cara salat dalam kondisi sakit; 

b. Dalil ayat atau hadis yang mendukung; dan 

c. Ilustrasi sederhana. 

Catatan:  
Aktivitas ini bisa dilakukan secara manual menggunakan kertas dan peralatan lain yang 

tersedia atau secara digital dengan menggunakan aplikasi di smartphone.  

 

Aktivitas 2 

Jika tidak mampu duduk, maka boleh salat dengan berbaring miring ke kanan, dengan 

posisi wajah menghadap ke arah kiblat; dan 

4) Telentang 

Jika tidak mampu berbaring miring ke kanan, maka salat dilakukan dengan posisi 

telentang dan kaki diarahkan ke kiblat. Wajah diusahakan tetap menghadap kiblat jika 

memungkinkan. 

 

 

 

 

 

Jika seseorang salat dalam keadaan sakit sehingga tidak mampu rukuk atau sujud, maka cukup 

dengan isyarat. Jika tidak mampu rukuk namun mampu berdiri dan sujud, maka wajib berdiri 

ketika takbiratul ihram, membaca Al-Fatihah dan beberapa ayat setelahnya, kemudian memberi 

isyarat sebagai tanda rukuk dan dilanjutkan dengan bersujud seperti biasa.  
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Ketentuan Salat Diatas Kendaraan 
 

 
 

1. Salat di Atas Kendaraan 
Pelaksanaan salat di atas kendaraan bukanlah hal baru dalam fikih Islam. Rasulullah 

saw. pernah menunaikan salat di atas kendaraan (unta) saat sedang bepergian. Kini, 

meskipun jenis dan kendaraan telah berkembang semakin modern, prinsip dan ketentuan 

ibadah salat tetap sama sesuai tuntunan syariat. 

2. Dalil dan Hukum Salat di Atas Kendaraan 
Orang yang sedang bepergian menggunakan kendaraan diperbolehkan melaksanakan 

salat sunah di atas kendaraannya dengan menghadap ke arah tujuan (tidak menghadap kiblat) 

dengan syarat saat takbiratul ihram harus menghadap kiblat terlebih dahulu. Ibnu Umar ra. 

meriwayatkan: 

ق رَمَعُ Aنبْا Aنعَ
َ

̈ لَا
E

]صَ ِ/ لُوْسُرَ نَا
\

لعَ ُ/ 
E

لسَوَ هِْ^
\

]ص0َُ مَ
o

H َع[
E

لحِارَ 
E

:Å هِتِ
ِH رفََّسلاA َت امَثُيْح

َ
 ەُاوَرَ( هqِِ تْهََّجوَ

 )مٌلِسْمُ

Artinya: Dari Ibnu Umar berkata: “Bahwasanya Rasulullah Saw. salat di atas kendaraannya 
ketika dalam perjalanan ke arah mana pun kendaraan tersebut menghadap.” (HR. Muslim) 
 

Salat fardu tidak boleh dilakukan di atas kendaraan kecuali dilakukan secara sempurna 

yakni dengan menghadap kiblat, berdiri, rukuk, dan sujud sebagaimana mestinya. 

Diriwayatkan dalam sebuah hadis:  

ق رَمَعُ Aنبْا Aنعَ
َ

لاَّصلا Aنعَ �GِHَُّّنلا لَئِسُ :لَا
َ

:Å ةِ
ِH ق ةِنَيْفَِّسلا

َ
ق اهَيْفِ ِّلصَ :لَا

َ
لاإِ امًئِا

َّ
ت 
َ

لا فُاخَ
=

 رَاَّدلا ەُاوَرَ( قَرَغَ

ق
ُ

:�طْ ِH َلاو
=

 )مpُِاحَ

Artinya: Dari Ibnu Umar berkata: “Rasulullah saw. ditanya tentang salat di kapal, beliau 
bersabda: salatlah di dalamnya dengan berdiri jika tidak khawatir tenggelam.” (HR. Ad-
Daraqutni dan Al-Hakim) 

3. Tata Cara Salat di Atas Kendaraan 

Seiring dengan perkembangan zaman, macam-macam kendaraan semakin 

berkembang. Seseorang yang bepergian biasanya menggunakan salah satu dari tiga jenis 

kendaraan berikut: 

a. Kendaraan pribadi  

Jika menggunakan kendaraan pribadi seperti sepeda motor atau mobil, maka dia harus 

turun dari kendaraannya dan melaksanakan salat fardu secara sempurna;  

b. Kendaraan besar seperti pesawat, kereta api, dan kapal laut 

Jika menggunakan kendaraan-kendaraan tersebut, maka masih mungkin untuk 

melaksanakan salat fardu sebagaimana mestinya (menghadap kiblat, berdiri, rukuk, dan 

sujud dengan sempurna); dan 
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Aktivitas 3 

Ketentuan Salat Khauf 

 

c. Kendaraan umum seperti bus antar kota 

Perjalanan menggunakan bus antar kota sulit bagi seseorang untuk melaksanakan salat 

fardu dengan sempurna seperti berdiri, rukuk, sujud, dan menghadap arah kiblat. Oleh 

karena itu, orang yang berniat melakukan perjalanan harus mencari informasi terkait 

jadwal keberangkatan kendaraan tersebut agar tidak melewatkan waktu salat. Jika telah 

diusahakan dengan maksimal, namun ada kendala tertentu sehingga waktu salat habis 

sebelum sampai di tempat tujuan dan tidak mungkin dijamak dengan salat setelahnya 

seperti salat subuh, maka salat harus tetap dilaksanakan semampunya. Salat seperti itu 

disebut shalat li hurmatil waqti, yaitu salat yang dilakukan untuk menghormati masuknya 

waktu salat bukan untuk menggugurkan kewajiban salat sehingga setelah sampai tujuan 

harus mengulangi salat tersebut secara sempurna. 

 
 
 
 
Pada aktivitas ini, murid dibagi menjadi beberapa kelompok yang terdiri dari 3-4 orang. Setiap 
kelompok diberikan beberapa contoh kasus untuk didiskusikan, misalnya penumpang pesawat 
akan melaksanakan salat subuh di dalam pesawat atau penumpang bus ingin salat tetapi tidak 
memungkinkan untuk turun dari bus. Hasil diskusi dipresentasikan di depan kelas, kemudian 
disimpulkan dalam bentuk infografis. 

 
 

 

 
 

1. Pengertian Salat Khauf 

Khauf berasal dari bahasa Arab َفٌوْخ   berarti ketakutan dan kekhawatiran. Secara 

istilah salat khauf berarti salat fardu yang dilakukan dalam kondisi khawatir atau takut seperti 

saat perang dan ada ancaman musuh, sehingga tata cara salatnya disesuaikan dengan 

kondisi keamanan.  

2. Dasar Hukum Salat Khauf 
Dasar hukum salat khauf adalah Al-Qur’an dan hadis: 

a. Dalil Al-Qur’an 

ذاِوَ
َ

ك ا
h

ف مْهِيْفِ تَنْ
َ

ا
E

ق
َ

ل تَمْ
E

لَّصلا مُهُ
z

ف ةَو
َ

ل
=

اطَ مْقُتَ
m

ةفَ£ى
ٌ

لوَ كَعََّم مْهُنِّْم 
=

أَ^
=

ذخُ
ُ

وْ
ٓ

ا ا
E

ف ۗ مْهُتَحَلِسْ
َ

ذاِ
َ

 اوْدُجَسَ ا

ف
َ

ل
=

^َ�
h

نوْ
ُ

ارََّو نْمِ اوْ
m

|£ى
h

مْ
ۖ

لوَ  
=

أتَ
=

اطَ تِ
m

ةفَ£ى
ٌ

ا 
h

ل ىرٰخْ
E

لص0َُ مْ
¶

ف اوْ
َ

ل
=

لصَُ^
¶

لوَ كَعَمَ اوْ
=

أَ^
=

ذخُ
ُ

ذحِ اوْ
ْ

اوَ مْهُرَ
E

 َّدوَ ۚ مْهُتَحَلِسْ

لا
\

ك نَيْذِ
E

ل اوْرُفَ
E

ت وْ
َ

لفُغْ
h

ا نْعَ نَوْ
E

|تِحَلِسْ
h

اوَ مْ
E

|تِعَتِمْ
h

ف مْ
َ

لْ^مَِ^
h

لعَ نَوْ
E

^ْg
h

لْ^َّم مْ
E

ة
ً

لاوَۗ  ةًدَحِاَّو 
َ

لعَ حَانَجُ 
E

^ْg
h

̈ نْاِ مْ
E

 نَا

qِ|
h

ا مْ
E

ذ
ً

ا  رطََّم نِّْم ى
E

ك وْ
h

ا ٰٓ:Tرَّْم مْتُنْ
E

ت نْ
َ

وْعُضَ
ٓ

ا ا
E

gتَحَلِسْ
h

ذخُوَ مْ
ُ

ذحِ اوْ
ْ

pرَ
h

ا َ�§ا َّناِ ۗ مْ
E

للِ َّدعَ
=

�
z

ذعَ نَْ>A@فِ
َ

 انًيْهُِّم اqًا
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Artinya: “Apabila engkau (Nabi Muhamad) berada di tengah-tengah mereka 
(sahabatmu) lalu engkau hendak melaksanakan salat bersama mereka, maka 
hendaklah segolongan dari mereka berdiri (salat) bersamamu dengan menyandang 
senjata. Apabila mereka (yang salat bersamamu) telah sujud (menyempurnakan satu 
rakaat), maka hendaklah mereka pindah dari belakangmu (untuk menghadapi musuh). 
Dan, hendaklah datang golongan lain yang belum salat, lalu mereka salat bersamamu 
dan hendaklah mereka bersiap siaga dengan menyandang senjata mereka. Orang-
orang kafir ingin agar kamu lengah terhadap senjata dan harta bendamu, lalu mereka 
menyerbumu sekaligus. Tidak ada dosa bagimu meletakkan senjata-senjatamu, jika 
kamu mendapat suatu kesusahan, baik karena hujan maupun karena sakit dan bersiap-
siagalah kamu. Sesungguhnya Allah telah menyediakan azab yang menghinakan bagi 
orang-orang kafir itu.” (QS. An-Nisa: 102) 
  

b. Dalil Hadis 

]صَ ِ/ لَوْسُرَ دَهِشَ نَّْمعَ تٍاوَخَ Aنبْ  حلِاصَ نْعَ
\

ذ مَوْيَ 
َ

قِّرلا تِا
َ

لاصَ Aعا
َ

لا ةَ
=

أ فِوْخَ
E

ةفَئِاطَ َّن
ٌ

 تَّْفصَ 

ةفَئِاطَوَ هُعَمَ
ٌ

لا ەَاجAَو 
=

ف ِّودُعَ
َ

]صَ
\

 qِلا
\

�Ò ِHْ َرَ هُعَم�
=

ةعَ
ً

ث 
ُ

ث َّم
َ

çََق ت
َ

أوَ امًئِا
E

ت
َ

لأِ اوُّْم
َ

ن
ْ

ث مْهِسِفُ
ُ

نا َّم
ْ

فََ¸
ُ

ف اوْ
َ

 اوُّْفصَ

لا ەَاجAَو
=

ةفَئِاَّطلا تْءَاجَوَ ِّودُعَ
ُ

لأا 
ُْ

ف ىرَخْ
َ

]صَ
\

�َّرلا مْهِبِ 
=

ةعَ
َ

لا 
\

�Ò ِHْ qَِلاصَ نْمِ تَْ^ق
َ

ث هِتِ
ُ

ث َّم
َ

çََأوَ اسًلِاجَ ت
E

ت
َ

 اوُّْم

لأِ
َ

ن
ْ

ث مْهِسِفُ
ُ

لسَ َّم
\

لا ەُاوَرَ( .مْهِبِ مَ
=

 )يAراخَُ~

 
Artinya: Dari Salih bin Khuwat, dari seseorang yang ikut menyaksikan salat Khauf 
bersama Rasulullah Saw. pada hari Dzatur Riqa’, bahwa satu kelompok (pasukan) 
berbaris (salat) bersama beliau, sementara kelompok lainnya menghadap ke arah 
musuh. Maka beliau salat satu rakaat bersama kelompok yang bersamanya, lalu beliau 
tetap berdiri (menunggu), sedangkan mereka menyempurnakan salat untuk diri mereka 
sendiri. Kemudian mereka pergi dan berdiri menghadapi musuh, lalu datanglah kelompok 
yang lain, dan beliau salat bersama mereka satu rakaat (yang tersisa dari salat beliau), 
kemudian beliau tetap duduk, dan mereka menyempurnakan salat mereka sendiri, lalu 
beliau mengucapkan salam bersama mereka. (HR. Bukhari)  

3. Macam-macam Keadaan Salat Khauf 
Salat khauf terbagi menjadi tiga macam, yaitu:  

a. Jika musuh berada di selain arah kiblat, maka imam membagi pasukan menjadi dua 

kelompok. Satu kelompok menghadap ke arah musuh, sedangkan kelompok lainnya 

berdiri di belakang imam. Kemudian, imam salat satu rakaat bersama kelompok yang 

berdiri di belakangnya, lalu mereka menyempurnakan salat masing-masing dan pergi 

menghadap musuh. Selanjutnya datanglah kelompok yang lain, lalu imam salat satu 

rakaat bersama mereka, kemudian mereka menyempurnakan salat masing-masing dan 

imam mengucapkan salam bersama mereka; 

b. Jika musuh berada di arah kiblat, imam salat satu rakaat bersama sekelompok pasukan 

dan sujud bersama mereka satu kali sujud dan kelompok lainnya berjaga dari serangan 

musuh. Ketika imam berdiri, kelompok yang pertama menyempurnakan satu rakaat yang 

tersisa dan sujud dua kali. Selanjutnya mereka pergi dan menggantikan posisi kelompok 

yang sedang berjaga. Kemudian imam salat satu rakaat bersama kelompok yang baru 

datang dan sujud bersama mereka satu kali sujud. Ketika imam duduk tasyahud, 
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Aktivitas 4 

kelompok pertama datang dan salat satu rakaat (yang tersisa) dan sujud dua kali. Setelah 

itu imam mengucapkan salam bersama mereka; dan  

c. Keadaan sangat menakutkan dan peperangan sedang berkecamuk. Maka salat 

dilaksanakan sesuai kemampuan, baik berjalan kaki maupun di atas kendaraan, 

menghadap kiblat maupun tidak menghadap kiblat. Allah Swt. berfirman: 

]عَ اوhْظفِاحَ
E

لَّصلا 
E

لَّصلاوَ تِوٰ
z

لا ةِو
=

قوَ èٰسْوُ
ُ

�ِ§ اوْمُوْ
ق ِ

ٰ
ف . َ:78ْتِنِ

َ
ف مْتُفْخِ نْاِ

َ
لااجAَر

ً
ا 
E

�رُ وْ
=

ناَ~
ً

ف ۚ ا
َ

ذاِ
َ

ا
·

ا 
E

 مْتُنْمِ
ف
َ

ذا
ْ

�
h

̈ َ�§ا اورُ
E

لعَ امَ
\

gمَ
h

ل اَّم مْ
E

ت مْ
َ

�
h

نوْ
ُ

ت اوْ
َ

لعْ
E

 نَوْمُ
  

Artinya: “Peliharalah semua salat dan salat wusta. Dan laksanakanlah (salat) karena Allah 
dengan khusyuk. Jika kamu takut (ada bahaya), salatlah sambil berjalan kaki atau 
berkendaraan. Kemudian apabila telah aman, maka ingatlah Allah (salatlah), 
sebagaimana Dia telah mengajarkan kepadamu apa yang tidak kamu ketahui.” (QS. Al-
Baqarah: 238-239) 

 
 

 

Dalam aktivitas ini kalian akan membuat peta konsep tata cara salat khauf dengan petunjuk 

sebagai berikut: 

1) Bentuk kelompok yang terdiri dari 3–5 orang; 

2) Diskusikan bersama anggota kelompok untuk mengidentifikasi: 
a. Pengertian salat khauf 
b. Macam-macam keadaan salat khauf. 
c. Dalil atau keterangan fikih yang mendukungnya; 

3) Buat peta konsep di atas kertas karton atau menggunakan aplikasi yang ada di 

smartphone; dan 

4) Presentasikan di depan kelas. 
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Hikmah Syariat Salat dalam Berbagai keadaan 

 
 

 
 

1. Menjaga hubungan dengan Allah dalam segala keadaan 

Salat dalam berbagai keadaan mengajarkan bahwa hubungan dengan Allah tidak boleh 

terputus meski keadaan sedang sulit; 

2. Melatih kesabaran, keteguhan iman dan kekuatan jiwa 

Salat dalam keadaan yang sulit melatih jiwa untuk tetap sabar, kuat dan teguh dalam iman; 

3. Menumbuhkan rasa syukur atas nikmat kesehatan dan keamanan 

Kondisi sakit atau kondisi bahaya mengingatkan manusia untuk bersyukur atas nikmat 

kesehatan dan keamanan; 

4. Melahirkan jiwa yang taat dan tunduk kepada Allah 

Berusaha melaksanakan salat dalam kondisi sulit adalah bentuk ketaatan total dan 

ketundukan penuh kepada Allah Swt; 

5. Meningkatkan kesadaran berserah diri dan bergantung hanya kepada Allah 

Dalam kondisi sakit, dalam perjalanan jauh yang melelahkan, dan dalam keadaan takut akan 

ancaman musuh, manusia semakin sadar bahwa dirinya sangat lemah tanpa pertolongan 

Allah Swt.; dan 

6. Menguatkan rasa persatuan dan kepedulian kepada sesama 

Dalam salat khauf, salat bersama dalam formasi tertentu menunjukkan pentingnya kerja 

sama dan saling melindungi.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

     95 Fikih | Kelas VII MTs 

BAB  
BAB  

Uji Kompetensi 
 

 
A. Pilihlah satu jawaban yang benar! 

1. Perhatikan kaidah fikih berikut! 

ةَّقشَمَلا
ُ

ت 
َ

 l8َْسÛَِّْتلا بُلِجْ

Makna dari kaidah tersebut adalah …. 

a. Setiap kesalahan harus ditebus dengan taubat 

b. Kesulitan mendatangkan kemudahan 

c. Ibadah harus sempurna 

d. Orang sakit boleh meninggalkan salat 

2. Seseorang yang sedang dalam perjalanan menggunakan bus antar kota tidak 

memungkinkan untuk melaksanakan salat secara sempurna, tindakan terbaik yang 

dilakukan adalah …. 

a. Menunda salat sampai tiba di tempat tujuan 

b. Tetap salat semampunya di atas kendaraan dan mengulanginya setelah sampai 

tujuan 

c. Meninggalkan salat 

d. Menjamak semua salat fardu selama dalam perjalanan 

3. Seseorang naik pesawat ke luar negeri, ia tetap bisa melaksanakan salat dengan berdiri, 

rukuk, sujud, dan menghadap kiblat, maka ia .... 

a. Boleh menunda salat sampai mendarat 

b. Boleh salat dalam keadaan duduk saja 

c. Wajib melaksanakan salat secara sempurna di pesawat 

d. Harus melakukan salat untuk menghormati waktu saja 

4. Salah satu strategi Nabi Muhamad saw. menjaga keselamatan pasukan saat 

melaksanakan salat khauf seperti dalam hadis dari Salih bin Khawat adalah …. 

a. Membatalkan salat jika musuh datang 

b. Menyuruh semua pasukan salat bersama 

c. Membagi pasukan menjadi dua kelompok yang salat bergantian 

d. Meminta bantuan pasukan lain dari Madinah 

5. Berikut adalah salah satu hikmah diperbolehkannya salat khauf yaitu …. 

a. Agar umat Islam tidak berdosa meninggalkan salat saat perang 

b. Untuk mempermudah musuh menyerang saat salat 

c. Menunjukkan bahwa Islam agama yang fleksibel dan menjaga keselamatan 

d. Supaya umat Islam bisa fokus berperang tanpa memikirkan ibadah 
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B. Pilih lebih dari satu jawaban yang benar! 
1. Berikut adalah pernyataan yang benar tentang tata cara salat saat sakit menurut hadis 

Rasulullah saw. yaitu …. 

a. Salat dilakukan dengan berdiri jika mampu 

b. Jika tidak mampu duduk, boleh salat dengan berdiri 

c. Jika tidak mampu berbaring miring salat dilaksanakan dengan posisi telentang 

d. Jika salat dengan duduk, sujud tetap dilakukan seperti biasa 

2. Berikut adalah ketentuan salat dengan posisi duduk bagi orang sakit yaitu …. 

a. Duduk iftirasy saat tasyahud akhir 

b. Duduk tawaruk saat tasyahud akhir 

c. Jari-jari kaki menyentuh lantai saat sujud 

d. Tidak perlu menghadap kiblat jika sakit 

3. Berikut adalah beberapa alasan yang membolehkan seseorang melaksanakan salat fardu 

di atas kendaraan secara tidak sempurna yaitu …. 

a. Tidak memungkinkan turun dari kendaraan 

b. Khawatir keselamatan diri dan harta 

c. Ingin mengejar waktu salat berikutnya 

d. Khawatir tertinggal rombongan 

4. Berikut adalah bentuk pelaksanaan salat khauf dalam kondisi musuh berada di arah selain 

kiblat .... 
a. Imam membagi dua kelompok yang salat secara bergantian 

b. Imam salat dua rakaat sekaligus dengan semua pasukan 

c. Kelompok pertama salat satu rakaat bersama imam lalu menyempurnakan sendiri 

d. Kelompok kedua menggantikan kelompok pertama dan salat bersama imam 

5. Ciri-ciri salat khauf dalam keadaan sangat menakutkan antara lain .... 

a. Salat dilakukan di atas kendaraan 

b. Harus tetap menghadap kiblat 

c. Boleh dilakukan sambil berjalan 

d. Salat ditunda sampai aman 
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Pengayaan 

C. Tariklah garis pernyataan pada kolom A dengan pasangan yang benar di kolom B! 

A  B 

Salat fardu yang dilakukan dalam 

kondisi khawatir atau takut seperti 

saat perang dan ada ancaman 

musuh. 

ةَّقشَمَلا
ُ

ت 
َ

 l8َْسÛَِّْتلا بُلِجْ

 

Allah tidak membebani seseorang 

melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya. 

Salat khauf 

Kesulitan itu mendatangkan 

kemudahan. 
لا
َ

 0ُg
E

ل
o

ن َ/ فُ
َ

لاإِ اسًفْ
َّ

 اهَعَسْوُ 

Melatih kesabaran, keteguhan iman 

dan kekuatan jiwa. 

shalat li hurmatil waqti 

Salat untuk menghormati masuknya 

waktu salat. 

Hikmah syariat salat dalam 

berbagai keadaan tertentu. 

 

 
Analisis Artikel: Salat di Pesawat untuk Jemaah Haji 

Petunjuk Kegiatan: 
1. Bacalah artikel berjudul “Begini Tata Cara Sholat di Pesawat untuk Jamaah Haji” melalui 

tautan atau pindai kode QR berikut: 

https://bpkh.go.id/tuntutunan-sholat-di-pesawat-untuk-jamaah-haji/ 

 
2. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut berdasarkan pemahamanmu terhadap isi 

artikel: 

1) Apa alasan jemaah haji tetap diwajibkan salat meskipun di dalam pesawat? 

_________________________________________________________ 

2) Jelaskan bagaimana tata cara pelaksanaan salat di dalam pesawat menurut 

artikel tersebut! 

_________________________________________________________ 

3) Apa saja bentuk rukhsah (keringanan) yang diberikan kepada jemaah haji 

dalam melaksanakan salat selama di pesawat? 

_________________________________________________________ 
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Sebagai muhasabah dari pembelajaran tentang materi salat dalam berbagai keadaan tertentu, 

jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut!  

1. Hal baru yang saya dapatkan dari materi salat dalam berbagai keadaan tertentu adalah …. 

2. Setelah mempelajari materi salat dalam berbagai keadaan tertentu saya ingin lebih tahu 

tentang …. 

3. Setelah memahami materi salat dalam berbagai keadaan tertentu dengan baik saya 

bertekad …. 

4. Perasaan saya setelah mempelajari materi salat dalam berbagai keadaan tertentu …. 

5. Pelajaran penting yang saya ambil dari materi salat dalam berbagai keadaan tertentu 

adalah …. 

 

Muhasabah 

Mutiara Hikmah 
Dari Anas, ia berkata: “Aku mendengar Rasulullah bersabda: Allah Ta‘ala 

berfirman: “Wahai anak Adam, selama engkau berdoa kepada-Ku dan 

berharap kepada-Ku, Aku akan mengampuni dosa-dosamu walau sebesar 

apa pun dan Aku tidak peduli. Wahai anak Adam, jika dosamu setinggi langit 

kemudian engkau memohon ampun kepada-Ku, niscaya Aku akan 

mengampunimu. Wahai anak Adam, jika engkau datang kepada-Ku dengan 

membawa dosa sepenuh bumi, kemudian engkau bertemu dengan-Ku 

(engkau dihisab di akhirat) tanpa mempersekutukan-Ku dengan sesuatu apa 

pun, niscaya Aku akan datang kepadamu (mengampunimu) dengan ampunan 

sepenuh itu pula.” (HR. Tirmidzi) 
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SUMATIF AKHIR TAHUN 

Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat! 
1. Amir sering datang terlambat ke masjid saat salat Jumat, sehingga tidak sempat 

mendengarkan khotbah. Hal yang sebaiknya ia lakukan agar salat Jumatnya lebih 

bermakna …. 

a. Tetap datang terlambat karena yang penting adalah salatnya 

b. Datang lebih awal untuk mendengarkan khotbah 

c. Datang di pertengahan khotbah agar tidak bosan 

d. Menunggu di luar masjid sampai iqamah dikumandangkan 

2. Saat khotbah Jumat berlangsung, beberapa temanmu sibuk berbicara dan bermain 

smartphone. Sikapmu yang paling tepat …. 

a. Menegur dengan keras agar mereka diam 

b. Ikut bermain agar tidak bosan 

c. Mengingatkan mereka setelah salat selesai 

d. Diam saja karena bukan urusanmu 

3. Dalam salat Jumat umat Islam berkumpul dan mendengarkan nasihat bersama. Nilai 

sosial yang bisa kamu pelajari …. 

a. Saling berlomba dalam kekayaan 

b. Menumbuhkan semangat persaudaraan 

c. Menjauh dari orang lain agar fokus beribadah 

d. Hanya mendengarkan imam tanpa memperhatikan sekitar 

4. Seorang laki-laki muslim yang balig dan berakal sedang sakit sehingga tidak mampu 

melaksanakan salat Jumat maka .... 

a. Tetap wajib melaksanakan salat Jumat bagaimanapun kondisinya 

b. Harus mengganti pada hari Jumat berikutnya 

c. Diberi keringanan untuk tidak melaksanakan salat Jumat maupun salat Zuhur 

d. Diberi keringanan untuk tidak melaksanakan salat Jumat dan menggantinya dengan 

salat Zuhur 

5. Khotbah Jumat memiliki ketentuan yang harus dilaksanakan seperti diawali dengan 

mengucapkan puji-pujian kepada Allah Swt. dan membaca syahadat. Mengucapkan 

pujian kepada Allah dan membaca syahadat termasuk dalam ....  

a. Rukun khotbah       

b. Sunah khotbah    

c. Syarat sah khotbah       

d. Larangan khotbah 

 

 

 



 

     100 Fikih | Kelas VII MTs 

BAB  
BAB  

6. Dalam salat Jumat khatib selalu mengingatkan jemaah untuk meningkatkan keimanan 

dan ketakwaan kepada Allah Swt. Hal tersebut merupakan salah satu hikmah salat Jumat, 

yaitu .... 

a. Menghindarkan diri dari kemewahan     

b. Semakin giat bekerja 

c. Mendidik untuk patuh dan taat kepada Allah    

d. Menentramkan hati 

7. Salat Jumat diawali dengan dua khotbah. Ketika khatib duduk di antara dua khotbah, hal 

yang dianjurkan bagi jemaah salat Jumat adalah .... 

a. Salat qabliyah       

b. Beristigfar dan berdoa 

c. Bersedekah        

d. Bersalaman dengan jemaah lain 

8. Berikut adalah hal yang tidak termasuk dalam rukun khotbah Jumat, yaitu …. 

a. Mengucapkan salam       

b. Membaca selawat 

c. Membaca hamdalah       

d. Menggunakan bahasa daerah 

9. Pak Rafi akan menjadi khatib Jumat. Dia harus dalam kondisi suci dari hadas maupun 

najis ketika berkhotbah karena itu merupakan ....  

a. Sunah khotbah       

b. Rukun khotbah 

c. Syarat khatib       

d. Keutamaan khatib 

10. Mengumpulkan dua salat wajib yang dikerjakan dalam satu waktu baik di waktu salat yang 

pertama maupun salat yang kedua adalah .... 

a. Pengertian salat jamak menurut istilah      

b. Pengertian salat jamak menurut bahasa 

c. Pengertian salat qasar menurut ulama     

d. Pengertian salat qasar menurut agama 

11. Setiap syariat yang Allah tetapkan pasti mengandung hikmah kebaikan. Hikmah yang 

terkandung dalam salat jamak dan qasar adalah .… 

a. Allah memaksa hamba-Nya untuk selalu beribadah 

b. Ibadah harus tetap dilaksanakan dalam keadaan apapun 

c. Allah tidak memberatkan hamba-Nya untuk beribadah 

d. Allah Maha Mengetahui hamba-Nya yang malas beribadah 
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12. Salat jamak adalah bentuk keringanan yang diberikan oleh Allah Swt. dalam kondisi 

tertentu. Salat jamak bisa dilakukan jika memenuhi beberapa syarat, di antaranya ….  

a. Musafir, tidak makmum pada orang yang mukim, berniat salat Jamak 

b. Musafir, jarak perjalanan minimal 80,64 km, dalam keadaan buru-buru 

c. Musafir tanpa minimal jarak perjalanan 

d. Musafir, jarak perjalanan minimal 80 km, dalam keadaan tidak ada air 

13. Ketika dalam perjalanan, seorang muslim dapat melaksanakan jamak sekaligus qasar 

salat. Pengertian salat qasar menurut istilah adalah .… 

a. Meringkas salat wajib empat rakaat menjadi satu rakaat  

b. Meringkas salat wajib empat rakaat menjadi dua rakaat  

c. Meringkas salat wajib empat rakaat menjadi tiga rakaat 

d. Meringkas salat wajib dua rakaat menjadi satu rakaat 

14. Salat qasar dilakukan ketika seseorang bepergian jauh. Bentuk kemandirian yang dapat 

dilatih dari pelaksanaan salat qasar …. 

a. Bergantung pada orang lain untuk mengingatkan salat 

b. Berani mengambil keputusan ibadah sesuai syariat dalam kondisi khusus 

c. Mengabaikan aturan waktu salat 

d. Melaksanakan salat hanya jika praktis dilakukan 

15. Salat jamak terdiri dari dua macam yaitu jamak takdim dan jamak takhir. Contoh salat 

jamak takhir adalah .... 

a. Salat Magrib dan Isya dikerjakan di waktu Magrib 

b. Salat Zuhur dan Asar dikerjakan di waktu Asar 

c. Salat Zuhur dan Asar dikerjakan masing-masing dua rakaat 

d. Salat Magrib dan Isya masing-masing dikerjakan dua rakaat 

16. Perhatikan pernyataan berikut! 

1) Tertib        

2) Perjalanan yang dilakukan tidak aman 

3) Muwalat        

4) Dilakukan berjemaah 

Pernyataan tersebut yang termasuk dalam ketentuan salat jamak adalah nomor …. 

a. 1 dan 3 

b. 2 dan 4 

c. 1 dan 3 

d. 2 dan 3 
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17. Jamak dan qasar bisa dilakukan sekaligus jika memenuhi ketentuan ....  

a. Kedua salat memiliki jumlah rakaat yang genap 

b. Rakaat masing-masing diantara dua salat berjumlah empat 

c. Salah satu dari dua salat bukan salat subuh 

d. Kedua salat dilaksanakan pada siang hari 

18. Salah satu bukti bahwa Allah Swt. selalu memberi kemudahan pada hamba-Nya adalah 

dengan syariat jamak dan qasar. Qasar secara bahasa berarti ....  

a. Menggugurkan        

b. Menggabungkan  

c. Meringkas         

d. Menunda 

19. Salat fardu dalam kondisi tertentu dapat diartikan sebagai pelaksanaan salat dalam 

kondisi yang tidak seperti biasanya dengan cara-cara yang lebih luwes dan longgar 

dibanding dengan pelaksaan dalam situasi normal. Di antara macam-macam salat dalam 

kondisi tertentu adalah .... 

a. Salat istisqa       

b. Salat Jumat 

c. Salat di kendaraan      

d. Salat tahajud 

20. Seseorang mengalami cidera di kakinya sehingga ia tidak mampu salat dengan cara 

berdiri. Meskipun demikian dia harus tetap melaksanakan salat dengan cara .... 

a. Memaksakan diri berdiri       

b. Berbaring  

c. Terlentang         

d. Duduk 

21. Salah satu salat dalam kondisi tertentu adalah salat khauf. Syarat diperbolehkannya salat 

khauf diantaranya ....  

a. Khawatir dan takut waktu salatnya habis 

b. Khawatir dan takut ancaman musuh  

c. Khawatir dan takut wudunya batal 

d. Khawatir dan takut ketinggalan jemaah 

22. Berikut yang tidak termasuk alat transporasi yang menyebabkan diperbolehkannya 

seseorang melaksanakan salat fardu di atas kendaraan yaitu .…  

a. Sepeda motor       

b. Kereta api  

c. Kapal laut         

d. Pesawat udara 
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23. Berikut termasuk perkara yang di sunahkan dalam pelaksanaan salat fardu di atas 

kendaraan seperti bus atau yang lainnya adalah ....  

a. Menggunakan kursi sebagai tempat salat 

b. Berganti pakaian yang lebih sopan 

c. Menghadap kiblat pada waktu takbiratul ihram 

d. Meminta izin ke penumpang lain sebelum salat 

24. Pada masa Nabi Saw. di tengah kecamuknya pertempuran melawan musuh, beliau 

bersama sahabat melaksanakan salat karena sebab adanya perasaan khawatir dan takut 

serangan mendadak dari pihak musuh. Salat tersebut dalam istilah fikih dikenal dengan 

nama .... 

a. Salat jamak       

b. Salat qasar 

c. Salat Jumat       

d. Salat khauf 

25. Perhatikan pernyataan berikut! 

1) Telentang        

2) Duduk       

3) Berbaring miring ke kanan   

4) Berdiri        

Berdasarkan pernyataan tersebut, urutan yang benar terkait tata cara salat bagi orang 

yang sakit adalah .... 

a. 1, 2, 3, 4       

b. 2, 1, 4, 3 

c. 4, 2, 3, 1        

d. 4, 2, 1, 3 

26. Salat dalam kondisi darurat boleh dilaksanakan bila seseorang mengalami keadaan ....  

a. Sakit atau dalam perjalanan       

b. Sehat maupun sakit  

c. Bekerja keras        

d. Tertidur 

27. Seseorang melakukan perjalanan sejauh 60 km, ia mengqasar salat Zuhur menjadi dua 

rakaat. Hukum qasar yang dilakukan orang tersebut …. 

a. Sah, karena dalam perjalanan jauh 

b. Tidak sah, karena jarak yang ditempuh tidak sesuai ketentuan 

c. Sah, karena salat qasar adalah keringanan dari Allah 

d. Tidak sah, karena perjalanan yang dilakukan aman 
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28. Seorang musafir yang sedang menempuh perjalanan 95 km ingin megqasar salat. Salat 

yang boleh diqasar adalah …. 

a. Subuh, Zuhur, dan Asar      

b. Zuhur, Asar, dan Isya 

c. Magrib, Asar, dan Isya      

d. Subuh, Asar, dan Magrib 

29. Faisal berangkat salat Jumat dengan mengenakan pakaian yang bersih dan wangi 

karena …. 
a. Termasuk syarat sah salat Jumat 

b. Termasuk rukun salat Jumat 

c. Termasuk sunah salat Jumat  

d. Termasuk syarat wajib salat Jumat 

30. Perhatikan pernyataan berikut! 

1) Dilaksanakan di waktu Zuhur 

2) Memakai wangi-wangian 

3) Dilaksanakan secara berjemaah 

4) Dilakukan oleh laki-laki yang beragama Islam 

Pernyataan tersebut yang termasuk ke dalam syarat sah salat Jumat ditunjukkan oleh 

nomor …. 

a. 1 dan 2 

b. 2 dan 3 

c. 1 dan 3 

d. 3 dan 4 

31. Dalam khotbah Jumat terdapat beberapa syarat yang harus dipenuhi oleh khatib. Berikut 

hal yang tidak termasuk syarat tersebut adalah …. 

a. Suci dari najis       

b. Berurutan 

c. Suci dari hadas besar dan kecil     

d. Menggunakan bahasa daerah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

     105 Fikih | Kelas VII MTs 

BAB  
BAB  

32. Perhatikan pernyataan berikut! 

1) Pulang kerja lebih awal 

2) Suci dari hadas 

3) Suci dari najis 

4) Memakai wangi-wangian 

Pernyataan yang termasuk dalam sunah salat Jumat ditunjukkan oleh nomor .... 

a. 1      

b. 3 

c. 2      

d. 4 

33. Ketika waktu salat Jumat tiba, Rahmat masih dalam perjalanan jauh dari luar kota, maka 

Rahmat ….  

a. Tidak wajib melaksanakan salat Jumat dan menggantinya dengan salat zuhur 

b. Wajib melaksanakan salat Jumat  

c. Tidak wajib salat Jumat dan harus menggantinya pada hari Jumat berikutnya 

d. Wajib salat Jumat karena Faris seorang laki-laki muslim yang sehat 

34. Saat khotbah Jumat, Pak Syukri tidak membaca selawat atas Rasulullah saw., hukum 

khotbah yang dilakukan Pak Syukri …. 

a. Sah, karena membaca selawat bukan termasuk rukun khotbah 

b. Tidak sah, karena membaca selawat termasuk rukun khotbah 

c. Sah, karena dalam khotbah cukup membaca hamdalah 

d. Tidak sah, karena selawat bukan rukun tapi wajib dibaca 

35. Salat Jumat bukan sekadar kewajiban, tetapi juga memiliki manfaat sosial yaitu …. 

a. Menguatkan tali silaturahmi 

b. Terbebas dari kewajiban salat Zuhur 

c. Memperlihatkan keimanan seseorang  

d. Mendatangkan keberuntungan 

36. Jika seseorang tidak mampu melaksanakan salat dengan berdiri karena sakit, maka 

salatnya …. 

a. Ditunda sampai dia sembuh    

b. Dilakukan dengan duduk 

c. Boleh ditinggalkan    

d. Diganti dengan ibadah lain 

37. Seseorang yang sedang sakit tidak mampu rukuk dan sujud dalam salatnya, maka …. 

a. Tidak perlu melaksanakan salat     

b. Menggantinya dengan puasa 

c. Mengisyaratkan dengan kepala    

d. Mengganti salatnya setelah sembuh 
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38. Dalam perjalanan jauh, salat bisa dilakukan di kendaraan jika …. 

a. Kendaraan hanya berjalan pelan 

b. Tidak memungkinkan untuk turun dari kendaraan 

c. Ingin cepat sampai tujuan 

d. Tidak ada masjid di sekitar 

39. Jika seseorang tidak mampu salat dengan berdiri maka dengan duduk, jika tidak mampu 

duduk maka …. 

a. Berbaring miring       

b. Cukup dengan isyarat mata 

c. Boleh dijamak       

d. Boleh diqasar 

40. Ketentuan salat dalam kondisi tertentu menunjukkan bahwa …. 

a. Salat harus dilaksanakan dalam berbagai keadaan 

b. Salat boleh dilaksanakan sesuka hati 

c. Allah memaksa hambanya untuk tetap beribadah tanpa memberi keringanan 

d. Salat boleh dikerjakan saat kita memiliki waktu luang  
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GLOSARIUM 
 
 

Azan seruan untuk mengajak orang melakukan salat berjemaah 

air mutlak air murni yang belum tercampur zat lain yang mengubah sifat 

dasarnya. 

air mustakmal air kurang dari dua kulah yang telah digunakan untuk bersuci dan 

tidak dapat dipakai untuk bersuci lagi. 

air musyamas Air yang dipanaskan di bawah terik sinar matahari dalam wadah 

logam. 

air najis air yang jumlahnya kurang dari dua kulah kemudian terkena najis 

sehingga tidak dapat digunakan untuk bersuci. 

Fardu Sesuatu yang wajib dilaksanakan oleh seorang muslim. Jika 

ditinggalkan mendapat konsekuensi dosa. 

fardu ain kewajiban individu yang harus dilaksanakan oleh setiap muslim dan 

tidak dapat diwakilkan kepada orang lain. 

Hadas Keadaan tidak suci pada seorang muslim dan menghalanginya dari 

melakukan ibadah tertentu. 

hadas besar Keadaan tidak suci pada seorang muslim yang cara menyucikannya 

adalah dengan mandi wajib. 

hadas kecil keadaan tidak suci pada seorang muslim yang cara menyucikannya 

adalah dengan wudu. 

Imam orang yang diberi wewenang untuk memimpin salat berjemaah. 

Istinja membersihkan najis setelah buang air besar atau kecil dengan air 

atau benda suci lainnya. 

Jamak tindakan menggabungkan dua salat fardu dalam satu waktu. 

Jemaah sekumpulan orang yang melaksanakan salat bersama-sama dan 

dipimpinan oleh seorang imam. 

Khatib orang yang menyampaikan khotbah pada waktu salat Jumat atau 

salat lainnya. 
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Khotbah pidato keagamaan yang disampaikan sebelum pelaksanaan salat 

Jumat atau lainnya. 

Kiblat arah Ka’bah. 

Makmum orang yang dipimpin oleh imam dalam salat berjemaah. 

makmum 

muwafik 

makmum yang mengikuti imam sejak awal bacaan surat Al-Fatihah. 

mandi wajib mandi untuk menghilangkan hadas besar dalam Islam. 

Masbuk makmum yang tidak mendapatkan rakaat pertama bersama imam. 

mughalladzah najis berat. 

Mukhaffafah najis ringan. 

Munfarid orang yang melakukan salat sendiri. 

mutawassitah najis sedang. 

Najis sesuatu yang dianggap kotor atau tidak suci dan dapat menghalangi 

sahnya ibadah. 

Niat maksud atau tujuan suatu perbuatan. 

Qasar meringkas salat fardu empat rakaat menjadi dua rakaat. 

rithl baghdadi satuan volume air kira-kira setara190 liter. 

Rukun bagian pokok yang harus dipenuhi untuk sahnya suatu ibadah. 

Salat rukun Islam kedua berupa ibadah yang terdiri dari bacaan dan 

gerakan tertentu yang diawali dengan takbir dan diakhiri dengan 

salam. 

Sunah amalan yang dianjurkan, apabila dikerjakan mendapat pahala dan 

apabila tidak dikerjakan tidak berdosa. 

Taharah suci dari kotoran secara lahiriah maupun batiniah. 

tahir ghair 

Mutahir 

air yang suci namun tidak menyucikan. 

tahir Mutahir air yang suci dan menyucikan. 

Tayamum bersuci menggunakan debu yang suci dalam kondisi tidak 

menemukan air. 
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Wudu bersuci menggunakan air pada anggota tubuh tertentu dengan cara 

tertentu. 
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Gambar 1.2: diunduh dari https://www.canva.com pada 05 Maret 2025 pukul 12.33 WIB. 

Gambar 2.1: diunduh dari https://www.dakta.com pada 06 Maret 2025 pukul 11.42 WIB. 

Gambar 2.2: diunduh dari https://www.canva.com pada 07 Maret 2025 pukul 12.45 WIB. 

Gambar 3.1: diunduh dari https://www.kalam.sindonews.com pada 11 Maret 2025 pukul 11.15 

WIB. 

Gambar 3.2: diunduh dari https://www.canva.com pada 19 Maret 2025 pukul 09.19 WIB. 

Gambar 4.1: diunduh dari https://www.bangka.tribunnews.com pada 15 Maret 2025 pukul 10.31 

WIB. 

Gambar 5.1: diunduh dari https://www.disway.id pada 15 April 2025 pukul 14.55 WIB. 

Gambar 6.1: diunduh dari https://www.rumahkabin.com pada 27 April 2025 pukul 09.22 WIB. 

Gambar 6.2: diunduh dari https://www.jatim.nu.or.id pada 27 April 2025 pukul 10.31 WIB. 
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INDEKS 
 
A 
Air musyamas 

Air musta’mal 

Air mutlak 

Air najis 

B 
Berdiri dalam salat 

D 
Dalil tayamum 

F 
Fardu, salat 

G 
Ghusl (mandi wajib) 

H 
Hadas besar 

Hadas kecil 

Hadas 

I 
Iktidal 

Istinja 

J 
Jamak 

Jumat, salat 

K 
Kriteria najis 

Kumur-kumur 

M 
Mandi wajib 

Makmum 

N 
Najis ainiyah 

Najis hukmiyah 

Najis mutawassitah 

Najis mughalladzah 

Najis mukhaffafah 

Niat salat 

Niat tayamum 

Niat wudu 

R 
Rukun mandi 
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Rukun salat 

Rukun wudu 

S 
Salat berjemaah 

Salat fardu 

Salat Jumat 

Salat dalam kondisi sakit 

Salat khauf 

Syarat sah salat 

Syarat tayamum 

Syarat wudu 

Sunah mandi 

Sunah salat 

Sunah wudu 

Sujud 

T 
Taharah 

Tayamum 

Tumakninah 

W 
Wudu 
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PROFIL PENULIS 
 
 

BIODATA 

Nama Lengkap  : Alfina Fauzah Hadi, Lc 
Surel    : fauzahfina@gmail.com 
Instansi   : MTsN 10 Blitar 
Alamat Instansi  : Dsn. Karangrejo Ds. Pojok 
      Ponggok-Blitar-Jawa Timur 
Bidang Keahlian  : Fikih 

Riwayat Pekerjaan/Profesi (10 Tahun Terakhir) 
1. Penyuluh Agama Islam Non PNS KUA Kec. Kandat 2017-2018 
2. Guru Fikih di MAN 1 Lamongan 2019-2023 
3. Guru Fikih di MTsN 10 Blitar 2024-sekarang 

Riwayat Pendidikan dan Tahun Belajar 
1. SDN Bulutigo-Lamongan 2000 
2. MTs Husnul Khotimah Kuningan 2003 
3. MAK Husnul Khotimah Kuningan 2006 
4. Universitas Al-Azhar-Kairo 2010 

Judul Buku dan Tahun Terbit (10 Tahun Terakhir) 

1. Antologi Energi Cinta Ramadan 2022 

2. Bahan Ajar Fikih Fase E 2023 

3. Antologi Cerita dari Ruang Kelas 2025 

Judul Penelitian dan Tahun Terbit (10 Tahun Terakhir) 

1. Kajian Kritis Terhadap Hadis Gender 2023 

2. Ketaatan Malaikat dalam Perspektif Al-Qur’an (Studi Tafsir Tematik Ayat-Ayat 
tentang Malaikat) 2023 
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